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ABSTRAK 

Kamaliah, Laillatul, 2018. Bentuk-Bentuk Internalisasi Karakter Religius Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji 

Jember. Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri Jember. Pembimbing I: Dr. Ahidul Asror, M.Ag. Pembimbing II: 

Dr. Hj. Mukniah M.Pd.I 

 

Kata Kunci :Karakter Religius, Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

Konteks penelitian ini adalah: internalisasi karakter religius dalam sebuah 

lembaga bukanlah sebuah proses yang sederhana, untuk itu diperlukan adanya sebauah 

model pembelajaran dalam menginternalisasikannya. MA Annuriyyah dalam 

menginternalisasikan karakter religius tidak hanya mengandalkan proses belajar dikelas, 

tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang mana kegiatan ini berpusat pada siswa.  

Fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana bentuk tadzkiroh dalam internalisasi 

karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember? 2) Bagaimana bentuk sitiqomah dalam internalisasi karakter religius 

melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 1) Mendeskripsikan internalisasi karakter religius 

menggunakan bentuk tadzkiroh melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember. 2) Mendeskripsikan internalisasi karakter religius 

menggunakan bentuk istiqomah melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember 

Teori yang digunakan pada fokus pertama ialah bentuk tadzkiroh yang ditulis 

oleh Ahmad Zayadi dan Abdul Majid. Fokus kedua ialah teori istiqomah yang ditulis oleh 

B.S Wibowo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif deskriptif. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah studi kasus. Lokasi penelitian ini dilakukan di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember. Subjek penelitian menggunakan purpossive. Sumber datanya 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan datanya adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan empat koponen yaitu 

: koleksi data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Mengecek 

keabsahan data menggunakan trianggulasi data, sumber dan teknik atau metode. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Model tadzkiroh dalam internalisasi 

karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jembermeliputi: tunjuk teladan, yaitu tunjuk teladan di MA Annuriyyah menggunakan 

performance, ada dua perforformance yaitu sikap dan fisikly. Arahkan, yaitu, internalisasi 

karakter religius melalui arahan, MA Annuriiyyah menggunakan dua tahap yaitu tahap 

konseptual dan operasional.  Dorongan, di MA Annuriyyah dorongan menggunakan dua 

macam, yaitu motivasi internal dan eksternal. Zakiyah, di MA Annuriyyah menggunakan 

empat cara, yaitu adanya pemantapan Aqidah, pembacaan juz amma, asmaul husna dan 

do’a sebelum pelajaran dengan bacaan rotibul haddad, serta do’a setelah pelajaran. 

Kontinuitas, di MA Annuriyyah menggunakan menggunakan  dua pengkondisian yaitu, 

pengkonsian sarana dan personal. Ingatkan, di MA Annuiyyah menggunakan menggunakan 

dua pendekatan yaitu langsung (direct) dan tidak langsung (indirect). Repetisi di MA 

Annuriyyah menggunakan dua jenis pengulangan, yaitu pengulangan dalam bentuk 

intrakurikuler dan pengulangan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Organisasikan, di MA 

Annuriyyah dengan membentuk organisasi/team. Bentuk oraganisasi / team disini ada 

tiga, yaitu  team dewan guru sudah terbentuk, team OSIS, dan team kepengurusan kelas. 
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Kedua, Model istiqomah dalam internalisasi karakter religius melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di MA Ahnnuriyyah Rambipuji Jember meliputi: Imagination, di MA 

Annuriyyah menggunakan dua cara, yaitu konseptual dan operasional. Stundent center, 

hal ini di MA Annuriyyah dilakukan pada materi pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Technology, di MA Annuriyyah menggunakan tiga teknology, yaitu: 

technology  modern technology tradisional, dan alami. Intervention, di MA Annuriyyah 

menggunakan dua cara, yaitu campur tangan dari walimurid dengan cara silaturrahmi dan 

campur tangan masyarakat serta walimurid melalui kegiatan ekstrakurikuler. Question, di 

MA Annuriyyah menggunakan empat jenis pertanyaan, yaitu pilihan ganda, uraian, 

pertanyaan dalam presentasi serta pertanya-pertanyaan yang ditulis dalam kertas. 

Aplication, di MA Annuriyyah ditunjukkan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

peringatan hari besar Islam khususnya kegiatan 10 Muharram.  
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ABSTRACT 

Kamaliah, Laillatul, 2018. The Internalization Types of Relegious Character 

Through Extracurricular Activities in Madrasah Aliyah Annuriyah Rambipuji 

Jember. Program study of Islamic Religion, The Institution of Islamic Studies 

Jember. Counselor 1: Dr. Ahidul Asrror, M.Ag. Counselor II: Dr. Hj. Mukniah 

M.Pd.I 

Keywords: Religious Character, Extracurricular Activities 

 The research context is about: the internalization of relegious character in 

an institution is not kind of simple process. Therefore, it needs a type of learning 

in order to internalize it. Such as MA Annuriyah which is not only relies on 

learning process in the class, but it is also through extracurriccular activities. 

 The main focus of this research are: 1) How is the internalization of 

religious character used tadzkiroh type through extracurricular activities in 

Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember? 2) How is the internalization of 

religious character used Istiqomah type  through extracurricular activities in 

Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember 

 This research uses descriptive qualitative approach. The type of this 

reasearch is case study. The location of this research is in MA Annurriyyah 

Rambipuji Jember. The research subject uses purposive. The data source uses 

primary and secondary data. The techniques of collecting data are observation, 

interview and documentation. The data analysis uses four components, there are: 

data collection, data reduction, data presentation and conclusion. In order to check 

the validity of the data, this research uses triangulation of theoretical data, sources 

and techniques or methods. 

 The results of this research are: The first, tadzkiroh type in internalization 

of relegious character through extracurricular activities in MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember which cover: exemplary role in which selected through two 

performances: attitude and physic. Direction, it is an internalization of relegious 

character through many directions. MA Annuriyah uses two stages, there are: 

conspetual and operational. Encouragement, MA Annuriyah uses two kinds of 

encouragements, there are: internal and external motivation. Zakiyah, MA 

Annuriyah uses four methods, there are: the establishment of manner (ahlak), 

reading juz amma, asmaul husna, and praying before the learning process is began 

by reading rotibul haddad, and also praying after the end of the class. Continuity, 

MA Annuriyah uses two conditions, there are: the distribution of facilities, and 

personal. Warning, MA Annuriyah uses two approaches, there are: direct and 
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indirect. The repition, MA Annuriyah uses two kinds of repititions in the form of 

intracurrricular and extracurricular. Organization, MA Annuriyah has at leats 

three organizations / teams, there are: the team of council teachers, OSIS, and 

class management. The second, istiqomah type in  internalization of religious 

character through extracurricular activities in MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

which cover: imagination, MA Annuriyyah uses two ways, there are: conseptual 

and operational. Student centre, it is done on learning materials and 

extracurricular activities. Technology, MA Annuriyyah uses three technologies, 

there are: modern, traditional, and natural. Intervention, MA Annuriyyah uses two 

ways , there are: to involve students parents and society through silaturrahmi  and 

extracurricular activities. Question, MA Annuriyyah uses four kinds of questions, 

there are: multiple choice, description, questions in presentation, and quesntions 

which is written on the paper. Application, MA Annuriyah held some agendas in 

order to celebrate the big day of Islam, especially 10 Muharrram.  
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 الملخص
 

المنهج الإضافي في  خلال من للشخصية الدينية الداخلي التطبع نموذج. 1028. ليلتل، كمالية
الدورات إدارة التربية الإسلامية برامج أطروحة. المدرسة العالية "النورية" رامبي فوجي جمبر. 

، أحد الأسرارالدراسات العليا دولة المؤسسات الدينية الإسلامية جمبر. المشرف الرئيسي: د. 
ماجستير في ال ،مؤنعة. المشرف الثاني: د. الحاجة (M.Ag)سلامي ماجستير في الديني الإال

 .(M.Pd.I) ةالإسلامي التربية
 

 .الإضافي المنهج ،الدينية لشخصيةا  :كلمات البحث
 

لأنها بحاجة إلى نموذج التعلم في استيعابه.  الطابع الديني لمؤسسة ليست عملية بسيطة
ة "النورية" لا تعتمد على عملية التعلم في الفصول في استيعاب الطابع الديني، المدرسة العالي

 ، حيث يكون النشاط تركز حول الطلاب.الإضافي المنهجالدراسية فقط، ولكن تعتمد من خلال 
استيعاب الطابع الديني بنموذج التعلم "التذكرة" من كيف ( 1: )علىويركز هذا البحث 

كيف استيعاب  (2) جمبر؟ فوجي رامبي" النورية" العالية المدرسة في الإضافي المنهجخلال 
" النورية" العالية المدرسة في الإضافي المنهجالطابع الديني بنموذج التعلم "الإستقامة" من خلال 

  جمبر؟ فوجي رامبي
تم إجراء موقع هذه  منهج البحث النوعي من نوع الدراسات الحالة.تستخدم هذه الدراسة 

جمبر. مواد البحث تستخدم هادفة. يستخدم  فوجي رامبي" ريةالنو " العالية المدرسةالدراسة في 
مصدر البيانات مصادر البيانات الأولية والثانوية. تقنيات جمع البيانات هي المراقبة والمقابلة 

وهو: جمع البيانات ، والحد من البيانات ،  عناصروالتوثيق. تحليل البيانات باستخدام أربعة 
تحقق من صحة البيانات باستخدام التثليث للبيانات النظرية والمصادر  وعرض البيانات والاستنتاج.

 والتقنيات أو الطرق.
 في الإضافي المنهجأولا، بنموذج التعلم "التذكرة" من خلال نتائج هذه الدراسة هي: 

جمبر يحتوي على: سبيل المثال التأشير، هي نموذج مثالي  فوجي رامبي" النورية" العالية المدرسة
دام الأداء، هناك نوعان من الأداء وهما الموقف وجسديا. الإتجاه، أي استيعاب باستخ

الشخصيات الدينية من خلال الاتجاه، باستخدام مرحلتين من المرحلة المفاهيمية والتشغيلية. 
التشجيع/الدافع، الدافع لاستخدام نوعين، وهما التحفيز الداخلي والخارجي. الزكية، باستخدام 
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هي إنشاء العقيدة، قراءة جزء عم، اسماء الحسنى، والدعاء قبل الدرس مع قراءة أربع طرق، و 
الاستمرارية، باستخدام اثنين من استخدامات تكييف أي  بعد الدرس. دعاءحداد ، والال اتبالر 

الوسائل والمرافق الشخصية. تذكر، هو باستخدام اثنين من النهج التي تكون مباشرة وغير مباشرة. 
باستخدام نوعين من التكرار، والتكرار في شكل البينية والتكرار في منهج الإضافي. التكرار، 

التنظيم، من خلال تشكيل منظمة/فريق. شكل منظمة / فريق هنا ثلاثة، أي تم تشكيل معلمين 
، وفريق الإشراف في الفصول. ثانيا، الثبات النموذجي في استيعاب  OSIS مجلس الفريق، فريق

جمبر ما يلي:  فوجي رامبي" النورية" العالية المدرسة في الإضافي من خلال المنهج الطابع الديني
، ومنها مركز الطلابباستخدام طريقتين، وهما نظرية وعملية.  "النورية" العالية المدرسة الخيال، في

لإضافي. ا لمنهجبه على المواد التعليمية والأنشطة  يقام "النورية" العالية المدرسةهذه المسألة في 
التكنولوجيا ، وهي: باستخدام ثلاث تكنولوجيات "النورية" العالية المدرسة، في التكنولوجيا

" النورية" العالية المدرسةتدخل، في ال. التكنولوجيا الطبيعية، ، والتكنولوجيا التقليديةالحديثة
مع  ل المجتمعوالتدخ تدخل من أولياء الطلاب عن طريق الصلة الرحم،باستخدام طريقتين، وهي 

، والتي ستخدم أربعة أنواع من الأسئلةت ،. سؤالالإضافي لمنهجمن خلال الأنشطة  أولياء الطلاب
 ، سؤال في العرض والأسئلة المكتوبة على الورق. التطبيق، فيهي متعددة الخيارات، ووصف

لاحتفال باليوم الكبير يتبين أن هناك أنشطة إضافية للمناهج الدراسية مع ا "النورية" العالية المدرسة
 . للإسلام خاصة احتفال العاشر من شهر محرم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan yang bermutu merupakan salah satu pintu gerbang kemajuan 

suatu bangsa. Pendidikan yang bermutu yaitu pendidikan yang dapat 

menciptakan generasi bangsa melalui tujuan pendidikan nasional yang tertera 

dalam undang-undang No 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 

Mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
1
 

 

Berdasarkan Undang-Undang tersebut, tujuan pendidikan yang utama 

adalah menjadikan siswa memiliki pribadi yang takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan memiliki kepribadian yang utuh. Pribadi yang takwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran agama menjadi tujuan utama 

pendidikan di Indonesia merupakan bangsa yang Beragama, terlihat dari sila 

pertama dari pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Pendidikan karakter berusaha menanamkan berbagai kebiasaan-

kebiasaan baik kepada siswa agar bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa. Religius merupakan salah satu karakter 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Marzuki, karakter 

religius adalah sebuah sikap dan perilaku yang patuh dalam melakasanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap ibadah agama lain, serta 

                                                           
1
 Kemendiknas,Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta:Kemendiknas, 2011), 8 
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hidup rukun dengan agama lain.
2
 

Upaya internalisasi karakter religius di lembaga pendidikan, guru 

tentunya tidak hanya terfokus pada kegiatan proses belajar mengajar di kelas, 

tetapi juga harus mengarahkan siswanya dalam bentuk pembinaan karakter 

religius melalui kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya,  para peserta didik diajak 

untuk ikut memperingati hari-hari besar keagamaan dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan dalam sekolah tersebut (kegiatan ekstrakurikuler). 

Karakter religius tentu tidak hanya sekedar konsep saja, tentunya 

memiliki  bentuk/wujud yang ditampilkan sebagai hasil dari proses yang telah 

dilaksanakan. Bentuk / wujud yang ditampilkan tersebut tentu berkaitan 

dengan kebutuhan, ekspektasi, keadaan masyarakat serta keadaan sekolah dan 

siswa itu sendiri. Dalam al-Qur’an dijelaskan tentang beberapa bentuk 

pembelajaran, yang mana hal ini dijelaskan dalam surat an-nahl ayat 125 yang 

berbunyi: 

ادِلْْمُْ  وْعِظىةِ الْىْسىنىةِ وىجى هْ وىالْمى بِيْلِ رىبِّكى بلِْحِكْمى باِلَّتِِ هِيى اىحْسىنُ اىنَّ رىبَّكى هُوى اىعْلىمُ  ادُعُْ اِلَى سى
بِيْلِهِ وىهُوىاىعْلىمُ بلِْمُهتىدِيْنى   «۵۲۱  النحل :»بِىنْ ضىلَّ عىنْ سى

Artinya : “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada 

jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah 

(dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) 

dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan (cara) yang 

terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih 

mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk).
3
 

 

Lebih lanjut pernyataan tentang bentuk internalisasik karakter religius 

tersebut, ada beberapa bentuk internalisasi yang diterapkan baik dalam proses 

                                                           
2
 Marzuki. Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015).26 

3
 Alqur’an Terjemah, (Bandung: Jabal, 2007), 267 
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pembelajaran maupun menerapkan hasil pembelajaran. Di antara penerapan / 

implementasi bentuk pembelajaran dapat menggunakan bentukl tadzkiroh, dan 

istiqamah. 

Bentuk tadzkiroh, dan istiqamah disini sebenarnya merupakan 

singkatan, yaitu tadzkiroh merupakan singkatan dari tujuk teladan, arahkan, 

dorongan, zakiyah (mensucikan), kontinuitas, ingatkan, repetition 

(pengulangan),organisasikan,dan hati.
4
 Bentuk istiqamah, merupakan 

singkatan dari imagination, student centre, technology, intervention,  question, 

organitation, motivation, application, dan heart.
5
  

Madrasah Aliyah Annuriyyah adalah salah satu lembaga pendidikan di 

Rambipuji Jember yang mana bentuk dalam upaya menginternalisasikan 

karakter religius tidak hanya mengandalkan pembelajaran dikelas saja, 

melainkan juga kegiatan-kegiatan diluar kelas,  misalnya, para peserta didik 

diajak untuk ikut memperingati hari-hari besar keagamaan (kegiatan 

ekstrakurikuler), yang mana menurut informasi sementara yang diperoleh 

yaitu peserta didik wajib ikut serta dalam kegiatan-kegiatan keagamaan dan 

kegiatan sosial keagamaan. Macam-macam kegiatan sosial keagamaan yaitu 

peringatan 10 Muharram yang mana dalam acara ini ialah menyantuni anak 

yatim. pada sekitar tahun 2013 pernah 1000 santunan anak yatim, di tahun-

sebelum dan sesudahnya menyantuni anak yatim sekitar 100-200 anak yatim 

setiap acara bahana muharram. Selain menyantuni anak yatim juga 

menyantuni kaum dhuafa, khitan masal dan lain sebagainya.  Selain 

                                                           
4
 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 43 

5
 B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools, Kiat praktis   manajemen 

Pengembangan SDM. (Bandung : PT Syaamil Cipta Media,2002), 53 
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peringatan 10 Muharram juga ada penyembelihan hewan qurban setiap hari 

raya idul adha. Kegiatan kegamaan disini juga ada beberapa macam, 

diantaranya, memepringati Maulid Nabi, Isro’ Mi’roj, dan kegiatan 

kestrakurikuler keagamaan lainnnya.  

Mengacu pada  konteks penelitian tersebut, peniliti tertarik untuk 

meneliti di lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji 

Jember dengan judul yang dipilih yaitu “Bentuk-Bentuk Internalisasi Karakter 

Religius Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut tentang “Bentuk-Bentuk 

Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah 

Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember” maka peneliti dapat merumuskan dua 

fokus penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius melelui 

kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

2. Bagaimana bentuk istiqomah dalam internalisasi karakter religius melalui 

kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius 

melelui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember. 

2. Mendeskripsikan bentuk istiqomah dalam internalisasi karakter religius 

melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sekurang-

kurangnya adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Memberikan sumbangan pengetahuan tentang bentuk-bentuk 

internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 

Aliyah Annuriyyah Rambipuji-Jember. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi instansi yang diteliti 

1) Sebagai bahan evaluasi terutama bagi pengelola di Madrasah 

AliyahAnnuriyyah Rambipuji Jember untuk menginternalisasikan  

Karakter Religius siswa dan dapat dijadikan landasan berpikir 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2) Dapat dimanfaatkan sebagai informasi bagi guru kesiswaan dan 

PAI dalam meningkatkan karakter religius siswa di Madrasah 

Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember. 
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b. Bagi Institut Agama Islam Jember (IAIN) menambah khazanah 

keilmuan Pendidikan Agama Islam di bidang internalisasi karakter 

religius. 

c. Bagi Masyarakat adalah mendapatkan informasi-informasi penting 

tentang bentuk-bentuk internalisasi karakter religius pada kegiatan 

ekstrakurikuler. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah diperlukan untuk memberikan dan memperjelas 

spesifikasi dan arah penelitian ini  tentang “Bentuk-Bentuk Internalisasi 

karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember, maka diperlukan adanya definisi istilah. Adapun definisi 

istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk-Bentuk Internalisasi 

Bentuk-bentuk yang dimaksud pada penelitian ini ialah wujud yang 

ditamplkan. Internalisasi adalah proses penghayatan, pendalaman, dan 

penguasaan secara mendalam, yang berlangsung melalui pembinaan dan 

bimbingan.
21   

Bentuk-bentuk Internalisasi yang dimaksud dalam judul penelitian 

ini ialah beberapa wujud yang ditampilkan dalam bimbingan penanaman 

karakter religius.
 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7 
 

2. Karakter Religius 

Menurut Marzuki, karakter religius adalah sebuah sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melakasanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi 

terhadap ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan agama lain.
6
 

Pengertian karakter religius yang dimaksud dalam judul penelitian 

ini, karakter religius ialah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 

seseorang yang berlandaskan kegamaan. 

3. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Piet A. Suhertian, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

diluar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang dilakukan 

disekolah ataupun diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 

pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia 

seutuhnya.
7
 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud pada judul penelitian ini 

adalah kegiatan untuk memperluas pengetahuan siswa, menyalurkan bakat 

dan minat serta melengkapi pembinaan siswa dalam menginternalisasikan 

karakter religius. 

Berdasarkan definisi istilah tersebut, yang dimaksud dengan judul 

“Bentuk-Bentuk Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember” ialah: 

beberapa wujud yang ditampilkan dalam penanaman karakter religius  

                                                           
6
 Marzuki. Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015).26 

7
 Piet A. Sahertian. Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah. (Surabaya:Usaha 

Nasional, 1994), cet ke 1, 132  
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melalui proses bimbingan sikap dan perilaku yang dapat mewujudkan 

siswa berakhlaqul karimah melalui kegiatan ekstrakurikuler . 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini disusun menjadi enam bab, yang disajikan 

sebagai berikut: 

Bab pertama tentang pendahuluan. Peneliti mengungkap tentang berbagai 

masalah yang erat kaitannya dengan penyusunan tesis yaitu: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Bab kedua kajian pustaka.penelitian terdahulu, kajian teori terdiri  dua 

konsep yaitu: internalisasi karakter religius, dan model internalisasi karakter 

religius. 

Bab ketiga metode penelitian. Bab ini menjelaskan metode penelitian  

yang di gunakan yakni  metode penelitian  kualitatif mulai dari pendekatan  

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, 

prosedur pengumpulan  data, analisis data, pengecekan  keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat paparan data dan temuan penelitian. Bab ini memaparkan 

hasil temuan yang di dapatkan dari lapangan. 

Bab kelima pembahasan. Bab ini mendiskusikan secara mendalam antara 

hasil temuan penelitian di lapangan dengan kajian teori, sehingga dapat di 

ketahui penerapannya. 
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Bab keenam penutup. Dalam bab ini terdiri dari temuan pokok atau 

kesimpulan, implikasi dan tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau 

rekomendasi yang diajukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk memastikan dan menemukan 

relavansi dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, yaitu 

tentang “ model internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler 

di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember”. Berikut ini adalah tesis 

yang terkait dan relevan dengan judul penelitian ini. 

1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Mohammad Johan yang berjudul 

“Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren (Studi Kasus di 

Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep)”, merupakan tesis di Program Magister Pendidikan 

Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2012. Fokus 

dari penelitian ini yaitu mengenai implementasi pendidikan karakter dalam 

kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kegiatan sehari-hari yang ada 

di Pondok Pesantren al-Amin. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 

implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran kepesantrenan, 

diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran, diintegrasikan ke dalam 

setiap peraturan, diadakan kegiatan ekstrakurikuler, dan sunah-sunah 

kepesantrenan di Pondok Pesantren al-Amin.
8
 

                                                           
8
  Mohammad Johan, Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren (Studi Kasus di 

Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep). 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2012 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Rifan Fauzi yang berjudul “Internalisasi 

Nilai-Nilai Keislaman Melalui Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam 

Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa di Lembaga Pendidikan Ma'arif NU 

Sekolah Dasar Islam (SDI) Garum Blitar” merupakan tesis di Program 

Magister Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

tahun 2011. Fokus dari penelitian ini adalah internalisasi nilai-nilai 

keislaman melalui pembiasaaan praktek keagamaan dalam meningkatkan 

ketaatan ibadah siswa. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu praktek 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah, pembiasaan sholat dhuhur dan ashar 

berjamaah, qiraatul Qur’an, istihgosah, doa bersama, khotmil Qur’an dan 

tahlilan, tausyiyah pagi, hidup bersih, tegur sapa, dan pembiasaan berdoa 

sebelum dan sesudah belajar untuk meningkatkan ketaatan ibadah siswa.
9
 

3. Thesis ke tiga oleh Desy Anindia Rosyida “Implementasi Pendidikan 

Karakter Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di MI Roudlotun Nasyiin 

Purwokerto Srengat Blitar” merupakan tesis di Program Magister 

Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 

2010. Fokus dari penelitian ini yaitu implementasi pendidikan karakter 

siswa melalui kegiatan keagamaan, kendala yang dihadapi dan solusinya 

dalam menanamkan pendidikan karakter siswa melalui kegiatan 

keagamaan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu implementasi 

pendidikan karakter siswa melalui KBM dan kegiatan keagamaan, kendala 

yang dihadapi dan solusinya yaitu faktor lingkungan (dengan penerapan 

                                                           
9
  M. Rifan Fauzi, Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Melalui Pembiasaan Praktik Keagamaan 

dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Siswa di Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Sekolah 

Dasar Islam (SDI) Garum Blitar. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2011 
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budaya madrasah yang baik), faktor sarana dan prasarana (dengan 

mempunyai sarana dan prasarana sendiri dan memadai), faktor dari siswa 

(dengan mengikutsertakan siswa dalam berbagai kegiatan keagamaan), 

faktor kurikulum (dengan penambahan jam pelajaran agama).
10

 

4. Journal of Educational Research and Evaluation. Jurnal ini ditulis oleh 

Kusminah dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Induktif 

Kata Bergambar Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Aspek 

Membaca Permulaan Sekolah Dasar”. Fokus dari penelitian ini ialah 

mengidentifikasi karakteristik model pembelajaran induktif kata 

bergambar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru sekolah dasar, 

merumuskan prinsip-prinsip model pembelajaran induktif kata bergambar, 

mengembangkan prototipe model pembelajaran induktif bergambar serta 

menentukan keefektifan model pembelajaran induktif kata bergambar 

bermuatan nilai-nolai pendidikan karakter aspek permulaan di Sekolah 

Dasar. Hasil penelitiannya yaitu, hasil uji kefektifan menunjukkan 27 dari 

30 peserta didik tuntas belajar (93%) dengan nilai rata-rata kelas 8,3. Hasil 

uji menunjukkan perbedaan antara hasil sebelum dan sesudah 

memanfaatkan model pembelajaran induktif  kata bergambar, terbukti 

efektif untuk meningkatkan proses belajar karakter dan hasil peserta 

didik.
11

 

                                                           
10

  Desi Anindia Rosyida. Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 

Keagamaan di MI Roudlotun Nasyiin Purwokerto Srengat Blitar. UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang tahun 2010 
11

  Kusminah. Pengembangan Model Pembelajaran Induktif Kata Bergambar Bermuatan Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Aspek Membaca Permulaan Sekolah Dasar, UN Semarang 

Indonesia, 2012 
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5. Jurnal kebijakan dan pengembangan pendidikan ditulis oleh Sita 

Acetylena, dengan judul “Analisis Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Karakter di Sekolah Dasar Taman Siswa Kecamatan Turen Kabupaten 

Malang”. Fokus penelitian ini ialah memahami dan menjelaskan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di SD taman siswa Turen, 

memahami kendala pelaksanaan pendidikan karakter di SD Taman Siswa 

Turen, mengetahui strategi sekolah untuk mengatasi kenadala dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter di SD Taman Siswa. Adapun hasil dari 

jurnal penelitian ini ialah implementasi kebijakan pendidikan karakter di 

SD Taman Siswa Turen berjalan dengan baik meskipun ada beberapa 

kendala. Hambatannya ialah kurangnya profesionalisme dan semangat 

antara guru dan dampak negatif globalisasi terhadap siswa dan kurangnya 

peran orang tua serta masyarakat dalam implementasi kebijakan 

pendidikan karakter. Solusi dari hambatan tersebut yaitu, meningkatakan 

profesionalisame dan semangat guru, menerapkan metode pendidikan 

karakter dengan “ngerti, ngrasa, nglakoni” dan penguatan peran orang tua 

dan masyarakat dengan peran komite sekolah.
12

  

6. Jurnal pendidikan Agama Islam, ditulis oleh seorang dosen PAI STH 

Galunggung Tasikmalaya yaitu Lukman Hakim. Judul dalam jurnal ini 

adalah “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membentuk Sikap 

dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin 

Tasikmalaya”. Fokus dari jurnal ini ialah menggambarka kurikulum yang 

                                                           
12

  Sita Acetylena, Analiasis Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 

Taman Siswa Turen, Malang, 2013 
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diterapkan di SDIT Al-Muttaqin di Tasikmalaya, internalisasi proses nila-

nilai agama Islam dalam sikap dan perilaku siswa, dan hubungan proses 

internalisasi nilai-nilai agama Islam dengan pembentuk sikap dan perilaku. 

Hasil dari jurnal penelitian ini ialah bahwa kurikulum di SDIT Al-

Muttaqinmenggunakan kurikulum Depdiknas, kurikulum dari Kementerian 

Agama dan kurikulum internasional, proses internalisasi nilai-nilai Islam 

terhadap sikap dan perilaku siswa melakukakn beberapa pendekatan 

(membujuk dan memiasakan, menumbuhkan kesadaran, dan menunjukkan 

disiplin srta menjunjung tinggiaturan sekolah.
13

 

Persamaan, perbedaan dan originalitas penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

                                                           
13  Lukman Hakim, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membentuk Sikap dan Perilaku 

Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Tasikmalaya, Tasikmalaya, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 2012 
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Tabel Orisinalitas Penelitian 

No. 
Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Orisinilitas Penelitian 

1 Mohammad 

Johan, 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter di 

Pondok Pesantren 

(Studi Kasus Di 

Tarbiyatul 

Mu’allimien Al-

Islamiyah [TMI] 

Pondok Pesantren 

Al-Amien 

Prenduan 

Sumenep), 2010. 

Sama-sama 

membahas 

pendidikan 

karakter 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

nilai karakter 

secara 

religius, dan 

fokus pada 

penelitian ini 

berbeda 

dengan yang 

peneliti tulis 

Penelitian saat ini lebih 

memfokuskan pada satu 

nilai karakter saja yaitu 

nilai karakter religius. 

Dalam penelitian ini, 

peneliti akan berusaha 

mencari model 

internalisasi nilai 

karakter religius di 

sekolah umum, apakah 

sama dengan model-

model yang ditawarkan 

oleh para pakar, ataukan 

akan muncul model 

yang berbeda. Selain itu 

karakter dari lokasi 

penelitian juga berbeda 

karena penelitian 

terdahulu di pesantren, 

sementara penelitian 

saat ini di sekolah 

umum. 

2 M. Rifan Fauzi 

yang berjudul 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai 

Keislaman 

Melalui 

Pembiasaan 

Praktik 

Keagamaan dalam 

Meningkatkan 

Ketaatan Ibadah 

Siswa di Lembaga 

Pendidikan 

Ma'arif NU 

Sekolah Dasar 

Islam (SDI) 

Garum Blitar”, 

2011 

Sama- sama 

meneliti 

terkait nilai 

keislaman 

diantaranya 

melalui 

pembiasaan 

praktikkeaga

maan  

Internalisasi 

nilai-nilai 

keislaman 

melalui 

pembiasaaan 

praktek 

keagamaan 

dalam 

meningkatkan 

ketaatan 

ibadah siswa 

yang 

diterapkan di 

SDI, 1 kasus 

Penelitian ini 

internalisasi nilai-nilai 

keislaman melalui 

pembiasaaan praktek 

keagamaan dalam 

meningkatkan ketaatan 

ibadah siswa. Adapun 

hasil dari penelitian ini 

yaitu  

praktek pembiasaan 

keagamaan siswa. 
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No. 
Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Orisinilitas Penelitian 

3 Desy Anindia 

Rosyida“Impleme

ntasi Pendidikan 

Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan 

Keagamaan di MI 

Roudlotun 

Nasyiin 

Purwokerto 

Srengat Blitar.”, 

2010 

Sama- sama 

meneliti 

terkait 

pendidikan 

karakter 

melalui 

kegiatan 

keagamaan,  

Implementasi 

pendidikan 

karakter 

siswa melalui 

KBM dan 

kegiatan 

keagamaan, 

kendala yang 

dihadapi dan 

solusinya 

yaitu faktor 

lingkungan 

(dengan 

penerapan 

budaya 

madrasah 

yang baik), 

faktor sarana 

dan prasarana 

(dengan 

mempunyai 

sarana dan 

prasarana 

sendiri dan 

memadai), 

faktor dari 

siswa 

(dengan 

mengikut 

sertakan 

siswa dalam 

berbagai 

kegiatan 

keagamaan), 

faktor 

kurikulum 

(dengan 

penambahan 

jam pelajaran 

agama). 

Penelitian ini fokus 

pada implementasi 

pendidikan karakter 

siswa melalui kegiatan 

keagamaan, kendala 

yang dihadapi dan 

solusinya dalam 

menanamkan 

pendidikan karakter 

siswa melalui kegiatan 

keagamaan. Adapun 

hasil implementasi 

pendidikan karakter 

siswa  yaitu melalui 

KBM dan kegiatan 

keagamaan, kendala 

yang dihadapi dan 

solusinya yaitu faktor 

lingkungan, faktor 

sarana dan prasarana, 

faktor dari siswa, faktor 

kurikulum. 

 

4.  

 

Kusminah, 

“Pengembangan 

 

Sama-sama 

membahas 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

Fokus dari penelitian ini 

ialah mengidentifikasi 

karakteristik model 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 
 

17 

No. 
Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Orisinilitas Penelitian 

Model 

Pembelajaran 

Induktif Kata 

Bergambar 

Bermuatan Nilai-

Nilai Pendidikan 

Karakter Aspek 

Membaca 

Permulaan 

Sekolah Dasar”, 

2012 

tentang 

penddikan 

karakter 

membahas 

nilai karakter 

secara 

religius, dan 

fokus pada 

penelitian ini 

berbeda 

dengan yang 

peneliti tulis 

 

pembelajaran induktif 

kata bergambar sesuai 

dengan kebutuhan 

peserta didik dan guru 

sekolah dasar, 

merumuskan prinsip-

prinsip model 

pembelajaran induktif 

kata bergambar, 

mengembangkan 

prototipe model 

pembelajaran induktif 

bergambar serta 

menentukan keefektifan 

model pembelajaran 

induktif kata bergambar 

bermuatan nilai-nolai 

pendidikan karakter 

aspek permulaan di 

sekolah dasar 

 

5.  Sita Acetylena, 

Analisis 

Implementasi 

Kebijakan 

Pendidikan 

Karakter di 

Sekolah Dasar 

Taman Siswa 

Kecamatan Turen 

Kabupaten 

Malang, 2013 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pendidikan 

karakter  

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

nilai karakter 

secara 

religius, dan 

fokus pada 

penelitian ini 

berbeda 

dengan yang 

peneliti tulis 

 

Fokus penelitian ini 

ialah memahami dan 

menjelaskan 

pelaksanaan kebijakan 

pendidikan karakter di 

SD taman siswa Turen, 

memahami kendala 

pelaksanaan pendidikan 

karakter di SD Taman 

Siswa Turen, 

mengetahui strategi 

sekolah untuk 

mengatasi kenadala 

dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter di 

SD Taman Siswa 

7 Lukman Hakim, 

“Internalisasi 

Nilai-Nilai Agama 

Islam dalam 

Membentuk Sikap 

Sama-sama 

mengkaji 

tentang 

pendidikan 

Penelitian 

terdahulu 

tidak 

membahas 

nilai karakter 

Fokus pada jurnal 

penelitian ini ialh 

menggambarka 

kurikulum yang 

diterapkan di SDIT Al-
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No. 
Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 
Persamaan Perbedaan Orisinilitas Penelitian 

dan Perilaku 

Siswa Sekolah 

Dasar Islam 

Terpadu Al-

Muttaqin 

Tasikmalaya”, 

2012 

karakter  secara 

religius, dan 

fokus pada 

penelitian ini 

berbeda 

dengan yang 

peneliti tulis 

 

Muttaqin di 

Tasikmalaya, 

internalisasi proses nila-

nilai agama Islam dalam 

sikap dan perilaku 

siswa, dan hubungan 

proses internalisasi 

nilai-nilai agama Islam 

dengan pembentuk 

sikap dan perilaku 

Gambar tabel 2.1 

Berdasarkan tabel orisinalitas tersebut, dapat diketahui bahwa posisi 

penelitian saya adalah mengembangkan penelitian sebelumnya, yang fokus 

pada model internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember. Fokus yang dimaksud tersebut yaitu: 

model tadzkiroh, istiqomah, iqra-fikir-dzikir melalui kegiatan ekstrakurikuler 

di MA Annuriyyah Rambipuji Jember. 

 

B. Kajian Teori 

1. Bentuk-Bentuk Internalisasi 

Internalisasi secara etimologis, internalisasi  menunjukkan  suatu  

proses. Dalam kaidah Bahasa Indonesia  akhiran-isasi  mempunyai  definisi  

proses. Sehingga internalisasi  dapat  didefinisikan  sebagai  suatu  proses.  

Fuad Ikhsan menyatakan bahwa internalisasi adalah upaya yang dilakukan  

untuk  memasukkan  nilai-nilai  ke  dalam  jiwa  seseorang  sehingga menjadi 

miliknya. Internalisasi dipandang sebagai suatu usaha untuk memasukkan nilai 

ke dalam bagian terdalam manusia yaitu jiwa. Sehingga nilai-nilai tersebut 

nantinya dapat menjadi miliknya sendiri. Nilai-nilai dalam hal ini tidak terbatas 
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pada nilai religius saja. Akan tetapi, semua nilai yang dianggap baik dan 

benar oleh kelompok masyarakatnya.
14

 

Seorang ahli psikologi sosial yaitu Louis Thurstone pada tahun 1928  

memberikan definisi sikap sebagai “the sum of all trends and feelings, 

suspicions and prejudices, of which prejudice details, ideas, fears, threats and 

beliefs about a particular thing”
15

 yaitu jumlah seluruh kecenderungan  dan  

perasaan,  kecurigaan  dan  prasangka,  prapemahaman  yang mendetail, ide-

ide, rasa takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal khusus. 

Dalam kerangka psikologis, internalisasi diartikan sebagai 

penggabungan atau penyatuan sikap, tingkah laku, pendapat dan seterusnya di 

dalam kepribadian. Freud yakin bahwa superego, atau aspek moral kepribadian 

berasal dari internalisasi sikap-sikap parental (orang tua).
16  

Menurut 

Muhaimin, dalam proes internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan 

peserta didik atau anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau 

tahap terjadinya internalisasi yaitu: 

1) Tahap transformasi nilai, tahap ini merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh pendidik dalam menginformasikan nilai- nilai yang 

baik dan kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal 

antara pendidik dan peserta didik atau anak asuh; 

2) Tahap  transaksi  nilai,  yaitu  tahap pendidikan  nilai dengan jalan 

melakukan komunikasi dua arah,  atau interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik yang bersifat interaksi timbal- balik; 

3) Tahap transinternalisasi, tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 

transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi 

verbal tapi juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini 

                                                           
14

  Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2005), 115 
15

  Muller, Daniel J, Mengukur Sikap Sosial Pegangan Untuk Peneliti dan Praktisi, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 1992), Terj. Eddy Soewardi Kartawidjaja, 3-4  
16

  Chaplin, James P., Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 

256 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/proses-internalisasi-nilai.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/proses-internalisasi-nilai.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/proses-internalisasi-nilai.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/proses-internalisasi-nilai.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/proses-internalisasi-nilai.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/proses-internalisasi-nilai.html
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komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif. 
17

 
 

Berdasarkan  pendapat  beberapa ahli  tersebut,  definisi  internalisasi  

adalah proses dan usaha dalam rangka memasukkan suatu nilai ke dalam diri 

atau jiwa seseorang. Sehingga nilai tersebut dapat dihayati dan menjadi milik 

sendiri. Kemudian timbullah kesadaran akan melakukan segala sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai yang dihayatinya. Nilai yang telah dihayati 

tersebut nantinya dapat diwujudkan dalam segala sikap dan perilaku di 

kehidupan sehari-hari baik di lingkungan rumah, sekolah, serta masyarakat. 

Berdasarkan pengertian model dan internalisasi tersebut, maka 

pengertian dari model internalisasi ialah penyajian konsep sebagai pedoman 

dalam proses pembinaan yang mendalam. 

a) Prinsip Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

Menginternalisasikan pendidikan karakter di sekolah tidak dapat dilakukan 

secara cepat dan instan, melainkan harus melalui serangkaian proses yang 

panjang. Oleh karena dalam menginternalisasikan pendidikan karakter di 

sekolah harus memperhatikan beberapa prinsip. Character Education Quality 

Standards merekomendasikan ada 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan 

karakter yang efektif sebagai berikut: 

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 

2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku 

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk 

membangun karakter 
                                                           
17

  Muhaimin, Srategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm. 153 
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4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 

5) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik 

6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang 

yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka, dan 

membantu mereka untuk sukses 

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi pada diri siswa 

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 

tanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia kepada nilai dasar 

yang sama 

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral da dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter 

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 

usaha membangun karakter 

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru karakter, 

dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa.
18

 

b) Tahapan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

Menurut Lickona dalam rangka menginternalisasikan pendidikan 

karakter menuju akhlak yang mulia dalam diri setiap siswa, ada tahapan-

tahapan strategi yang harus dilalui sebagaimana dalam gambar berikut ini:
 19

 

                                                           
18

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter…., hlm. 109 
19

  Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2011), 50 
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 Gambar 2.1 

Tahapan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah Menurut Lickona 

1) Moral Knowing 

Tahapan ini merupakan langkah pertama yang harus dilaksanakan dalam 

mengimlementasikan pendidikan karakter. Pada tahap ini siswa diharapkan 

mampu menguasai pengetahuan  tentang nilai-nilai. Siswa diharapkan mampu 

membedakan nilai-nilai dalam akhlak mulia dan akhlak tercela, siswa diharapkan 

mampu memahami secara logis dan rasional tentang pentingnya akhlak mulia, dan 

siswa juga diharapkan mampu mencari sosok figur yang bisa dijadikan panutan 

dalam berakhlak mulia, misalnya Rasulullah saw.
20

 

William Kalpatrick menyebutkan bahwa moral knowing sebagai aspek 

pertama memiliki enam unsure, yaitu: 

 Kesadaran moral (moral awareness); 

                                                           
20

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2012), 31 

Tahap 1 

Moral 
Knowing 

Tahap 2 

Moral 
Feeling atau 
Moral 
Loving 

Tahap 3 

Moral Doing 
atau Moral  
Action 
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 Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values); 

 Penentuan sudut pandang (perspective taking); 

 Logika moral (moral reasoning); 

 Keberanian mengambil menentukan sikap (decision making); 

 Pengenalan diri (self knowledge).
21

 

Keenam unsur ini adalah komponen-komponen yang harus diajarkan 

kepada siswa untuk mengisi ranah pengetahuan atau kognitif mereka. 

2) Moral Feeling atau Moral Loving 

Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh 

terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru 

adalah dimensi emosional siswa, hati, dan jiwa siswa. Guru berupaya menyentuh 

emosi siswa sehingga siswa sadar bahwa dirinya butuh untuk berakhlak mulia. 

Melalui tahap ini siswa juga diharapkan mampu menilai dirinya sendiri atau 

instropeksi diri.
22

 

Moral loving atau moral feeling merupakan penguatan aspek emosi siswa 

untuk menjadi manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-

bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri, 

meliputi: 

 Percaya diri (self esteem); 

 Kepekaan terhadap penderitaan orang lain (emphaty); 

 Cinta kebenaran (loving the good); 

                                                           
21

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter…., hlm. 31 
22

  Ibid…., hlm. 112-113 
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 Pengendalian diri (self control); 

 Kerendahan hati (humility).
23

 

3) Moral Doing atau Moral Action 

Tahap ini merupakan tahap puncak keberhasilan dalam internalisasi 

pendidikan karakter, yakni ketika siswa sudah mampu mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari secara sadar. Siswa semakin menjadi rajin beribadah, 

sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin, cinta kasih, adil, dan 

sebagainya. UNESCO-UNEVOC menyatakan sebagai berikut: 

“The first challenge for the educator is to examine the level of teaching that is 

enaging the learner. There are basically three levels of teaching: facts and 

concept-knowing and understanding; valuing-reflecting on the personal level; 

acting-appliying skills and competencies”.
24

 

 Hal ini menunjukkan bahwa tantangan pertama bagi seorang pendidik 

adalah untuk menguji tingkat pengajaran yang melibatkan siswa ada tiga tahap. 

Pertama, pengajaran yang berisi fakta dan konsep artinya belajar untuk 

mengetahui dan memahami. Kedua, sikap-nilai melalui refleksi; dan ketiga 

tindakan keterampilan untuk melakukan. 

2. Karakter Religius 

Secara umum, karakter sering diidentikkan dengan tempramen, atau 

yang paling populer, karakter sering disamakan dengan kepribadian. 

Kepribadian dipandang sebagai ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas 

dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya bawaan dari keluarga sejak kecil atau bawaan seseorang 

                                                           
23

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter…., hlm. 34 
24

  Ibid…., hlm. 113 
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sejak lahir.
25

 Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).
26

 

Karakter berasal bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”,  “kharax”, 

yang berarti membuat tajam dan membuat dalam.
27  

Sedangkan pengertian 

karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 

watak. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, dan berwatak.
28

  

Menurut pengamatan filosof kontemporer Michael Novak yaitu 

harmonic combination, literal story, wisdom and knowledge and knowledge-

man story, in the past until present.
 29

 Artinya yaitu perpaduan harmonis 

seluruh budi pekerti yang terdapat dalam ajaran-ajaran agama, kisah-kisah 

sastra, cerita-cerita orang bijak, dan orang-orang berilmu, sejak jaman dahulu 

hingga sekarang. Thomas Lickona mengemukakakan bahwa karakter ialah, “a 

reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way”.
 30

  

Artinya sebuah watak / sifat batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi 

situasi dengan cara yang baik secara moral. Dalam istilah karakter, Lickona 

juga merujuk pada konsep yang dikemukakan Aristoteles yaitu, “...the life of 

                                                           
25

  Muhammad Tuwah & Salehun, Pendidikan Karakter antara Harapan dan Kenyataan, 

(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media 2012), 88-89 
26

  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan , (Jakarta: Kencana, 2011), 10 
27

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), 11 
28

  Akhmad Sudrajat, Konsep Pendidikan  Karakter, (http://akhmadsudrajat.wordpress.com 

/2010/09/15/kosep-pendidikan -karakter/, diakses tanggal  29 April 2017) 
29

  Michael Novak, Crime and Character, This World, (Washington, D.C : Brownson Institute, 

1986), 1 
30

  Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility, (New York: Bantam Books, 1992), 51 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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right conduct—right conduct in relation to other persons and in relation to 

onself”.
 31

 Artinya bahwa kehidupan berperilaku baik / penuh kebajikan, yakni 

berperilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan 

alam semesta) dan terhadap diri sendiri. Menurutnya, secara subtansif perilaku 

baik terdapat tiga perilaku yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral 

feeling (peraaan moral), moral behavior (perilaku moral). Karakter yang baik 

terdiri atas mengetahui kebaikan, kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasaan 

perbuatan.
32

 Kebiasaan-kebiasaan tersebut tidak lepas dengan kebiasaan untuk 

jujur. Lickona mangemukakan bahwa “we dont want them to lie, cheat on 

tests, take whats not theirs, call names, hit each other, or be cruel to animals, 

we do want them to tell truth, play fair, be polite, respect their parents and 

teachers, do their schoolwork, ad be kind to others.”
 33

 Dapat dijelaskan 

bahwa dengan nilai keujuran, tentu siswa diminta untuk tidak mencontek saat 

mengerjakan tugas atau ujian,tidak mengambil barang yang bukan haknya, 

memanggil dengan panggilan yang baik, menyayangi teman, dan 

memperlakukan hewan dengan baik. Dengan demikian jelas bahwa kita 

menginginkan agar peserta didik jujur, adil, sopan santun, menghormati orang 

tua dan guru, dan bersikap baik kepada setiap orang. 

Berdasarkan pengertian karakter tersebut, karakter dapat dimaknai 

sebagai cara  berpikir dan berprilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

                                                           
31

  Jody Palmour, Moral Character: A Practical Guide to Aristotle’s Virtues and Vices, 

(Washington, D.C: The Archon Institute for Leadership Development, 1986), 15 
32

  Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar 

dan Baik, (Bandung:Nusa Media, 2014), 72 
33

  Thomas Lickona, Character Matters: How to Help Our Children Develop Good judgement, 

Integrity, and Other essential Virtues, (New York: Simon & Schuters, 1992),47 
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bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara 

serta sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia.  

Hal tersebut senada dengan pengertian karakter yang diampaikan 

Scerenko (dalam Muchlas Samani dan Hariyanto) y a n g  mendefinisikan 

karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan  

ciri  pribadi,  ciri  etis,  dan  kompleksitas mental dari seseorang, suatu 

kelompok atau bangsa.
34

 

Mengacu pada berbagai pengertian karakter tersebut, maka karakter 

dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang mempengaruhi pribadi seseorang, 

baik karena pengaruh hereditas maupun lingkungan, kemudian terwujud 

dalam sikap dan perilaku (baik yang diwujudkan dalam bentuk pikiran, 

perasaan dan tindakan) sehari-hari yang membedakannya dengan orang lain. 

Religius berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang berhubungan 

dengan religi (keagamaan). Dalam Kememdiknas karakter religius ialah sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain.
35

 Menurut Marzuki, karakter religius adalah sebuah sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melakasanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi 

terhadap ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan agama lain.
36

 

                                                           
34

  Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model…., 42 
35

  Kemendiknas, Penembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolah, 

(Jakarta: Kementrian Pendidian Nasional Badan Penelitian dan Penembangan Kurikulum, 

2010), 9 
36

  Marzuki. Pendidikan Karakter Islam.., 26 
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Pada jurnal yang berjudul nilai-nilai karakter dalam tindak tutur ilokusi 

dalam buku wir besuchen eine moschee, dari hasil analisis buku Jepang 

tersebut, ditemukan ada empat jenis tuturan yaitu, asertif, direktif, komisif, 

dan ekspresif. Tiap jenis tuturan memiliki bentuk yang berbeda yaitu, tindak 

tutur langsung literal, tidak langsung literal, langsung tidak literal, langsung 

tidak literal, dan tidak langsung tidak literal. Fungsinya yaitu, tutuuran asertif, 

direktif, komisif, dan ekspresif. Nilai-nilai karakter dalam buku ini ada 

sepuluh yaitu, religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, 

rasa ingin tahu, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif dan peduli 

sosial.
37

 

Lebih lanjut pada Journal of college and Character dengan judul 

Religious Diversity and Cooperation On Campus, mengatakan bahwa pada 

sekolah tinggi di Amerika tinggi telah melakukan banyak hal untuk 

melibatkan isu-isu ras, gender, dan penanda identitas penting lainnya. 

Kampus Amerika adalah ruang unik yang mendorong komitmen identitas dan 

komunitas pluralis; ia menghargai kebebasan dan kontribusi individu untuk 

kebaikan bersama. Keberhasilan mempromosikan keterlibatan pluralisme dan 

antar-agama di kampus-kampus dapat berdampak tidak hanya pada masing-

masing kampus, dan sistem pendidikan tinggi yang lebih luas, tetapi bahkan 

negara tempat kita hidup, dan mungkin juga dunia. The Interfaith Youth Core 

menggunakan metodologi unik yang menggabungkan pembelajaran layanan 

dan dialog antar agama. IFYC menyediakan kaum muda dan institusi yang 

                                                           
37

  Tri Kartika Handayani, Nilai-Nilai Karakter Dalam Tindak Tutur Ilokusi Dalam Buku Wir 

Besuchen Eine Moschee, (Yogyakarta:FBS Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), vol 2 
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mendukung mereka dengan pelatihan kepemimpinan, sumber daya proyek, 

dan koneksi ke gerakan yang lebih luas dari kerja sama antar agama.38 

Intinya pada jurnal ini sangat menghargai karater religius dalam menghormati 

agama lain. 

Pembahasan pengertian karakter dan religius tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud karakter religius ialah watak, tabiat, 

akhlak atau kepribadian seseorang yang berlandaskan kegamaan. 

a. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter 

Implementasi pendidikan karakter harus ditopang oleh pilar yang kuat 

agar tidak mudah hilang tergerus arus perjalanan sejarah. Apa yang harus 

menjadi pilar dalam pendidikan karakter? Karena pendidikan karakter 

merupakan bagian integral dari keseluruhan tatanan sistem pendidikan 

nasional, maka harus dikembangkan dan dilaksanakan secara sistematik dan 

holistik dalam tiga pilar nasional pendidikan karakter, yaitu satuan 

pendidikan (sekolah, perguruan tinggi, satuan program pendidikan non 

formal), keluarga (keluarga inti, keluarga luas, keluarga orang tua tunggal), 

dan masyarakat (komunitas, masyarakat lokal, wilayah, bangsa dan Negara). 

Dalam pembahasan ini hanya akan di bahas pilar satuan pendidikan, 

mengingat dalam tesis ini membahas tentang lembaga pendidikan.
39

 

Deskripsi  dari masing-masing nilai karakter  bisa dilihat pada tabel 

berikut: 

  

                                                           
38

  Eboo Patel, Religious Diversity and Cooperation On Campus, (Amerika:Routledge Taylor and 

Francis Group, 2007), vol 2 
39

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persepektif Islam. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 154 
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Tabel Pilar satuan nilai pendidikan karakter 

 

Nilai Luhur Intervensi Habituasi 

Jujur, 

bertanggung 

jawab 

 

Tujuan; 

Terbentuknya karakter peserta 

didik melalui kegiatan sekolah 

 

Strategi; 

Sekolah terhadap siswa 

 Intra dan kurikuler secara 

terintegrasi pada semua 

mata pelajaran 

 Kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan dengan 

berbagai bentuk dan 

keadaan 

 Budayakan sekolah dengan 

menciptakan suasana yang 

mencerminkan karakter 

 

Pemerintah terhadap sekolah 

 Kebijakan 

 Pedoman 

 Penguatan 

 Pelatihan 

Tujuan; 

Terbiasanya perilaku 

yang karakter di 

sekolah 

Strategi; 

 keteladanan 

kepala sekolah, 

tenaga pendidik 

dan kependidikan 

 budaya sekolah 

yang bersih, sehat, 

tertib, disiplin dan 

indah 

 mengalakan 

kembali berbagai 

tradisi yang 

membangun 

karakter seperti; 

hari krida, 

uapacara, piket 

kelas, ibadah 

bersama, do’a 

(perenungan), 

hormat orang tua 

dan guru, dsb. 

 

 

Cerdas 

 

 

Sehat dan 

bersih 

 

 

 

Peduli dan 

kreatif 

 

Gambar tabel 2.2 Daftar Nilai-nilai Karakter  
 

b. Tujuan Karakter Religius 

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa 

dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 

individu. Tujuan jangka panjangnya tidak lain adalah mendasarkan diri pada 

tanggapan aktif kontekstual individu atas impuls natural social yang 

diterimanya, yang pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang 

akan diraih lewat proses pembentukan diri secara terus menerus (On Going 

Formation). Tujuan jangka panjang ini merupakan pendekatan dialektis yang 
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semakin mendekatkan dengan kenyataan yang ideal, melalui proses refleksi 

dan interaksi secara terus menerus antara idealisme, pilihan sarana, dan hasil 

langsung yang dapat dievaluasi secara objektif.
40

 

Menurut T. Ramli, dalam bukunya Agus Wibowo, pendidikan karakter 

memiliki esensi dan makna yangsama dengan pendidikan moral dan akhlak. 

Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia 

yang baik, yaitu warga masyarakat dan negara yang baik. Manussia, 

masyarakat dan warga negara yang baik adalah menganut nilai-nilai sosial 

tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 

Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan 

di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya 

bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan membina generasi muda.  

Pendidikan karakter dari pembinaan ini, akan meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. 

Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonlisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 

pembetukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, trdisi, 

                                                           
40

  Doni Kusuma A. Pendidikan Karakter, trategi Mendidik Anak di Zaman Global 

(Jakarta:Grasindo, 2010), 25 
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kebiasaan kseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga 

sekolah dan masyarakat sekitar. Budaya sekolah merupakan ciri khas, 

karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut dimata masyarakat luas.
41

 

3.  Model Internalisasi Karakter Religius 

Model internalisasi karakter religius bagi siswa di sekolah/ 

Madrasah ada 3 model yang digunakan. Tiga model tersebut adalah 

sebagai berikut:
42

 

a) Model Tadzkiroh 

Konsep Tadzkiroh dipandang sebagai sebuah model untuk 

mengantarkan murid agar senantiasa memupuk, memelihara dan 

menumbuhkan rasa keimanan yang telah diilhamkan oleh Allah 

agar mendapat  wujud  kongkretnya  yaitu  amal  saleh  yang  

dibingkai  dengan ibadah yang ikhlas sehingga melahirkan 

suasana hati yang lapang dan ridha atas ketetapan Allah. 

Tadzkiroh merupakan singkatan dari tujukkan teladan, arahkan, 

dorongan, zakiyah (mensucikan), kontinuitas,ingatkan, repetition 

(pengulangan), organisasikan, dan hati. Kepanjangan dari 

tadzkiroh tersebut sekaligus tahapan-tahapan internalisasi nilai 

karakter dalam model ini.
43

 

                                                           
41

  Jurnal Makmur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta:Diva Press, 2010), 43 
42

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 

(Bandung:Rosdakarya, 2013),115 
43

  Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) Berdasarkan 

Pendekatan kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005), 42 
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Gambar 2.2: 
Internalisasi Karakter Religius Model Tadzkirah

44 
 

Internalisasi  karakter religius  Model  Tadzkirah  secara 

lebih  jelas adalah sebagai berikut:
45

 

(1) Tujukkan Teladan. Seorang guru hendaknya  memberikan  

teladan kepada   siswanya   untuk   bagaimana   bersikap.   

Sebenarnya   tanpa disuruh pun jika ada keteladanan dari 

seorang guru maka pendidikan karakter  akan  lebih  mudah  

untuk  didinternalisasikan  ke  dalam perilaku siswa sehari-

hari. Ahmad syauki berkata “jika guru salah sedikit saja, maka 

lahirlah murid-murid yang llebih buruk darinya”. Metode 

tunjukan teladan / uswah hasanah ini ialah pendidikan yang 

diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh (teladan) 

yang baik, berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan 

                                                           
44

  Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 43  
45

  Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 43-46 

MODEL 
TADZKIRAH 

Tunjukkan 
teladan 

Arahkan 

Dorong 

Zakiyah 

Kontinuitas 

Ingatkan 

Repetisi 

Organisasikan 

Heart  
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akhlak.
46

  

(2) Arahkan (berikan bimbingan). Mengarahkan berarti 

memberikan bimbingan atau nasihat- nasihat kepada siswa. 

Bimbingan lebih merupakan suatu proses pemberian bantuan 

yang terus  menerus dan sistematis   dari pembimbing kepada 

yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman 

diri, pengarahan diri  dan perwujudan diri dalam mencapai 

tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian 

diridengan lingkungannya. Bimbingan dan latihan dilakukan 

secara bertahap dengan melihat kemampuan yang dimiliki 

anak untuk kemudian ditingkatkan perlahan-lahan. 

Bimbingan dapat berupa lisan, latihan dan keterampilan. 

Bimbingan akan tepat apabila disesuaikan dengan kemapuan 

kebutuhan minat.
47

  

(3) Dorongan. Kebersamaan orang tua dan guru dengan anak 

tidak hanya sebatas memberi makan, minum, pakaian, dan 

lain-lain, tetapi juga memberikan pendidikan yang tepat. 

Seorang anak harus memiliki motivasi yang kuat dalam 

pendidikan (menuntut ilmu) sehingga pendidikan menjadi 

efektif. Memotivasi anak adalah suatu kegiatan memberi 

dorongan agar anak bersedia dan mau mengerjakan kegiatan 

atau memilki motivasi akan memungkinkan ia untuk 

                                                           
46

  Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 46 
47

 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 47 
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mengembangkan dirinya sendiri.
48

 motivasi yang dimaksud 

ialah proses memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku, 

artinya perilaku yang penuh energi, terarah dan tahan lama. 

Motivasi adalah aspek penting dalam pengajaran. Contoh, 

siswa yang tidak termotivasi tidak akan beruasaha keras 

belajar, dan siswa yang bermotivasi tinggi senang kesekolah 

dan menyerap proses belajar.
49

  

(4) Zakiyah (murni-suci-bersih). Dalam hal ini guru mempunyai 

peran yang sangat signifikan, yakni guru dituntut untuk 

senantiasa mensucikan jiwa  siswa  dengan  cara  

menanamkan  nilai-nilai  batiniyah  kepada siswa dalam 

setiap proses pembelajaran. Konsep nilai kesucian diri 

keikhlasan dalam beribadah dan beramal harus ditananmkan 

kepada anak karena anak usia remaja jiwanya masih sangat 

labil.
50

 

(5) Kontinuitas (proses pembiasaan dalam belajar, bersikap dan 

berbuat). Kontinuitas dalam hal ini adalah sebuah proses 

pembiasaan dalam belajar, berfikir, bersikap, dan bertindak 

sesuai ajaran Islam.
51

 Jika pembiasaan sudah ditanamkan 

maka siswa tidak akan merasa berat melakukan ibadah 

ataupun bersikap mulia. kegiatan pembiasaan dapat 

                                                           
48

  Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 47 
49

  Departemen Agama Republik Indonesia, Motivasi dan Etos Kerja, (Jakarta:Biro Kepegawaian 

Sekretariat Jendral Depag RI, 2004), 11 
50

  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter.., 124 
51

 Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 43-48 
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dilaksanakan sebagai berikut:
52

 

 Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal. 

 Spontan, adalah pembiasaan yang tidak terjadwal dalam 

dalam kejadian khusus, contoh: membuang sampah pada 

tempatnya. 

 Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku 

sehari-hari, seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik 

dan datang tepat waktu. 

(6) Ingatkan. Dalam setiap proses pembelajaran, seorang guru 

harus mengingatkan kepada siswa bahwasannya setiap ibadah, 

gerak-gerik manusia dan akhlak manusia selalu dicatat oleh 

Allah, sehingga siswa akan senantiasa mengingatnya dan 

menjaga perilakunya. Siswa akan mampu membawa iman 

yang telah ditanamkan dalam hati dari potensialitas menuju 

aktualitas.
53

 

(7) Repetition (Pengulangan). Pengulangan berarti pemberian PR 

agar pemahaman siswa lebih luas dan mendalam. Jika guru 

menjelasakn pelajaran, siswa harus mengulangnya dalam 

beberapa kali kesempatan. Ingatan siswa tidak selalu stabil. 

Mereka tidak jarang lupa. Untuk itulah guru perlu membantu 

mereka mengulang pelajaran yang sedang atau sudah 

dijelaskan. Fungsi utama dari  pengulangan  adalah untuk 
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  Mulyasa dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarata: Bumi Aksara, 

2012), 167 
53

  Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 48 
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memastikan bahwa siswa memahami persyaratan-persyaratan 

kemampuan untuk memahami karakter religius. Semakin guru 

sering mengulang materi ataupun nasihat-nasihat untuk selalu 

menamkan karakter religius dalam diri siswa maka siswa akan 

selalu teringat dan sedikit demi sedikit siswa akan terbiasa.
54

 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengulangan, diantaranya sebagai berikut:
55

 

 Pengulangan harus mengikuti pemahaman apa yang ingin 

dicapai dan dapat mempertinggi pencapaian pemahaman 

tersebut. 

 Pengulangan akan lebih efektif jika siswa mempunyai 

keinginan untuk belajar tentang apa yang dilatihkan 

 Pengulangan harus sistematis dan spesifik 

 Pengulangan harus harus diorganisasikan sehingga guru 

dan siswa dapat memperoleh umpan baik dengan cepat. 

(8) 
Organisasikan. Dalam menginternalisasikan nilai  karakter 

kepada siswa, maka seorang guru  harus  mampu 

mengorganisasikannya dengan baik, yakni dimulai dengan 

membuat perencanaan, mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi hasilnya. Pengorganisasian harus didasarkan 

pada kebermanfaatan untuk siswa sebagai proses pendidikan 

                                                           
54

  Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 49 
55

  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta :Balai Pstaka,  

2012), 154-155 
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menjadi manusia yang mampu menghadapi kehidupannya.
56 

(9) Heart (Hati). Kekuatan spiritual terletak  pada   kelurusan   

dan kebersihan hati nurani. Oleh karena itu, guru hrus mampu 

menyertakan nilai-nilai spiritual dalam dalam setiap 

pembelajaran, sehingga hati siswa akan bersih dan bersinar. 

Jikalau hati seseorang bersih  maka  dia  akan  mudah 

menerima masukan-masukan atau nasihat-nasihat baik dari 

siapapun.
57

 

b) Model Istiqomah 

Model ini juga merupakan salah satu model internalisasi 

karakter religius bagi siswa yang merupakan singkatan atau 

kependekan dari imagination,  student  centre,  technology,  

intervention,  question, organitation, motivation, application, 

dan heart. Adapun penjelasan dari model ini yaitu sebagai 

berikut:
58
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  Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 50 
57

  Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 50 
58

  B.S. Wibowo, dkk. Sharpening Our Concept and Tools, Kiat praktis   manajemen 

Pengembangan SDM. (Bandung : PT Syaamil Cipta Media,2002), 53 
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Gambar : 2.3 

Internalisasi karakter religius model istiqomah
59

 

Internalisasi  karakter  religius  Model  Istiqomah  secara  

lebih  jelas adalah sebagai berikut: 

(1) Imagination.  Membangkitkan  imaginasi  merupakan  

suatu upaya untuk berpikir jauh ke depan. Dengan demikian 

guru harus mampu membangkitkan imajinasi   siswa dalam 

hal ibadah, misalnya bagaimana menciptakan ibadah yang 

lebih berkualitas, bagaimana membiasakan akhlak yang baik 

terhadap sesama manusia, dan lain sebagainya.
60

 

(2) Student  Centre, ialah pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Itu berarti siswa harus lebih aktif dalam kegiatan 

pembalajaran, guru bertugas sebagai fasilitator pada kegiatan 

pembelajaran.
61

 Dalam menginternalisasikan  nilai  karakter,  

siswa harus dijadikan sebagai pelaku utama, yakni siswa 

                                                           
59

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 53 
60

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 54 
61

  Depdiknas, Kurikulum Pendidikan Dasar, (Jakarta: Depdiknas,2004), 53 
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diharapkan yang selalu aktif dalam setiap aktifitas. Siswa 

diharapkan mampu menemukan sendiri karakter religius 

dalam kehidupan sehari-hari dengan dipandu oleh guru.
62

 

(3) Technology. Technology pembelajaran, adalah 

pengembangan (riset, desain, produksi, evaluasi, 

pemanfaatan).
63

 Dalam  menginternalisasikan  nilai-nilai  

karakter  bagi siswa, guru bisa memanfaatkan tekologi-

teknologi pembelajaran yang ada di sekolah. Misalnya guru 

memutarkan film-film kisah teladan sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya.
64

 Jadi technology disini ialah 

pemanfaatan technology dalam pendidikan internalisasi 

karakter religius. 

(4) Intervention  (campur  tangan  pihak  lain).  Ada tiga Tiga 

institusi pendidikan yang berpengaruh terhadap kepribadian 

ini, yaitu: keluarga (the first school) sekolah (the second 

school), masyarakat, (the third school).
65

 Keikutsertaan pihak 

lain seperti orang tua dan  masyarakat  menjadi  sangat  

penting  dalam rangka proses internalisasi nilai karakter bagi 

siswa, hal ini mengingat kehidupan siswa tidak hanya 

berlangsung di sekolah, tetapi lebih banyak di rumah dan di 

                                                           
62

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 55 
63

  Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, Instructional technology: Definition and Domain of 

Field, (Washington DC: AECT, 1996), 179 
64

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 55 
65

  Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienchie, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya 

Bangsa, (Bandung: CV Pstaka Setia, 2013), 285 
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masyarakat.
66

  

(5) Question. Sebaiknya guru selalu memunculkan pertanyaan-

pertanyan baru kepada siswa berkaitan dengan nilai-nilai 

karakter religus yang ada di masyarakat saat ini. Sehingga 

siswa mampu mencari jawaban- jawaban atas permasalahan 

yang terjadi baik yang berkaitan dengan dirinya maupun 

tidak.
67

 

(6) Organitation.   Sebagaimana   telah   dijelaskan   dalam   

model yang pertama bahwasannya dalam proses internalisasi 

nilai karakter reigius bagi siswa diperlukan perencanaan yang 

matang, imlementasi yang bagus, serta evaluasi yang 

kredibel.
68

 

(7) Motivation. Sebagaimana telah dijelaskan dalam model yang 

pertama bahwasannya  dalam  proses  internalisasi  nilai  

karakter reigius  bagi siswa diperlukan motivasi dan 

dukungan yang kuat dari seorang guru kepada siswa.
69

 

(8) Application. Puncaknya ilmu adalah amal, dengan demikian 

guru diharapkan mampu memvisualisasikan ilmu pengetahuan 

dalam dunia praktis, sehingga siswa lebih mudah untuk 

memahami.
70
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  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 56 
67

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 56 
68

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 57 
69

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 58 
70

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 59 
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(9) Heart. Kekuatan spiritual terletak pada kelurusan dan 

kebersihan hati nurani. Oleh karena itu, guru hrus mampu 

menyertakan nilai-nilai spiritual dalam dalam setiap 

pembelajaran, sehingga hati siswa akan bersih  dan  bersinar.  

Jikalau  hati  seseorang  bersih  maka  dia  akan mudah 

menerima masukan-masukan atau nasihat-nasihat baik dari 

siapapun.
71

 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan penunjang 

dalam ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terkait 

dengan  pengembangan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. 

Karena itu kegiatan ekstrakurikuler dijadikan sebagai wadah kegiatan peserta 

didik diluar pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler.
72 

Menurut  Piet  A. Sahertian,  Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 

diluar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang dilakukan di 

sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 

siswa mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat 

dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
73

 

Suryosubroto mengemukakan bahwa kegiatan esktrakurikuler mencakup 

semua kegiatan di sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum.
4 

Sedangkan   

definisi   kegiatan   ekstrakurikuler   menurut Direktorat Pendidikan 

                                                           
71

  B.S. Wibowo,dkk. Sharpening Our Concept and Tools.., 60 
72

  Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. ke-3,  212 
73

  Piet  A.  Sahertian,  Dimensi-Dimensi  Administrasi  Pendidikan  Di  Sekolah,(Surabaya: 

Usaha Nasional, 1994), cet. ke-1, 132 
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Menengah Kejuruan adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 

tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih 

memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan  yang 

telah  dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.
74

 

Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang pelaksanaannya di luar jam 

pelajaran dengan maksud mengisi waktu  luang siswa  dengan  hal-hal  positif  

yang  bertujuan  agar siswa mampu memperluas wawasannya, 

mengembangkan kemampuan dan keterampilannya melalui jenis-jenis 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menggali potensi, 

mengembangkan bakat dan minat siswa tetapi juga membentuk karakter siswa 

menjadi lebih baik dengan diadakannya pembinaan  melalui  kegiatan  yang  

diminati  siswa. Melalui  kegiatan  yang  disukai  siswa tentunya 

mempermudah menanamkan nilai-nilai positif terhadap siswa seperti 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan para siswa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, kedisiplinan, kesadaran berbangsa dan bernegara, serta 

berbudi pekerti luhur.
75

 

a) Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Muhaimin, fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu:
76
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  B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), cet. 

ke-1,  271 
75

  Badan Standar Nasional Pendidikan dan Pusat Kurikulum,  Panduan Pengembangan Diri,  

(Jakarta: Pengembangan Diri ALLSON, 2006), 17 
76

  Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pada 

Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 75 
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(1) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka. 

(2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta 

didik. 

(3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan 

bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan. 

(4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 

Millier,  Mayer  dan  Pattirck,  seperti  yang  dikutip  oleh Percy E. 

Burrup dalam bukunya Modern High School Administration menunjukkan 

berbagai macam fungsi kegiatan ekstrakurikuler. Secara terinci mereka 

menyebutkan:
77

 

(1) Sumbangan terhadap siswa 

 Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

minat dan menemukan minat-minat baru 

 Menanamkan rasa tanggung jawab warga negara melalui 

pengalaman-pengalaman dan pandangan-pandangan terutama 

pengalaman kepemimpinan. 

 kesetiakawanan, kerjasama, dan kegiatan- kegiatan mandiri. 

                                                           
77

  B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), cet. 

ke-1,  271 
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 Memberi   kesempatan   kepada   anak-anak   dan remaja untuk 

memperoleh kepuasan dalam kerjasama kelompok. 

 Meningkatkan kekuatan mental dan jasmani. 

 Mengenal lingkungan secara lebih baik. 

 Memperluas hubungan dan pergaulan. 

 Memberi   kesempatan   kepada   mereka   untuk berlatih 

mengembangkan kemampuan kreatifitasnya secara lebih baik. 

(2) Sumbangan terhadap kurikulum 

 Untuk melengkapi dan memperkaya pengalaman kelas. 

 Untuk menggali pengalaman-pengalaman belajar baru yang 

mungkin dapat dipadukan secara tepat dalam kurikulum. 

 Untuk memberikan kesempatan tambahan bagi bimbingan 

individu atau bimbingan kelompok. 

 Untuk memotivasi pengajaran kelas. 

 

(3) Sumbangan   terhadap   efektivitas   penyelenggaraan sekolah 

 Untuk meningkatkan efektivitas kerjasama antara para siswa, 

guru-guru, staf administrasi dan supervisi. 

 Untuk lebih mempersatupadukan berbagai bagian dalam sekolah. 

 Untuk memberikan sedikit pengetahuan dalam rangka membantu 

para remaja dalam menggunakan waktu senggangnya. 

 Untuk  memberi  kesempatan  yang  lebih  baik kepada guru 

agar lebih memahami kekuatan- kekuatan   yang  dapat   

memotivasi   para  siswa dalam   memberikan   respon   terhadap   

berbagai situasi problematik yang mereka hadapi. 

(4) Sumbangan terhadap masyarakat 

 Untuk meningkatkan hubungan antara sekolah dengan 

masyarakat secara lebih baik. 

 Untuk mendorong perhatian yang lebih besar dari masyarakat 

dalam membantu sekolah 

 

Berdasarkan beberapa paparan tersebut, begitu banyak fungsi dari 

kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

Semua   fungsi   tersebut   akan   terwujud   apabila   pengelolaan kegiatan  
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ekstrakurikuler  dilaksanakan   dengan   sebaik-baiknya yaitu dalam 

pengaturan siswa, peningkatan disiplin siswa maupun petugas. Jelas bahwa 

mengatur siswa dan meningkatkan disiplinnya begitu sulit. Oleh sebab itu, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus melibatkan banyak pihak untuk 

bersama-sama mencapai tujuan pendidikan. 

b) Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Tujuan kegiatan ektrakurikuler, sesuai dengan tujuan yang tercantum 

dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008 adalah sebagai berikut:
78

 

(1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, yang 

meliputi bakat, minat dan kreativitas. 

(2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 

sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari  usaha 

dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 

(3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan 

sesuai bakat dan minat. 

(4) Menyiapkan  siswa  agar  menjadi  warga  masyarakat yang berkhlak 

mulia, demokratis, menghormati hak- hak asasi manusia dalam rangka 

mewujudkan masyarakat madani (civil society). 

Tujuan kegiatan peserta didik menurut McKnow, seperti yang dikutip 

oleh Richard Gorton, adalah sebagai berikut:
79

 

(1) Membantu semua peserta didik belajar bagaimana menggunakan 

waktu luang mereka   secara lebih bijaksana. 
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  Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak Di Sekolah (Jogjakarta: Diva Press, 

Anggota IKAPI, 2012), cet. ke-1, 154 
79

  Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 

(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 203-204 
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(2) Membantu semua peserta didik meningkatkan dan memanfaatkan 

secara konstruktif bakat-bakat dan keterampilan unik yang mereka 

miliki. 

(3) Membantu   semua   peserta   didik   mengembangkan minat dan bakat 

serta keterampilan rekreatif baru. 

(4) Membantu   semua   peserta   didik   mengembangkan sikap yang lebih 

positif terhadap nilai kegiatan rekreatif. 

(5) Membantu semua peserta didik meningkatkan pengetahuan  dan  

keterampilan  mereka  dalam fungsinya sebagai pemimpin atau 

anggota kelompok. 

(6) Membantu   semua   peserta   didik   mengembangkan sikap yang lebih 

realistis dan positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain. 

(7) Membantu   semua   peserta   didik   mengembangkan sikap  yang  

lebih  positif  terhadap  sekolah,  sebagai hasil partisipasi dalam 

program kegiatan peserta didik. 
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C. KERANGKA KONSEPTUAL 

Diagram Kerangka Konseptual 

 

FOKUS PENELITIAN    TEORI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 

penelitian kulitatatif deskriptif. Menurut Nazir, yang dimaksud dengan 

penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki.
80

 

Pendekatan ini digunakan, karena penelitian ini akan mendeskripsikan 

proses kegiatan dan fenomena yang terjadi di Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember yang secara spesifik berkaitan dengan kegitan 

esktrkurikuler dalam model internalisasikarakter religius di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember, mulai dari model, cara dan contoh dalam pelaksanaan 

model internalisasi karakter religius. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus (case study). Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan bahwa 

study kasus adalah penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem 
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 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 54. 
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yang bisa berupa program, kegiatan, peristiwa atau sekelompok individu 

yang terkait oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu.
81

 

Jenis penelitian ini digunakan dengan alasan karena studi ini lebih 

menekankan pada sistem, program, kegiatan, dan peristiwa yang terjadi di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember yang secara khusus berkaitan dengan 

kegiatan eksrakurikuler dalam internalisasi karakter religius. 

B. Lokasi Penelitian 

MA Annuriyyah merupakan salah satu lembaga formal yang berada di 

jalan Darmawangsa Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember dengan posisi 

strategis yang berada di lingkungan pesantren, karena memang MA Annuriyyah 

merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan pondok pesantren. 

Penelitian terkait bentuk-bentuk internalisasi karakter religius  melalui 

kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Lokasi penelitian dipilih, karena sekolah ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dengan budaya religius-Islami.Kegiatan ekstrakurkuler pada lembaga 

ini banyak menyantuni anak yatim dari 100-200 setiap tahun, bahkan pernah pada 

sekitar tahun 2013 melaksanakan program 1000 santunan anak yatim. Selain 

santunan anak yatim juga ada santunan kaum dhuafa serta khitanan masal, 

kegiatan seperti ini jarang dilakukan oleh lembaga pendidikan lain di rambipuji 

bahkan di kabupaten Jember.  

MA Annuriyyah Rambipuji Jember juga memiliki beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler yang menarik, diantaranya yaitu: OSPAMA (orientasi studi 

                                                           
81

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), 64. 
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lapangan MA Annuriyyah), gerakan pramuka, qiratil qur’an bil ghaib, 

program pendidikan tartil qur’an, dan program kepedulian sosial.   

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif cukup menentukan 

dalam hasil penelitian. sehingga kehadiran dan keterlibatan peneliti bersifat 

mutlak. Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai human instrument dan 

dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi 

berperanserta) dan in depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti 

harus berinteraksi dengan sumber data.
82

Dengan demikian dalam penelitian 

ini peneliti hadir secara langsung ke lembaga yang diteliti yakni MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember dengan membawa segala peralatan yang 

dibutuhkan sebagai seorang peneliti. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subyek penelitian 

adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian 

itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkapkan fakta-

fakta lapangan.
83

 

Teknik penentuan dalam penelitian ini menggunakan Purpossive yaitu 

peneliti menentukan subyek penelitian atau informan dengan tujuan tertentu 

dan pertimbangan tertentu untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R  & D  

(Bandung: Alfabeta, 2008), 17-18. 
83

 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 145 
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dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan pemilihan informasi yang benar-

benar menguasai informasi dan permasalahan secara mendalam serta dapat 

dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap.
38

 Pertimbangan tertentu 

ini misalnya orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial untuk 

melakukan wawancara dan observasi, sehingga memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau situasi yang akan diteliti di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember. 

 Informan yang ditentukan dalam penelitian ini ialah : a) Kepala 

Madrasah b) Wakil Kesiswaan c) Guru Aqidah Akhlak d) Siswa 

E. Sumber Data 

Data merupakan hal yang akurat untuk mengungkap suatu 

permasalahan data juga sangat diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian.Sumber data adalah segala sesuatu yang memberikan informasi 

mengenai data yang diperlukan.
39

 Peneliti menggunakan dua sumber data, 

yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.  

1. Sumber data primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang peneliti peroleh dari 

informan utama. Yang termasuk dalam informant utama, yaitu Kepala 

Madrasah, Wakil Kesiswaan, guru Aqidah Akhlak dan Siswa.  

                                                           
38 

Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R & D, 

(Bandung : Alfabeta, 201), 216 
39 

Ruslan Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang : UIN Malang Press, 

2005) 63 
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Sedangkan karakteristik datanya adalah data yang berkaitan dengan 

model internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember. 

2. Sumber data sekunder 

Sumberdata sekunder adalah sumber data pendukung yang 

diperoleh dari informant pendukung baik keterangan lisan maupun 

dokumen-dokumen, jurnal, dan arsip yang berkaitan dengan model 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

(interview), wawancara dan dokumentasi (dokumentation). 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi dengan 

peristiwa, tempat atau benda sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

jelas.
84

 Observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

obrservasi partisipan. 

Program kegiatan yang diamati ialah program ekstrakurikuler 

yang berkaitan dengan bentuk-bentuk internalisasi karakter religius MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember. Data yang diperoleh dengan teknik 

observasi yaitu: 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:2004), 220 
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a. Informasi mengenai keadaan, program pelaksanaan ekstrakurikuler 

dan cara MA Annuriyyah dalam internalisasi karakter religius 

menggunakan bentuk tadzkiroh melalui kegiatan ektrakurikuler. 

Dalam hal ini peneliti mendapatkan informasi secara rinci tentang 

tunjuk teladan, arahkan, dorongan / motivasi, zakiyah, kontinuitas, 

ingatkan, repetisi, organisasikan, dan heart yang mana point-point 

tersebut merupakan singkatan dari bentuk tadzkiroh.  

b. Informasi mengenai keadaan MA Annuriyyah, program pelaksanaan 

ekstrakurikuler dan cara MA Annuriyyah dalam internalisasi karakter 

religius menggunakan bentuk istiqomah melalui kegiatan 

ektrakurikuler. Dalam hal ini peneliti mendapatkan informasi secara 

rinci tentang imagination, student centre, technology, intervention, 

question, organization, motivation, aplication dan heart yang mana 

point-point tersebut merupakan singkatan dari bentuk istiqomah.  

2. Wawancara 

Salah satu teknik pengumpul data yang digunakan dalam 

penelitian adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang diberikan jawaban atas pertanyaan itu.
85

 

Estenberg mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

186. 
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dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

dibedakan menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan 

tidak terstruktur.
86

 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi 

terstruktur, artinya pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur.  Tujuannya untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka dimana pihak yang diwawancarai dimintai pendapat, ide-

ide,dan dalam melakukan wawancara perlu mendengarkans ecara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

Wawancara ini diajukan untuk memperoleh data tentang:  

a. Memperoleh informasi mendalam mengenai mengorganisasikan, cara, 

hingga bentuk tadzkiroh secara rinci dalam internalisasi karakter 

religius melalui kegiatan ekstrkurikuler di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember yang terdiri dari  tunjuk teladan, arahkan, dorongan / motivasi, 

zakiyah, kontinuitas, ingatkan, repetisi, organisasikan, dan heart.  

b. Memperoleh informasi mendalam mengenai mengorganisasikan, cara, 

hingga bentuk istiqomah secara rinci dalam internalisasi karakter 

religius melalui kegiatan ekstrkurikuler di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember yang terdiri dari  imagination, student centre, technology, 

intervention, question, organization, motivation, aplication dan heart.  
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 Kristin G. Estenberg, Qualitative Methods in Social Research (New York: Mc Hill, 2002), 

dalam Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2005), 72-73 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik berupa dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
87

 

Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh:  

a. Dokumen sekolah, data program kegiatan ekstrakurikuler, profil 

sekolah, jurnal dan foto-foto yang berkaitan dengan bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember. 

b. Dokumen sekolah, data program kegiatan ekstrakurikuler, profil 

sekolah, jurnal dan foto-foto yang berkaitan dengan bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian karena dengan analisis data, peneliti bisa memberi arti dan makna, 

serta berfungsi sebagai pemecah atas masalah yang sedang dikaji. Analisis data 

dalam teknis ini menggunakan metode analisis kualitatif intraktif. Analisis 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), 221  
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terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan /verifikasi.
88

. 

Penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam.Analisa data 

memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Setiap 

peneliti mencari sendiri metode yang dirasa cocok dengan sifat yang di 

telitinya. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan empat 

komponen analisis data, yaitu:  

1. Data Collection (Koleksi Data) 

Koleksi data adalah proses mengumpulkan data-data yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tentang 

bentuk tadzkiroh dan istoqomah dalam internalisasi karakter religius 

melalui kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data-data yang dianggap dan 

diyakini memiliki hubungan dan relevansi dengan fokus penelitian. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan oleh 

peneliti dalam menganalisis data tentang bentuk tadzkiroh dan istoqomah 

dalam internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember. pada tahap ini, data yang diperoleh 

peneliti dari lapangan ditulis dengan rapi, terinci, dan sistematis setiap 
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 Matthew B. Miles dan a. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 

2007), 16.  
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selesai melakukan pengumpulan data. Sehingga peneliti dapat memilih dan 

memilah data-data yang berhubungan dan relevan dengan fokus penelitian. 

hal ini dilakukan peneliti bertujuan untuk memudahkan tahap proses 

analisis data selanjutnya. 

3. Penyajian data(displaydata) 

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah data direduksi. 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, tabel, 

bagan, dan sejenisnya yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian, 

yaitu tentang bentuk tadzkiroh dan istoqomah dalam internalisasi karakter 

religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember. 

4. Penarikan kesimpulan / Verivikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih 

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.89 Penarikan 

kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan dalam 

menganalisis data sebuah penelitian. Dalam penarikan kesimpulan, peneliti 

menyimpulkan berdasarkan data-data yang diperoleh dari lapangan yang 

tentunya sesuai dengan fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

dilapangan. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rieneka 

Cipta,2006),246-253. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

59 

Tahapan analisis di atas dan kegiatan pengumpulan data merupakan 

merupakan proses siklus dan interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlangsung dan 

terus menerus. Reduksi data, penyajian data dan verifikasi data merupakan 

gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian yang susul 

menyusul. 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan yang digunakanialah kredibilitas data. Kredibilitas data 

atau kepercayaan data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata yang terjadi dengan sebenarnya. 

Untuk mencapai nilai kredibilitas data, penelitian ini menggunakan 

trianggulasi.
90

 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan trianggulasi, sumber dan trinanggulasi teknik atau metode. 

Triangulasi sumber ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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 Sugiono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
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Gambar. 3.1 :  Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
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Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran data 

tertentu yang diperoleh dari kepala MA Annuriyyah Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember, kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain seperti 

waka kurikulum dan kesiswaan. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member check) dengan sumber data tersebut.
91

 

Trianggulasi teknik atau metode ialah untuk menguji kredibilatas 

data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik atau 

metode yang berbeda. Misalanya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek  

dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda. Maka, peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang besangkutan atau 

yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar.
92

 

I. Tahapan-tahapan penelitian 

Tahapan kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang berkenaan 

dengan pelaksanaan penelitian secara menyeluruh dari awal sampai akhir 

penelitian. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap pra penelitian 

Tahap pra penenelitian yaitu orientasi yang meliputi kegiatan 

penentu fokus, penjajakan dengan konteks penelitian mencakup observasi 

awal dilapangan yaitu MA Annuriyyah Rambipuji Jember, penyusunan 
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usulan penelitian dan seminar proposal penelitian, kemudian dilanjutkan 

dengan mengurus perizinan penelitian.  

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang terdapat dalam penelitian ini meliputi: (1) 

menentukan dan menyusun instrumen, instrumen yang dimaksud pada 

penelitian ini ialah pedoman wawancara berdasarkan keadaan sekolah 

(observasi) yang terkait dengan fokus penelitian yang dilaksanakan di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember. (2) mengumpulkan data, peneliti 

mengumpulkan data berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang 

kemudian dilengkapi dengan dokumen. (3) analisis data. Setelah data 

terkumpul barulah data-data tersebut dianalisis dan (4) menarik 

kesimpulan, yaitu peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari 

analisis data. 

c. Tahap pasca Penelitian 

Kegiatan terakhir yang dilakukan setelah melakukan penelitian yaitu 

pembuatan laporan penelitian. Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan 

hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan penumpulan data sampai 

pemberian makna data. Kemudian dilanjut dengan konsultasi hasil 

penelitian terhadap pembimbing untuk kesempurnaan tesis dengan 

melaksanakan semua saran dan bimbingan dari dosen pembimbing. Setelah 

tahap tersebut selesai dilanjut dengan ujian tesis dan siap dipertanggung 

jawabkan kepada dewan penguji, setelah mendapat pengesahan maka 

laporan penelitian siap dicetak menjadi laporan tesis. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Model internalisasi karakter religius merupakan upaya yang dilakukan 

lembaga pendidikan untuk menyiapkan individu yang cerdas dan berakhlak. 

Mengingat keberadaan peserta didik dalam sekolah berasal dari latar belakang, 

kemampuan, keterampilan, bakat dan minat, gaya serta kebutuhan belajar yang 

berbeda-beda, maka dalam internalisasi karakter religius Madrasah Aliyah 

Annuriyyah menggunakanmodel internalisasi melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Konteks penelitian ini menggunakan tiga model internalisasi karakter religius 

melalui kegiatan ekstrakurikuler, yaitu: model tadzkiroh, model istiqomah dan 

model iqra-fikir-dzikir. 

1. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Tadzkiroh Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Konsep model tadzkiroh sebenarnya merupakan singkatan dari tunjuk 

teladan, arahkan, dorongan, zakiyah, kontinuitas, ingatkan, repetisi, 

organisasikan dan heart dengan uraian sebagai berikut. 

a. Tunjuk teladan  

Tunjuk teladan adalah model atau contoh untuk ditiru atau 

diikuti.Jadi guru meberikan contoh atau teladan bagi siswanya bagaimana 

bersikap.Berikut keterangan Ababal Ghussoh selaku Kepala Madrasah 

Aliyah Annuriyah Rambipuji Jember. 
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“Tentang tauladan, kita bisa lihat dewan guru disini, mulai dari cara 

berpakaian, cara berbicara, dan cara bersikap. Cara berpakaian 

dewan guru disini semuanya rapi sesuai dengan syariat pun cara 

berkerudung tidak ada yang tidak menutup dada. Cara berbicara 

antara sesama guru ataupun kepada siswa tidak pernah 

menggunakan nada tinggi.Serta sikap guru kepada siswa tidak serta 

merta, akhirnya siswapun sungkan dan menghormati guru. Ya... 

intinya guru menjadi model untuk ditiru siswanya”.
93

 

 

Tunjuk teladan guru disini dengan memberikan contoh mulai dari 

cara berpakaian dewan guru yang menutup aurat dan sesuai dengan 

syariat, cara berbicara yang sopan tidak menggunakan nada tinggi, serta 

sikap yang saling menghormati. Berikut adalah hasil kutipan wawancara 

dengan Uswatun Hasanah selaku Wakil Kesiswaan MA Annuriyah 

Rambipuji Jember. 

 “tunjuk teladan yang dilakukan guru ialah pertama dengan 

memberikan contoh dengan cara berpakaian, yang mana dewan 

guru mengguanakan pakaian yang santri, khususnya yang 

perempuan tidak menggunakan celana tapi menggunakan rok atau 

mexy, krudung yang menutupi dada, dan baju panjang yang 

longgar. Kedua dengan cara berbicara, cara berbicara dengan tidak 

menggunakan nada yang tinggi. Hanya saja siswa itu mempunyai 

karakter yang berbeda, jika ada anak yang berbicara dengan nada 

tinggi, maka seketika itu bapak/ibu guru langsung menegur siswa 

tersebut, “kenapa menggunakan suara tinggi?Padahal suara wanita 

itu adalah aurot”.Tentang karakter religius memang harus inten, 

memang MA Annuriyyah bertameng pesantren, tetapi banyak 

siswa yang tidak mondok (nduduk, red jawa), berangkat dari 

rumah.Jadi memang harus ekstra dalam mendidik karakter 

religius”.
94

 

 

Pernyataan Uswatun Hasanah tidak jauh berbeda dengan apa yang 

disampaikan Kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember. 
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Bahwa guru memberikan contoh atau tauladan dengan cara 

berpakaian, dewan guru perempuan menggunakan rok tidak 

menggunakan celana, baju yang longgar dan krudung yang menutupi 

dada. Jika ada siswa yang menggunakan nada tinggi maka akan langsung 

mendapat teguran dari salah satu guru yang mengetahui hal tersebut. 

Selanjutnya peneliti juga menggali data kepada Munawaroh selaku 

guru Aqidah Akhlak, pernyataan beliau tentang tauladan yaitu: 

“caranya ya.. awalnya gurunya dulu yang jadi model, model yang 

tidak hanya diluarnya saja, tapji juga hatinya, karena tauladan itu 

tidak cukup sekedar pencitraan karena mengajar disekolah, akan 

tetapi harus benar-benar menjadi kepribadian guru tersebut. 

Memberi tauladan tidak hanya di jam pelajaran, diluar jam 

pelajaran diluar sekolah dan dimasyarakat harus tetap menjadi 

tauladan, mulai dari cara berpakaian, cara bersikap, cara berbicara 

dan sebagainya. Itulah kenapa tanggung jawab guru itu besar dalam 

mendidik siswa, mendidik itu tidak hanya sekedar mengajarkan 

materi, tapi juga membimbing siswa pada arah yang benar”.
95

 

 

Terkait dengan hasil wawancara tersebut, peneliti melakukan 

observasi dengan mendatangi dan melihat langsung keadaan di MA 

Annuriyyah. Peneliti melihat langsung bagaimana busana dewan guru 

yang menutup aurot, busana yang terlihat sederhana namun sangat teduh 

dan sejuk dipandang. Cara mengajar guru yang bijaksana, cara menegur 

guru dalam pembelajaran yang tanpa membentak. Diluar pembelajaran 

terlihat cara komunikasi guru dan siswa yang santai namun tetap sopan 

siswa berucap salam ketika masuk ruang guru tanpa adanya ketegangan 

atau merasa takut, santai namun tetap santun.
96

  berikut adalah salah satu 
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dokumen berupa foto tentang keteladanan dalam berbusana dan menutup 

aurat: 

Gambar 4.1 

cara berbusana yang rapi dan menutup aurat 

 
Sumber: Dokumentasi MA Annuriyyah Rambipuji Jember

97
 

 

Gambar 4.2 

Foto cara berpakaian siswa yang rapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber: Dokumentasi MA Annuriyah Rambipuji Jember
98 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulan bahwa 

dalam tunjuk tauladan, dewan guru menjadi model untuk siswanya atau 

menggunakan performance. Performance disini ada yang berbentuk 

sikap dan performance fisikly. Performance sikap contohnya, berbicara 

dengan tidak menggunakan nada tinggidan saling menghormati. Adapun 
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performence fisikly contohnya yaitu berpakaian yang rapi,  sopan dan 

sesuai syariat. 

b. Arahkan  

Mengarahkan berarti memberikan bimbingan kepada siswa. Hal ini 

senbagaimana yang dijelaskan oleh Uswatun Hasanah selaku kesiswaan 

MA Annuriyah Rambipuji Jember, menyatakan bahwa: 

“sebenarnya yang dilakukan dengan tunjuk teladan juga sekaligus 

mengarahkan siswa untuk berkarakter religius, mulai dari cara 

berpakaian dan cara berbicara. Selain itu juga memberikan 

bimbingan kepada siswa.Dalam memberi bimbingan kepada siswa, 

guru itu menuntun dan mendampingi, ntah ketika siswa memiliki 

kesulitan belajar, bermasalah ataupun tidak bermasalah, sehingga 

siswa merasa nyaman dan tidak sungkan untuk bertanya atau 

berkomunikasi dengan dewan guru. Misalnya siswa bertanya 

tentang apa yang harus dilakukan ketika berhadapan dengan 

masyarakat yang sedikit cuek, maka guru mengarahkan cara 

bersikap dan berkomunikasi dengan masyarakat tersebut.”
99

 

 

Pernyataan tesebut, tidak berbeda dengan apa yang disampaikan 

oleh Bapak Ababal Ghussoh selaku kepala MA Annuriyah Rambipuji 

Jember, bahwa: 

“Memberikan arahan kepada siswa tidak harus selalu dengan 

ucapan, tetapi bisa dilakukan dengan sikap atau program 

ekstrakurikuler.Mengarahkan juga berarti membimbing, dalam 

membimbing kita tidak serta merta memaksa mereka seketika itu 

juga langsung bisa, melainkan harus bertahap, mulai dari 

pendekatan, materi, kemudian sikap.”
100

 

 

Penjelasan yang disampaikan Kepala Madrsah dan Wakil 

Kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji Jember tadi, terkait dengan arahan 

tadi bahwa arahan sama halnya dengan membimbing yang mana dalam 

                                                           
99

  Uswatun Hasanah, Wawncara, Jember, 16 Desember 2017 
100

  Ababal Ghussoh, Wawancara,Jember, 14 Desember 2017 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 67 

membimbing ini dilakukan secara bertahap mulai dari materi hingga 

memberikan contoh.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terhadap Dini Urwatul 

Wustqo salah seorang siswa MA Annuriyah Rambipuji Jember, berikut 

adalah kutipannya: 

“Ya..., guru disini itu sama, sama-sama mengarahkan bahkan 

membimbing, dari pengalaman ya, acara ekstrakurikuler itukan 

OSIS yang menjalankan, ketika saya bingung dengan acara yang 

akan dilaksanakan, tidak hanya sekali duakali, tapi saya sering 

tanya ini itu, kadang dapat arahan, kadang dapat nasihat, yang pasti 

kami dapat dukungan. Dengan adanya arahan itu kami tidak ragu 

untuk maju karena sudah merasa benar dan pastinya tenang.”
101

 

 

Berdasarkan pernyataan dari Dini Urwatul Wustqa ialah adanya 

arahan dan bimbingan sangat diperlukan dalam internalisasi karakter 

religius, selain membantu siswa dalam memecahkan masalah, juga 

memberikan rasa aman serta percaya diri siswa. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa arahan dalam internalisasi karakter religius dilakukan secara 

bertahap dengan dua cara, yaitu dengan cara koseptual dan operasional. 

Cara konseptual yaitu materi internalisasi karakter religius yang 

disampaikan dikelas. Sedangkan cara operasional ialah dengan 

memberikan contoh terhadap siswa, misalnya cara berpakaina yang rapi 

dan sesuai syariat, berbicara tidak menggunakan nada tinggi serta 

mendampingi siswa dalam suatu masalah untuk mendapatkan solusi 

sehingga menimbulkan rasa aman terhadap siswa. 
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c. Dorongan 

Memotivasi anak adalah suatu kegiatan memberi dorongan agar 

anak bersedia dan mau mengerjakan kegiatan atau memilki motivasi akan 

memungkinkan ia untuk mengembangkan dirinya sendiri. Ababal 

Ghussoh selaku kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember, 

mengemukakan bahwa: 

“Saya selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu 

belajar dan belajar, tidak hanya sekedar belajar tetapi memberikan 

pelajaran yang tepat agar mendapat pelajaran yang terarah, karena 

kita sadar bahwa kita sedang menyiapkan penerus bangsa yang 

tangguh, berpendidikan, religius dan santun. Untuk mendapatkan 

power motivation, maka harus di dukung motivasi dari orang tua. 

Maka dari itu dalam setiap rapat dengan wali murid, saya selalu 

menghimbau kepada orang tua supaya terus mendorong atau 

memotivasi siswa dalam belajar, tanyakan tugasnya, tanyakan apa 

kesulitannya, beri dia semangat dan lain-lain. Jadi orang tua tidak 

hanya memberikan saku, tahu anaknya berangkat dan pulang 

sekolah.Hanya saja dalam internalisasi kakarter religius, meskipun 

ada himbauan kepada wali murid, tetap masih kurang motivasinya 

dan lagi lingkungan masyarakat yang tidak mendukung. Padahal 

dengan motivasi dari orang tua di harapkan memunculkan motivasi 

dari diri siswa sendiri”
102

 

 

Dorongan atau motivasi diberikan dengan cara memberikan 

pelajaran yang tepat dan terararah. Motivasi dari orang tua kepada 

anaknya sangat penting agar siswa mendapatkan power motivation hal ini 

dilakukan agar siswa tidak hanya dapat motivasi dari orang lain, tetapi 

juga dapat memotivasi diri. Beberapa bentuk perhatian orang tua untuk 

memotivasi anaknya denngan cara dimotivasi untuk belajar, ditanyakan 

tugasnya, jadi orang tua tidak hanya berperan untuk memenuhi 
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kebutuhan materil sekolah saja, namun orang tua juga berperan penting 

untuk memotivasi anaknya supaya lebih semangat untuk menimba 

ilmu.Hanya saja ada bebebrapa hambatan dalam internalisasi karakter 

religius yaitu kurangnya dukungan atau motivasi orang tua dan 

lingkungan masyarakat yang kurang mendukung. Pernyataan Kepala 

Madrasah tersebut, tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh 

Uswatun Hasanah selaku Wakil Kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji 

Jember, yang mengatakan bahwa: 

“Memberikan dorongan atau motivasi selain dengan ucapan juga 

bisa dengan cara memberikan suatu kegiatan yang memungkinkan 

siswa mampu melakukannya untuk pengembangan dirinya. Contoh, 

OSIS diberi tugas sebagai penitia kegiatan, tetapi kalau bukan 

OSIS belum tentu siswa tersebut dapat menegmban tugas sebagai 

panitia kegiatan, maka siswa siswa tersebut bukan sebagai panitia, 

tetapi sebagai peserta yang mengikuti kegiatan OSIS untuk 

pengembangan diri yaitu ekstrakurikuler. Dengan adanya kegiatan 

ini diharapkan siswa mampu memotivasi diri.”
103

 

 

Dorongan atau motivasi penting diberikan kepada pserta didik untuk 

dapat memotivasi dirinya, hal ini bisa dilakukan dengan cara diberikannya 

suatu kegitan atau ekstrakurikuler atau tugas terhadap siswa. Menurut 

Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak MA Annuriyah Rambipuji 

Jember, yaitu: 

“internalisasi karekter religius bukanlah yang yang sederhana 

ataupun mudah, maka motivasi yang diberikan ketika pembelajaran 

kadang berbentuk nasihat, kadang berbentuk mutiara hikmah 

(cerita), serta pertanyaan. Hal ini dilakukan tidak lain supaya siswa 

tergerak hatinya dan termotivasi untuk selalu berbuat baik, jujur, 
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dan berkarakter religius. Jadi selain adanya motivasi dari luar, siswa 

juga dapat memotivasi diri sendiri.
104

 

 

Menurut pernyataan Munawaroh, internalisasi karakter religius 

bukanlah hal yang mudah, namun hal ini bisa didukung dengan adanya 

nasihat, atau cerita dalam pembelajaran.Memotivasi siswa dalam bentuk 

kegiatan ekstrakurukuler dapat dilihat pada salah satu kegiatan 

ekstraurikuler yang dilakukan setiap satu bulan sekali dengan jadwal 

setiap kelas yang bergilir, seperti halnya kegiatan muhadoroh yang telah 

dilakukan observasi oleh peneliti ketika kegiatan tersebut sedang 

berlangsung, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Kegiatan ekstrakurikuler muhadoroh yang diadakan setiap bulan sekali 

di MA Annuriyah Rambipuji Jember 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Observasi Peneliti
105

 

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa upaya 

untuk memberi dorongan atau memotivasi siswa dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah menggunakan maka harus dengan 

power motivation. Ada dua macam motovasi yaitu motivasi internal dan 

eksternal, motivasi internal contoh, dalam pelajaran, selain membahas 
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materi dan soal siswa juga diberi motivasi berbentuk nasihat, mutiara 

hikmah, cerita dan video-vidio yang dapat memotivasi siswa seperti 

halnya vidio kisah Rosul dan sebagainya. Contoh motivasi eksternal 

terbagi dua macam yaitu motivasi melaui guru dan motivasi melalui orang 

tua. Motivasi dari guru misalnya, diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 

agar siswa dapat memotivasi diri, sedangkan motivasi dari orang tua ialah 

motivasi belajar agar siswa memiliki semangat belajar dan berkarakter 

religius. 

d. Zakiyah 

Zakiyah berarti mensucikan hati, berbcara masalah zakiyah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jember, 

berikut adalah hasil wawancara bersama Uswatun Hasanah selaku Wakil 

Kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji Jember. 

“Do’a sebelum memulai pelajaran (ratibul haddad) yaitu 

pembacaan juz amma dan asmaul husna dan do’a di akhir 

pelajaran, kedua hal tersebut di pandu oleh OSIS. Dengan adanya 

do’a seperti ini diharapkan siswa secara otomatis bersih hatinya 

hingga mudah diarahkan, mudah dinasehati, mudah dibimbing. Jika 

ada siswa yang karakternya memang perlu ada bimbingan khusus 

maka di bimbing secara khusus dengan cara dipanggil kekantor dan 

didekati di cari tau apa faktor, kenapa, dan ada apa?.Selain dengan 

adanya do’a tersebut juga dengan adanya arahan dalam pelajaran 

Aqidah Akhlak”.
106

 

 

Do’a sebelum dan sesudah pelajaran, pembacaan juz ‘amma dan 

asmaul husna merupakan upaya pebersihan hati untuk internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember. Pernyataan 
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tersebut tidak jauh berbeda dengan keterangan yang diberikan 

Munawaroh, yaitu:  

“kami dewan guru hanya berharap dengan adanya do’a sebelum 

dan sesudah pelajaran akan membantu siswa membersihkan 

sehingga mudah menerima pelajaran. Akan tetapi kita tidak bisa 

mengetahui isi hati setiap orang, akan tetapi jika sudah mengerti 

tentang Aqidah, maka hal yang baik, atau emosi yang baik aka 

secara otomatis muncul pada diri seseorang tersebut. Contoh, jika 

sudah berkumandang suara adzan, guru atau teman tidak perlu 

bertugas mengingatkan siswa tersebut untuk sholat, akan tetapi 

siswa tersebut secara otomatis akan melakukan kewajibannya, 

begitupun dengan sholat Dhuha, jika sudah datang waktu dhuha, 

guru tidak perlu menyuruh siswa untuk sholat dhuha, mereka akan 

sholat dhuha secara otomatis ketika jam istirahat di kamar pondok 

masing-masing. Kenapa hal tersebut secara otomatis? Ibu 

munawaroh mengatakan “karena mereka mngerti tentang 

Aqidah”
107

 

 

Hati setiap individu tentu tidak bisa ditebak, untuk mensucikan hati 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember mengupayakan mensucikan hati 

siswa dengan adanya do’a sebelum dan sesudah pelajaran.Menurut 

Munawaroh selain adanya do’a sebelum dan sesudah pelajaran adanya 

pemantapan Aqidah juga perlu diberikan. Karena menurut beliau jika 

Aqidah sudah mantap maka akhlak baik atau karakter religius secara 

otomatis akan mengikutinya. Menurut Ababal Ghussoh selaku Kepala 

MA Annuriyah Rambipuji Jember ialah: 

“Mensucikan jiwa itu sama halnya dengan pencerahan batin, 

pencerahan batin tentu kami berikan supaya sehat jasmani dan 

ruhaninya. Karena jiwa yang sehat akan mempengaruhi fisik,  dan 

fisik yang sehat akan mempengaruhi jiwa. Adapun caranya selain 

diadakannya dzikir ataupun do’a berupa rotibul haddad, nasihat-

nasihat juga menciptakan suasana yang aman dan tenang 
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disekolah.Hal itu dilakukan supaya hati siswa selalu tenang dan 

memiliki hati yang cantik.”
108

 

 

 Lebih lanjut, peneliti melakukan observasi, terlihat pada waktu itu 

ketika bel berbunyi ada dua pengurus OSIS masuk ruang siaran untuk 

memimpin do’a yang tersalur pada setiap kelas. disetiap kelas para siswa 

serentak membaca do’a teersebut dengan melihat pada buku panduan 

yang tidak lain ialah do’a rotibul haddad. Terlihat dikelas XI dan XII ada 

beberapa siswa yang telah hafal, berbeda dengan kelas X yang masih 

belum ada yang hafal. Suasana yang riuh dengan do’a namun tertib 

berlangsung sekitar 25-30 menit.
109

 Mengacu pada beberapa pernyataan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya mensucikan hati dalam 

menginternalisasikan karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember ialah dengan beberapa cara yaitu adanya pemantapan Aqidah, 

pembacaan juz amma, asmaul husna dan do’a sebelum pelajaran dengan 

bacaan rotibul haddad, serta do’a setelah pelajaran. Menurut Ababal 

Ghussoh, Buku panduan do’a rotibul haddad wajib dimiliki oleh setiap 

siswa di MA Annuriyyah Rambipuji jember.
110

terkait dengan hal tersebut 

peneliti melakukan observasi dengan melihat sendiri ketika do’a rotibul 

haddad sedang dibaca yang di pimpin oleh pengurus OSIS, suara yang 

jelas terdengar dari micrifon yang di pegang pengurus OSIS, sedangkan 

suara yang lain terdengar kompak walaupun cara membacanya cepat. 

Peneliti melihat ada bebera siswa kelas XII yang sudah hafal dengan do’a 
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tersebut.  Selain itu peneliti mencari buku paduan do’a tersebut yang 

ditemukan sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

buku panduan bacaan ratibul haddad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil observasi peneliti
111

 

Mengacu pada beberapa paparan dan hasil observasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dalam upaya mensucikan hati dalam 

menginternalisasikan karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember ialah dengan dua cara. Pertama, memantapkan aqidah siswa  

melalui materi. Kedua, dengan adanya do’a. Ada beberapa jenis do’a 

disini yaitu pembacaan juz amma, asmaul husna dan do’a sebelum 

pelajaran dengan bacaan rotibul haddad, serta do’a setelah pelajaran. 

  

                                                           
111

 Peneliti, Observasi,Jember, 28 Januari 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 75 

e. Kontinuitas 

Sebuah proses pembiasaan dalam belajar, bersikap dan berbuat 

harus ditanamkan kepada siswa sejak dini. Kontinuitas dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jember, 

berikut adalah kutipan wawancara bersama Uswatun Hasanah selaku 

kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji Jember ialah: 

“Memberikan teladan, mengarahkan, dilakukan secara berulang-

ulang apalagi do’a sebelum dan sesudah belajar dilakukan setiap 

hari, selain itu juga da pembiasaan berpakaian sopan dan berbicara 

tidak menggunakan nada tinggi, (bersikap santun).Tetapi  program-

program tersebut tentu perlu dikonsikan supaya tetap berjalan 

dengan baik”.
112

 

 

Program atau kegiatan yang sudah terbiasa dilakukan perlu 

dikondisikan supaya program tersebut tetap berjalan. Senada dengan apa 

yang disampaikan oleh Uswatun Hasanah, Ababal Ghussoh selaku kepala 

MA Annuriyah Rambipuji Jember mengatakan bahwa, 

“Membimbing karakter religius diperlukan adanya pembiasaan dan 

pengondisisan. Contoh pembiasaan disini ya. seperti halnya 

memperingati hari besar Islam pada waktunya, berdo’a sebelum 

dan sesudah pelajaran, pembiasaan berpakaian yang sopan, 

pembiasaan menghormati guru, membiasakan rapi, bersih, 

membuang sampah pada tempatnya dan lain-lain. Lantas 

bagaimana cara membiasakannya? Maka kita harus 

mengkondisikian.Misal, untuk membiasakan siswa membuang 

sampah pada tempatnya maka kita harus menyiapkan tempat 

sampah yang cukup, supaya siswa piket kelas tertib maka harus 

disediakn sapu. Begitupun setiap program atau pembiasaan lainnya 

juga harus dikondisikan, agar kondisi sekolah bersih, rapi, nyaman, 

disiplin, sopan dan santun.”
113
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Kegiatan yang sudah terbiasa dilaksanakan harus senantiasa dijaga 

supaya tetap terlaksana dengan baik, adapun cara agar senantiasa 

terlaksana maka harus dikondisikan dengan baik. Terkait dengan 

pernyataan tersebut diatas, berikut adalah kutipan wawancara peneliti 

dengan Dini Urwatul Wustqo salah seorang siswi MA Annuriyah 

Rambipuji Jember. 

“caranya ya.. sebenarnya ada banyak pembiasaan sih, mulai dari 

pembiasaan menjaga diri, pembiasaan kedisiplinan yang dilatih 

dengan kegiatan pramuka, pembiasaan kebersihan dan lai-lain. 

Pembiasaan menjaga diri contohnya ya cara berpakaian, awalnya 

saya merasa ribet, krudung lebar dan panas, rok yang tidak simpel 

dan pakaian yang gede membuat saya merasa cepat berkeringat. 

Tapi lama-lama alhamdulillah sekarang saya sudah terbiasa malah 

risih kalau memakai krudung yang minimalis dan pakaian yang 

agak pas body.Kalau kebiasaan kebersihan ya menyapu kelas, 

merapikan, membersihkan dalam dan luar kelas yang tetap 

terlaksana dengan adanya jadwal piket.”
114

 

 

Ada beberapa pernyataan dan observasi tersebut, ada beberapa 

pembiasaan atau kegiatan yang dilaksanakan secara kontinu di MA 

Annuriyah Rambipuji Jember, yaitu pembiasaan menjaga diri, 

pembiasaan kegiatan sekolah (kebersihan), pembiasaan kedisiplinan. 

Seberapapun pembiasaan harus dijaga dengan adanya pengondisian, 

seperti halnya pramuka yang mengajarkan kedisiplinan dan karakter, 

tanpa adanya pengondisian maka pelaksanaanya tidak akan berjalan 

dengan baik. 

Lebih lanjut, peneliti melakukan observasi, memang terlihat 

adanya peralatan kebersihan dalam setiap kelas, tempat sampah berada 
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didalam dan diluar setiap kelas, jadwal piket siswa, jadwal OSIS di ruang 

OSIS. Semua sangat terasa sudah ada perencanaan yang matang atau 

pengkndisian. Seragam guru yang menutup aurot dan seragam siswa 

yang juga menutup aurot termasuk koasteam yang tetap menutup 

aurot.
115

 

Mengacu pada beberapa pernyataan dan hasil observasi tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa program yang sudah terbiasa dilakukan, contoh 

yang sudah terbiasa diimplementasikan siswa, bahkan terbiasa dalam 

kedisiplinan, tetap harus dijaga dengan adanya pengondisian.Ada dua 

pengkondisian yaitu, pengkonsian sarana dan personal.Pengkondisian 

sarana ialah Madrasah meyiapkan sarana yang menunjang untuk 

internalisasi karakter religius, contoh disiapkannya tempat sampah, sapu 

dan alat-alat untuk menjaga kebersihan lingkungan serta disiapkannya 

buku pedoman do’a untuk memudahkan siswa dalam membaca do’a 

rotibul haddad.Adapun pengkondisian personal adalah pengkondisian 

siswa supaya tepat waktu dan tidak teledor dalam kegiatan atau 

kewajiban yang sudah searusnya dia lakukan.Contoh, adanya jadwal 

piket kelas, jadwal OSIS untuk memimpin do’a, serta jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler. 

f. Ingatkan 

Ingatkan berarti guru senantiasa mengingatkan siswa bahwa kita 

(hamba Allah) setiap ibadah, gerak-gerik manusia dan akhlak manusia 
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dicatat oleh Allah. MenurutAbabal Ghussoh selaku Kepala MA 

Annuriyah Rambipuji Jemberyaitu: 

“dalam mengingatkan siswa bisa dilakukan dengan cara teguran, 

nasihat bahkan cerita sindiran dalam pelajaran. Bahkan dengan 

adanya CCTV juga merupakan bentuk untuk senantiasa 

mengingatkan siswa, adanya CCTV semua gerak gerik diketahui 

oleh guru disekolah, dan hanya mengetahui gerak gerik secara fisik 

sedangkan hati siapa yang tahu.Selain itu juga dengan adanya 

teguran spontan, misalnya ada siswa yang membuang sampah 

sembarangan, langsung kita tegur, selain mengingatkan juga 

supaya terbiasa dalam membuang sampah pada tempatnya.”
116

 

 

CCTV merupakan alat atau media yang digunakan guru MA 

Annuriyah Rambipuji Jemberselain untuk mengetahui gerak gerik dalam 

belajar juga untuk mengingatkan siswa bahwa setiap perbuatan dicatat 

oleh Allah, bahkan isi hatipun diketahui oleh Allah.Selain mengingatkan 

dengan menggunakan media, mengingatkan dapat dilakukan dengan 

teguran spontan.Hal ini dengan tujuan siswa terbiasa dan selalu ingat 

untuk berbuat baik. 

Demikian juga dengan pendapat Munawaroh selaku guru Aqidah 

Akhlak MA Annuriyah Rambipuji Jember, adapun keterangannya 

sebagai berikut. 

“mengingatkan kadang dilakukan dalam pelajaran kadang ya di 

luar kelas ketika ada yang harus diingatkan. Kalau dalam pelajaran 

kadang saya mengingatkan dengan cara bahwa sesungguhnya “inna 

sholaati wanusukii wamahyaya wamamati lilahirabbil ‘alamin” 

sholatku,  ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah. Diluar 

kelas misalnya tiba-tiba ada siswa yang telat tapi main nylonong 
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aja, langsung saya tegur secara spontanitas, mereka tidak bisa 

mengelak karena saya kelihatan lewat CCTV.”
117

 

 

 Keterangan Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak, 

mengingatkan siswa tentang ibadah, akhlak dan hal lain yang berkaitan 

dengan perbuatan, dapat diingatkan melalui pelajaran dan dapat 

dilakukan dengan cara teguran secara langsung. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara kepada Dini Urwatul Wustqa salah seorang 

siswiMA Annuriyah Rambipuji Jember, berikut adalah kutipan 

wawancaranya: 

“saya pernah melihat salah satu siswa yang ditegur oleh pak wiwik 

karena memakai nada bicara yang tinggi, mungkin karena dia lupa 

bahwa kita tidak boleh memakai nada tinggi. Jadi ketika ada siswa 

yang lupa, atau bergurau berlebihan sampe jerit jerit gitu pasti ada 

guru yang mengingatkan dengan cara menegur langsung atau 

secara spontan pada siswa tadi kak.”
118

 

 

Lebih lanjut, ktika peneliti sedang berada di MA Annuriyyah 

Rambipuji tepatnya pada saat jam istirahat, terdengar keriuhan siswa 

keluar kelas, semuanya komunikasi dengan temannya secara bebas 

namun tiada kata-kata kotor dan sumpah serapah yang terdengar dari 

mereka. Kemudian ada beberapa siswa masuk keruang guru menanyakan 

kunci perpustakaan santai namun tetap santun pada guru. Tiada teguran 

yag berarti pada waktu itu, hanya saja ada salah satu guru yang menegur 

siswa karena duduk di tangga, “jangan duduk dijalan nduk, nggak ilok” 

(red jawa) sambil tersenyum. Perbuatan tersebut dapat teguran karena 
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memang duduk di tengah jalan tempat orang lain lalulalang adalah 

akhlak yang kurang terpuji.
119

 

Mengacu dari beberapa keterangan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada dua cara mengingatkan siswa dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jember yaitu 

mengingatkan secara langsung (direct) dan mengingatkan secara tidak 

langsung (indirect). Mengingatkan secara langsung (direct) contoh, siswa 

diingatkan melalui pelajaran dikelas, adanya teguran langsung 

(spontanitas) ketika siswa lupa dalam suatu keadaan seperti halnya 

menggunkan nada tinggi. Mengingatkan secara tidak langsung (indirect) 

ialah adanya media CCTV, dengan adanya CCTV siswa akan ingat 

bahwa gerak geriknya dilingkungan sekolah diketahui oleh guru, 

sedangkan diluar sekolah meskipun tidak ada CCTV gerak geriknya 

dicatat oleh Allah SWT. 

g. Repetisi (pengulangan) 

Fungsi utama dari pengulangan ialah untuk memastikan bahwa 

siswa memahami persayaratan karakter religius.Berikut adalah kutipan 

wawancara dengan Uswatun Hasanah selaku Wakil Kesiswaan MA 

Annuriyah Rambipuji Jember, mengatakan bahwa: 

“pengulangan sangat perlu dilakukan karena semakin guru sering 

mengulang materi ataupun nasihat-nasihat untuk selalu menamkan 

karakter religius dalam diri siswa maka siswa akan selalu teringat 

dan sedikit demi sedikit siswa akan terbiasa. Pengulangan disini 

ialah dalam bentuk materi. Untuk kegiatan ekstrkurikuler dalam 

pengulangan kurang begitu maksimal, karena memang 
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ekstrakurikuler tidak sama halnya dengan materi pelajaran yang 

selalu ada dalam setiap minggu.”
120

 

 

Keterangan Uswatu Hasanah tadi dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengulangan lebih sering dilakukan dalam materi pelajaran.Demikian juga 

yang disampaikan oleh Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak 

menyatakan bahwa; 

“tentu harus dilakukan adanya pengulangan dalam menyampaikan 

materi, mengingat tidak semua siswa langsung paham dengan 

materi dan untuk mengingatkan siswa agar siswa tidak mudah lupa. 

Hal ini dilakukan dengan harapan ketika mereka selalu ingat maka 

hal baik menjadi suatu kebiasaan untuk siswa”.
121

 

 

Keterangan ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengulangan 

materi sangat penting mengingat daya ingat dan kemampuan siswa 

berbeda, dengan adanya pengulangan diharapkan semua siswa dapat 

memahami materi tentang karakter religius tersebut. Menurut Ababal 

Ghussoh selaku kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember, yaitu: 

“Pengulangan tidak hanya karena siswa itu lupa, tetapi juga untuk 

semakin memantapkan siswa dalam kebaikan dan tidak ragu dalam 

mengambil keputusan, karena siswa sudah tahu mana yang benar 

dan mana yang tidak benar.”
122

 

Lebih lanjut, ketika peneliti meminta tolong salah satu pengurus 

OSIS untuk melihat jadwal kegiatan program ektsrakurikuler, benarlah 

jika dalam kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu tertentu.
123

 

Menurut pengurus OSIS tersebut bahwa dalam pelaksanaan kegiatan 
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ekstrakurikuler memang dalam waktu tertentu, tetapi ada ekstrakurikuler 

yang dilaksanakansetia bulan sekai yaitu muhadoroh, menurutnya acara 

ini lebih melatih mental siswa untuk memunculkan karakter religius pada 

siswa.
124

 Berikut foto kegiatan muhadoroh yang berhasil peneliti ambil 

ketika sedang melakukan observasi guna melihat langsung kegiatan 

muhadoroh tersebut. 

Gambar 4.4 

Foto kegiatan muhadoroh 

 

Sumber: hasil observasi
125

 

Beberapa isi acara muhadoroh tersebut ialah pembukaan, 

pembacaan ayat al-Qur’an, sholawat Nabi, sambutan, drama, dan 

hiburan-hiburan lainnya. Semua itu pemainnya adalah siswa mulai dari 

perencanaan hingga desain dekorasi adalah berdasarkan imajinasi siswa. 

Semua pemainnya sangat tampak santun ketika berjalan didepan juri 

(dewan guru yang sedang menjuri), berbahsa yang sopan ketika 

menuturkan sebuah kata, juga santun dalam bersikap.
126
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Mengacu pada beberapa keterangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengulangan dalam internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyah Rambipuji Jembe rmenggunakan dua jenis pengulangan, yaitu 

pengulangan dalam bentuk intrakurikuler dan pengulangan dalam 

kegiatan kestrakurikuler. Pengulangan intrakurikuler yang dimaksud 

ialah berbentuk materi, pengulangan lebih sering di lakukan mengingat 

materi pelajaran lebih banyak dilakukan dari pada kegitan 

kestrakurikuler. Sedangkan pengulangan ekstrakurikuler yang dimaksud 

ialah pengulangan dalam bentuk kegiatan keagamaan ekstrakurikuler. 

Pengulangan dilakukankan bukan hanya karena daya ingat dan 

kemampuan siswa yang berbeda, ataupun sekedar mengingatkan, 

melainkan pengulangan juga untuk memantapkan siswa dalam 

mengambil keputusan serta selalu ingat tentang hal kebaikan. 

h. Organisasikan 

Seorang guru harus mampu mengorganisasikan siswa agar 

internalisasi karakter religius siswa tumbuh dengan 

baik.Mengorganisasikan mulai dari perencanaan, mengimplementasikan 

serta evaluasi hasil. Terkait dengan Organisasikan, berikut adalah 

keterangan Ababal Ghussoh, selaku kepala MA Annuriyah Rambipuji 

Jember. 

“untuk mengorganisakannya... tentu saja kami sudah membentuk 

team, ada kepala madrasah dan seterusnya, kemudian juga ada 

team lain,  team ini bukan berbentuk personal, tetapi dalam bentuk 

kegiatan, subyeknya sudah pasti siswanya. Ada beberapa macam 

kegitan untuk mengorganisasikan siswa dalm internalisasi karakter 

religius, yaitu adanya beberapa kegitan ekstrakurikuler, contoh 
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ekstrakurikuler keagamaan, ekstrakurikuler pramuka, muhadoroh 

bahkan olah raga. Kami engorganisasikannya melalui kegiatan 

kestrkurikuler karena menurut kami ini akan secara langsung dan 

bukan hanya secara konsep untuk menyampaikan ini lho yang 

harus kita lakukan jika begini, contoh dalam kegitan 

ekstrakurikuler olahraga, kita harus sportif dalam pertandingan, 

serta bersikap jujur. Jujur inilah nilai karakter 

religiusnya.Kemudian juga dibentuk susunan pengurus dalam 

kelas, mulai dari ketua, wakil, bendahara, sekretaris dan 

seterusnya.Adanya kepengurusan seperti ini memudahkan kami 

(dewan guru) untuk mengkondisikan siswa dalam internalisasi 

karakter religius.”
127

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dalam mengorganisasikan 

karakter religius ialah dengan membentuk team dewan guru (kepala 

Madrasah danseterusnya), team pada kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

dan membentuk kepengurusan dalam kelas. Senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Kepala MA Annuriyyah tadi, Uswatun Hasanah selaku 

Wakil KesiswaanMA Annuriyah Rambipuji Jembermengemukakan 

bahwa: 

“pengorganisasian dilakukan ya... yang pasti kami dewan guru 

sudah membentuk organisasi untuk mengorganisasikan siswa, 

dalam bentuk apa? Tentu saja, ada kepala madrasah, wakil 

kesiswaan, wakil kurikulum dan lain-lain yang mana kami 

memiliki tujuan serta misi yang sama, yaitu menjadikan siswa 

berakhlak mulia... selain itu juga dengan cara dibentuknya 

kepengurusan OSIS untuk mempermudah kegiatan ekstrakurikuler 

yang mana kegiatan ekstrakurikuler ini sangat efektif untuk 

internalisasi karakter religiu. Misalnya dalam kegiatan pramuka, 

dalam kegiatan ini siswa banyak dibimbing untuk bersikap disiplin, 

peduli dan membantu sesama. Kemudian disetiap kelas juga 

dibentuk kepengurusan yang  memiliki tanggung jawab masing-

masing untuk mengendalikan kedisiplinan kelas, kerapian kelas 

serta tugas untuk bertanggung jawab untuk anggotanya.”
128
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Pernyatan-pernyataan tersebut, menyatakan bahwa pengorganisasi 

dalam menginternalisasikan karakter religius dilakukan dengan cara yang 

sama dengan Kepala Madrasah, yaitu team guru, team OSIS serta team 

dalam kelas. Lebih lanjut Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak MA 

Annuriyah Rambipuji Jembermengemukakan bahwa: 

 “ialah mbak, hal itu sudah pasti, tidak mungkin apa yang kita 

tuujukan (visi dan misi), atau apa yang menjadi tujuan kami 

dilakukan tanpa adanya pengorganisasian. Caranya diadakannya 

bentuk kepengurusan, mulai dari kepengurusan OSIS sampai 

kepengurusan siswa dikelas masing-masing.”
129

 

Berdasar pernyataan tersebut, peneliti melakukan observasi, 

benarlah terlihat dengan jelas di tembok ruang guru terpampang dan 

tercatat dengan rapi struktur guru, di ruang OSIS terlihat susunan 

organisasi pengurus OSIS, dan disetiap kelas ada susunan pengurus 

kelas. lebih lanjut peneliti juga mencari dokumen tentang visi dan misi 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember sebagai berikut;
130

 

VISI, INDIKATORDAN MISI  

A. VISI : 

“TERWUJUDNYA GENERASI ISLAM YANG UNGGUL 

DALAM ILMU, AMAL DAN TAQWA SERTA KEMULIAAN 

AKHLAQ“  “   

 

B. INDIKATOR : 

1. Unggul dalam amaliyah keagamaan 

2. Unggul dalam perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) 

3. Unggul dalam penguasaan ketrampilan 

4. Unggul dalam dalam kemandirian 

5. Unggul dalam lomba Pidato bahasa Indonesia, Arab dan Inggris  

6. Unggul dalam Presepsi dan Ekspresi Seni Islami 

  

C. MISI : 
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1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengembangan potensi 

peserta didik untuk memiliki Kompetensi, Value Added (Nilai 

Tambah), serta Live Skill (Kecakapan Hidup), sehingga menjadi 

kader bangsa dengan memiliki Kemampuan Dasar dan 

Kemampuan Pendukungnya 

2. Meningkatkan Pengetahuan, Ketrampilan dan Nilai-nilai Dasar 

yang berorientasi dalam kebiasaan bertindak 

3. Merefleksikan Akhlakul Karimah dalam setiap gerak dan tingkah 

laku dalam kehidupan bermasyarakat 

Sumber: Dokumen MA Annuriyyah Rambipuji Jember.
131

 

 

Mengacu dari bebrapa penyataan  dan observasi tersebut, ialah 

bahwa, dalam mengoragnisasikan siswa untuk internalisasi karakter 

religius di MA Annuriyah Rambipuji Jemberialah dengan membentuk 

organisasi/team. Bentuk oraganisasi / team disini ada tiga, yaitu  team 

dewan guru sudah terbentuk, team OSIS supaya kegiatan ekstrakurikuler 

terlaksana dengan baik dan yang terakhir team kepengurusan di masing-

masing kelas, untuk mempermudah memengendalikan siswa di masing-

masing kelas hingga internalisasi karakter religius terlaksana dengan 

baik. 

2. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Istiqomah Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember. 

Penanaman rasa dan sikap dalam bentuk istiqomah kepada siswa perlu 

diajarkan, supaya siswa dapat memahami hakikat pekerjaan atau ibadah 

yang dilakukan. Hal tersebut akan membentuk karakter secara tidak 

langsung kepada siswa. Seperti halnya yang dilakukan oleh MA Annuriyyah 
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Rambipuji Jember. Berbagai cara atau kegiatan dilakukan oleh guru dalam 

para guru MA Annuriyyah Rambipuji Jember dalam membentuk karakter 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk istiqomah yang diterapkan 

dalam internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di MA 

Annuriyah Rambipuji Jember, meliputi: Imagination, stundent center, 

technology, intervention, quetion, aplication. 

a. Imagination 

Membangkitkan imaginasi merupakan suatu   upaya untuk berpikir 

jauh ke depan. Dengan demikian guru harus mampu membangkitkan 

imajinasi siswa dalam hal ibadah, misalnya bagaimana menciptakan 

ibadah yang lebih berkualitas, bagaimana membiasakan akhlak yang baik 

terhadap sesama manusia, dan lain sebagainya. Menurut Munawaroh 

selaku guru Aqidah Akhlak MA Annuriyah Rambipuji Jember yaitu: 

“Membangun imagination dilakukan dengan cara memantapkan 

pehaman terhadap Aqidah. Akhlak merupakan buah dari akidah, 

kalau Aqidahnya sudah mantap maka dia akan berbuat baik kepada 

Allah, jika dia sudah berbuat baik kepada Allah maka insyaallah 

ibadahnyapun baik, jika ibadahnya sudah baik insyaallah dia akan 

berbuat baik kepada sesama.”
132

 

 

Mengacu pada pernyataan tersebut bahwa dalam membangkitkan 

imajinasi siswa dala beribadah ialah dengan cara pemantapan aqidah. 

Pernyataan munawaroh tersebut juga diperkuat oleh Ababal Ghussoh 

selaku Kepala MA Annuriyah Rambipuji Jemberyaitu: 

“Penanaman akhlak/ karakter religius kepada siswa menjadi 

prioritas kami para pendidik disini mbak.Salah satunya ya juga 
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dengan membangkitkan imajinasi siswa dalam beribadah. 

Bagaimana supaya kualitas ibadahnya tdak hanya sekedar ibadah?, 

caranya ya adanya pemantapan aqidah yang mana hal ini sudah ada 

dalam pelajaran Aqidah serta adanya kegiatan-kegiatan keagamaan 

lainnya seperti do’a dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu juga 

dengan cara pembiasaan, pembiasaan menjaga kebersihan, 

pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah belajar, pembiasaan ucap 

salam dan pembiasaan-pembiasaan baik lainnya. Apa huungan 

pembiasaan kebersihan dan imajinasi ibadah siswa? Tentu saja ada, 

kebersihan sebagian dari iman, dan lagi jika lingkungan bersih 

maka ibadahnya tenang, contoh, mau sholat tapi tempat sholatnya 

kotor, sajadahnya kotor, mukenahnya bau, maka sholatnya akan 

terganggu. Dan pembiasaan-pembiasaan baik lainnyapun akan 

mendukung imajinasi ibadah siswa.”
133

 

 

Berdasakan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa cara 

membangkitkan imaginasi siswa ialah dengan memantapkan aqidah dan 

adanya pembiasaan baik yang dilakukan oleh siswa sebagai penunjang 

imajinasi ibadah siswa. Untuk memperdalam informasi, maka peneliti 

mewawancarai Rif’atul Rizkiyah salah satu siswa MA Annuriyah 

Rambipuji Jember, berikut adalah keterangannya. 

“membangkitkan imajinasi ibadah.. ya dipelajaran Aqidah itu ada 

kak, sama bu mun dikasih nasihat dan materi-materi bagaimana 

supaya kita khusuk dalam beribadah, misalnya dalam sholat, kita 

tidak cukup dengan hafal bacaan sholat saja, tapi dengan artinya, 

tidak cukup hafal artinya saja, tetapi juga dengan diresapi, sholat 

tepat waktu bahkan menunggu-nunggu datangnya waktu sholat 

hingga menjaga kulitas ibadah kita. Kalau di luar pelajaran 

imajinasi ibadah itu munculketika ada kegitan ekstrakurikuler 

contoh santunan kaum dhu’afa, santunan anak yatim, adanya 

kegiatan-kegiatan seperti itu.. gimana ya, seakan-akan saya ingin 

punya uang banyak terus ingin saya sumbangin pada orang-orang 

                                                           
133

 Ababal Ghussoh, Wawancara, Jember, 21 Desember 2017 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 89 

yang lebih membutuhkan. Jadi seakan-akan saya memiliki 

semangat untuk beribadah.”
134

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa dalam membangkitkan 

imaginasi siswa dalam beribadah, ialah dengan cara adanya pemantapan 

aqidah yang didapatkannya dalam materi pelajaran, dan adanya kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler yang menambah semangat siswa untuk 

beribadah dengan beramal sebaik mungkin. 

Mengacu dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam membangkitkan imajinasi ibadah siswa untuk internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jemberialah dengan dua 

cara, yaitu konseptual dan operasional. Cara konseptual ialah dengan 

pemantapan aqidah sedangkan cara operasional ialah adanya kegiata-

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan adanya pembiasaan-pembiasaan 

baik. 

b. Student Center 

Menginternalisasikan nilai karakter, siswa harus dijadikan sebagai 

pelaku utama dalam setiap aktifitas. Menurut Ababal Ghussoh selaku 

Kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember yaitu:  

“student center... ya... disini bisa melalui pembelajaran dikelas 

dengan model atau strategi pembelajaran tertentu dan kegiatan 

ekstrakurikuler, contohnya pada kegiatan peringatan 10 Muharram 

yang mana dalam pelaksanaannya siswa yang mengorganisasikan 

yaitu OSIS, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

OSIS lah yang berperan aktif dalam kegiatan ini, karena acara ini 

merupakan acara yang besar maka OSIS meminta bantuan terhadap 

siswa anggota OSIS tetapi tetap dipandu oleh guru. Dari hal inilah 
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siswa menjadi pelaku utama dalam kegiatan belajar melalui 

ekstrakurikuler.”
135

 

 

Kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember mengatakan bahwa 

student center dalam internalisasi karakter religius ialah dengan 

menjadikan siswa pelaku utama dalam pelajaran dikelas dengan 

menggunakan strategi tertentu yang efektif sesuai dengan materi 

pelajaran, selain itu juga dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler yng 

mana pada kegiatan ini siswa menjadi pelaku utama serta penanggung 

jawab dalam kegiatan tersebut. Pernyataan demikian senada dengan apa 

yang disampaikan oleh Uswatun Hasanah selaku Wakil Kesiswaan MA 

Annuriyah Rambipuji Jemberyaitu:  

“selain kegiatan peringatan 10 Muharram juga ada kegiatan 

memperingati Maulid Nabi Saw dan muhadoroh, yang mana 

kegiata ekstrakurikuler 10 Muharram dan maulid Nabi ditangani 

langsung oleh siswa tetap tetap ada panduan dari guru. Adanya 

penanganan langsung oleh siswa ini sudah tentu bentuk dari student 

center. Begitupun kegiatan muhadoroh, kalau jadwal memang 

ditentukan guru, namun dari acara pembukaan sampai akhir diisi 

oleh siswa karena tidak lain tujuan dari acara ini ialah untuk 

membentuk karakter siswa.”
136

 

 

Penjelasan yang disampaikan oleh Ababal Ghussoh dan Uswatun 

Hasanah mengemukakan pendapat yang sama, begitupun yang 

disampaikan Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak MA Annuriyah 

Rambipuji Jember, yaitu: 

“kalau saya dalam pembelajaran memang selalu saya usahakan 

untuk berpusat pada siswa, kecuali pada materi-materi tertentu saya 
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menggunakan strategi yang lain, tergantung materi 

pembelajarannya. Kalau diluar kelas, student center bisa 

dilaksanakan atau diterapkan pada kegiatan ekstrakurikuler, hampir 

seluruh kegiatan ekstrakurikuler, siswa sebagai penangung jawab 

kegiatan tersebut, gurunya hanya memandu saja.”
137

 

 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa, dalam upaya internalisasi karakter religius MA Annuriyah 

Rambipuji Jemberjuga menggunakan strategi student center yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa ini dilakukan pada materi pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Lebih lanjut terkait dengan student center dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jeember, peneliti 

melakukan observasi dengan melihat kegiatan belajar mengajar yang 

sedang berlangsung, benarlah terlihat sekelompok siswa 

mempresentasikan tugasnya didalam kelas, kelompok yang lain sebagai 

audien yang nantinya akan melontarkan pertanyaan kepada kelompok 

yang sedang presentasi. berikut beberapa foto yang dapat peneliti ambil 

ketika peroses belajar mengajar sedang berlangsung dan foto dokumen 

sekolah. 
138
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Gambar 4.5 

Siswa sedang presentasi dan audien yang antusias melihat dan menyimak 

temannya yang sedang presentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: hasil observasi
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Gambar 4.6 

kegiatan-kegiatan yang dikepanitiaan oleh siswa 

dan diisi oleh siswa (student center) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi MA Annuriyah Rambipuji Jember
140

 

Mengacu pada beberapa pernyataan dan observasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa, student center dalam internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyah Rambipuji Jember menggunakan dua cara yaitu 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Intrakurkuler contoh, penanaman 

student center pada pembelajaran di kelas. Sedangkan ekstrakurikuler 
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yaitu dengan menjadikan siswa sebagai pelaku utama dala kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Technology 

Menginternalisasikan nilai-nilai karakter religius siswa, guru bisa 

memanfaatkan teknologi pembelajaran yang ada disekolah. Ababal 

Ghussoh selaku Kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember, mengatakan 

bahwa: 

“Tentu saja, technology yang digunakan dalam pembelajaran 

diantaranya Sound sistem yang terletak diruang guru dan tersalur 

pada setiap kelas, yang mana ini digunakan anak OSIS dalam 

membimbing do’a sebelum dan sesudah pelajajaran.Selain itu 

dilengkapi LCD untuk memudahkan guru dan siswa dalamproses 

belajar mengajar.Bahkan CCTV disetiap ruang kelas dan temapat-

tempat tertentu diluar kelas.technology jaman “now”canggih sangat 

membantu dalam proses belajar dan mengajar (sambil tersenyum), 

tapi kami juga menggunakan technology tradisional yaitu buku. 

Selain buku kadang kami juga menggunakan technology alam, 

kadang sebuah bunga kadang juga buah.Kenapa menggunakan 

technology alam?Justru itu sangat penting, bagaimana sebuah 

bunga memiliki bunga yang cantik, bagaimana sebuah tangkai 

memiliki daun, dan bagaimana sebuah tangkai memiliki akar yang 

kuat, bagaimana akar bisa hidup dan seterusnya. Pun dengan buah, 

jika bukan Kuasa Allah, bagaimana setiap pohon memiliki buah 

yang berbeda, rasa, warnrna bahkan bentuk yang berbeda dengan 

hidup dibumi yang sama. Itulah pentingnya technology dalam 

internalisasi karakter religius.”
141

 

 

Pernyataan Ababal Ghussoh tersebut, telah memberikan penegasan 

bahwa dalam internalisasi karakter religius menggunakan tiga macam 

technology yaitu technology modern, technology tradisional dan 

technology alam.juga penting adanya tecnology untuk mendukung 
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adanya proses internalisasi karakter religius, Menurut Uswatun Hasanah 

selaku Wakil Kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji Jember, yaitu: 

“adanya CCTV di setiap ruang kelas dan di tempat-tempat tertentu 

sangat membantu guru dalam hal ketertiban siswa.Siswa yang tidak 

ikut membaca do’a, siswa yang berada di luar kelas saat jam 

pelajaran sangat mudah diketahui oleh guru yang jaga 

dikantor.Selain itu LCD sangat memudahkan guru menyampaikan 

materi kepada siswa.Technology yang pasti adalah buku. Buku itu 

penting”
142

 

 

PernyataanUswatun Hasanah tersebut juga tidak berbeda dengan 

apa yang disampaiakn oleh Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak MA 

Annuriyah Rambipuji Jember,yaitu: 

“Adanya LCD di setiap ruang kelas sangat membantu proses 

belajar mengajar sehingga  guru mudah menentukan strategi, jadi 

siswa tidak bosan, mudah memahami pelajaran dan bahkan 

menikmati pembelajaran yang sedang berlangsung. Seperti halnya 

diputarkan film yang berkaitan dengan karakter religius dan 

sebagainy.Apalagi ketika ujian, tidak ada siswa yang berani 

menyontek karena adanya CCTV.Tentu technology sangat penting 

adanya dalam lembaga pendidikan.”
143

 

 

 Sebagai penguat data wawancara tersebut, peneliti mealkukan 

observasi dengan mencari keberadaan dan melihat langsung adanya 

technology modern tersebut. berikut ini peneliti tampilkan dokumentasi 

tentang technology modern yang ada di MA Annuriyah Rambipuji 

Jember, berupa foto cctv yang berada pada stiap kelas, pembelajaran yang 

menggunakan LCD dan sound sistem.
144
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Gambar 4.7 

Foto beberapa contoh technology yang digunakan di MA Annuriyyah 

 

 

 

 

 

  

 

 Sumber: Dokumentasi MA Annuriyah Rambipuji Jember
145

 

 

Mengacu dari beberapa paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa, 

technology yang digunakan untuk internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyah Rambipuji Jembermenggunakan tiga technology, yaitu 

technolgy modern.Technology tradisional, dan tradisi alami.Technology 

modern contohnya sound sistem, CCTV, LCD.Technology tradisional 

contohnya buku, technology alam contohnya bunga dan buah. Setiap 

technology memiliki peran masing-masing sesuai materi pelajaran hingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan efektif serta meudahkan guru 

untuk membimbing internalisasi karakter religius siswa. 

d. Intervention 

Intervention yaitu campur tangan pihak lain selain guru yaitu 

masayarakat. Ababal Ghussoh selaku Kepala MA Annuriyah Rambipuji 

Jember, mengatakan bahwa: 

 “adanya intervention tentu sangat diperlukan sebagai suatu bentuk 

dukungan untuk internalisasi karakter religius siswa. Tiga institusi 

pendidikan yang berpengaruh  terhadap kepribadian ini (keluarga, 
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sekolah, masyarakat) betapa banyak kontroversi dan kontradiksi 

antara yang seharusnya dan yang menjadi kenyataan, antara yang 

dirumah, disekolah, dan yang terjadi dilingkungan masyarakat. 

Untuk itu tidak jarang diadakan rapat dengan wali murid mengenai 

kondisi siswa, supaya orang tua juga ikut memotivasi siswa, 

musyawaroh untuk terus mendukunng pendidikan karakter, 

meningkatkan prestasi siswa dan lain-lain. Selain itu juga ada 

campur tangan dengan masyarakat yang mana hal ini ada ketika 

diadakannnya acara memperingati 10 Muharram, dalam acara ini, 

siswa berinteraksi langsung dengan masyarakat, mulai dari mencari 

anak yatim, kaum dhuafa’ dan lain-lain. Selain wali murid dan 

masyarakat, kami jugamenghadirkan komite sekolah dalam 

beberapa acara sekolah untuk menjembatani antara guru dan wali 

murid.”
146

 

 

Berdasarkan pemaparan dari Ababal Ghussoh tersebut dapat 

dipahami bahwaada tiga institusi pendidikan yang berpengaruh  terhadap 

kepribadian yaitu: keluarga, sekolah, masyarakat. Untuk itu intervention 

atau campur tangan dari pihak lain untuk membentuk karakter religius 

sangat diperlukan, mengingat guru bukan satu-satunya orang tua bagi 

siswa, selain itu campur tangan di masyarakat juga dibutuhkan untuk 

mendukung internalisasi karakter religius siswa, karena bagaimanapun 

nanti siswa pasti akan terjun langsung dimasyarakat. Senada dengan 

pernyataan tersebut, Uswatun Hasanah selaku wakil kesiswaan MA 

Annuriyah Rambipuji Jember, mengatakan bahwa: 

“intervention atau campur tangan pihak lain itu pasti ada, karena 

dalam internalisasi karakter religius tidak cukup hanya guru saja 

yang menggerakkan siswa, tetapi harus ada dukungan dari orang 

tua bahkan masyarakat, untuk itu inetrvention disini ada orang tua, 

masyarakat dan komite sekolah. Caranya ya melalui silatur rahmi 

dengan wali murid yang juga dihadiri komite sekolah, kemudian 
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acara ekstrakurikuler yang melibatkan orang tua, masyarakat dan 

komite sekolah.”
147

 

 

Berdasarkan informasi tersebut, bahwa intervensi untuk 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jemberialah 

orang tua, masyarakat dan komite sekolah. Hal tersebut dilakukan dengan 

cara diadakannya saliaturrahmi orang tua dan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang melibatkan orang tua dan msyarakat tidak lain untuk 

mendukung internilisasi karakter religius sisa. Lebih lanjut penulis 

melakukan wawancara terhadap Rifa’atul Rizkiyah salah seorang siswa 

MA Annuriyah Rambipuji Jember, adapun pernytaanya adalah sebagai 

berikut: 

“campur tangan pihak lain.. mmmm...ada, misalnya peran orang 

tua dan masyarakat ketika pelaksaan ekstrakurikuler tertentu, 

kadang ada rapat wali murid, kadang silaturrahmi guru dan orang 

tua yang juga dihadiri komite sekolah.”
148

 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut sesuai dengan 

dokumentasi berupa foto Foto kegiatan 10 Muharram (sunnat masal, 

santunan anak yatim dan santunan silaturrahmi wali murid.yang 

diperoleh dari MA Annuriyah Rambipuji Jember: 
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Gambar 4.8 

Foto beberapa contoh kegiatan yang ada campur tangan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi MA Annuriyah Rambipuji Jember
149 

Berdasarkan beberapa paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa, 

intervention dalam upaya internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan dua cara, yaitu campur 

tangan dari wali murid dengan cara silaturrahmi dan campur tangan 

masyarakat serta wali murid melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal 

tersebut dilakukan karena dalam internalisasi karakter religius tidak 

cukup hanya guru, tetapi juga perlu adanya dukungan dari orang tua dan 

masyarakat. 

e. Quetion 

Guru selalu memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru kepada 

siswa berkaitan dengan nilai-nilai karakter religius yang ada 
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dimasyarakat. Menurut Kepala Madrasah Ababal GhussohMA 

Annuriyyah Rambipuji Jember, yaitu: 

“pertanyaan sudah pasti ada, bukan hanya setiap mapel, tetapi 

setiap materi pasti ada pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengetahuan siswa dan menambah daya nalar 

siswa.Pertanyaannya macam-macam, ada pilihan ganda, ada juga 

soal uraian.”
150

 

 

Pernyataan tersebut mengatakan bahwa ada dua jenis pertanyaan, 

yaitu pilihan ganda dan uraian, pertanyaan diberikan tidak lain untuk 

mengevaluasi pengetahuan siswa dan menambah daya nalar siswa 

tentang pendidikan karakter religius. Pernyataan yang tidak jauh berbeda 

juga diungkapkan oleh Munawaroh selaku guru Aqidah Akhlak MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember, ketika ditemui oleh peneliti diruang guru, 

beliau menyatakan bahwa: 

“Pertanyaan atau quetion tentu juga penting diberikan kepada siswi 

dalam proses belajar mengajar. Hal ini tidak lain untuk 

memantapkan Aqidah yang kemudian berbuah Akhlak sehingga 

memunculkan imaginasi untuk mencari jawaban-jawaban dari apa 

yang menjadi pertanyaan tentang internalisasi karakter religius 

dimasyarakat. Saya yang memberikan pertanyaan kepada siswa 

kemudian siswa mencari jawaban atas pertanyaan tersebut, tetapi 

karena keterbatasn waktu tentu tidak semua siswa menadapat 

pertanyaan dari saya. Kadang setiap siswa membuat pertanyaan 

kemudian siswa lain menjawab pertanyaan dari pertanyaan yang 

diperoleh dari siswa lain seperti halnya ketika tugas kelompok yang 

harus dipresentasikan. Ada juga latihan soal seperti biasa, soal-soal 

pilihan ganda dan uraian.”
151
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Selanjutnya, peneliti melakukan pengecekan dengan menanyakan 

langsung pada Nafisatul Hasanah salah satu siswa MA Annuriyah 

Rambipuji Jember, berikut adalah keterangannya: 

“Oh tentu ada sesi pertanyaan setelah Ibu Munawaroh 

menyampaikan materi, caranya ya..kadang anak-anak tukar 

menukar kertas yang berisi pertanyan kemudian jawabannya ditulis 

dalam kertas tersebut kadang dibacakan kak. Kadang dalam model 

presentasi juga ada sesi tanya jawab. Soal paling banyak ya pilihan 

ganda dan uraian.”
152

 

 

Guna memperkuat data penelitian, melakukan observasi tetang 

adanya pertanyaan dalam proses pembelajaran, dalam hal ini peneliti 

sertakan dokumentasi berupa foto presentasi yang dilakukan oleh para 

siswa MA Annuriyah Rambipuji Jember.
153

 

Gambar 4.9 

Foto saat presentasi dan sesi tanya jawab yang dilakukanoleh siswa 

MA Annuriyah Rambipuji Jember 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi MA Annuriyah Rambipuji Jember
154

 

Selanjutnya, untuk memberikan data yang lebih akurat dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan obsevasi, terkait dengan berbagai 

pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam rangka 
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memberika pemahaman akan makna karakter religius atau akhlak yang 

baik. Dalam pengamatan peneliti, siswa MA Annuriyah Rambipuji 

Jember dalam menyampaikan materi santun dan penuh hormat dan 

tatakrama di hadapan gurunya.
155

 

Setelah diobservasi lebih dalam lagi berikut contoh soal pilihan 

ganda yang ada dalam lembar kerja siswa kelas X MA Annuriyah 

Rambipuji Jember. 

1. Cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 

hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 

bangsa maupun Negara adalah... 

a. Pendidikan karakter  d. Pendidikan ekonomi 

b. Pendidikan sejarah  e. Pendidikan Sosial 

c. Pendidikan biologi 

2. Sikap perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain merupakan nilai-nila pendidikan karakter... 

a. Jujur    d. Disiplin 

b. Religius   e. Adil 

c. Toleransi 

3. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan merupakan 

nilai-nilai pendidikan... 

a. Jujur    d. Disiplin 

b. Religius   e. Adil 

c. Toleransi 

4. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya 

merupakan nilai-nilai pendidikan karakter... 

a. Jujur    d. Disiplin 

b. Religius   e. Adil 

c. Toleransi 

5. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas merupakan nilai-nilai pendidikan karakter... 

a. Kerja keras   d. Demokratis 

b. Kreatif    e. Jujur 

c. Mandiri  

6. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain merupakan nilai-nilai pendidikan karakter... 

a. Kerja keras   d. Demokrastis 

b. Kreatif    e. Jujur 
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c. Mandiri  

7. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberasilan orang lain merupakan nilai-nilai pendidikan karakter... 

a. Rasa ingin tahu   d. Menghargai prestasi 

b. Semangat kebangsaan  e. Peduli lingkungan 

c. Cinta tanah air 

8. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai macam bacaan 

yang memberikan kebajikan bagi dirinya merupakan nilai-nilai- pendidikan 

karakter.. 

a. Bersahabat   d. Peduli lingkungan 

b. Cinta damai   e. Cinta tanah air 

c. Gemar mebaca 

9. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi merupakan nilai-nilai- 

pendidikan karakter... 

a. Bersahabat/komunikatif d. Peduli lingkungan 

b. Cinta damai   e. Cinta tanah air 

c. Gemar mebaca 

10. Sikap dan perilaku yang ingin memberikan bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan merupakan nilai-nilai pendidikan karakter... 

a. Peduli sosial   d. Peduli lingkungan 

b. Cinta damai   e. Gemar membaca 

c. Tanggung jawab 
Sumber: Dokumen MA Annuriyah Rambipuji Jember

156
 

Berdasarkan dari beberapa pernyataan dan observasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Question atau pertanyaan tentang internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jember menggunakan 

beberapa jenis pertanyaan, yaitu pilihan ganda, uraian, pertanyaan dalam 

presentasi serta pertanya-pertanyaan yang ditulis dalam kertas. 

f. Aplication  

Puncak ilmu adalah amal, dengan demikian guru diharap mampu 

memvisualisasikan ilmu pengetahuan dalam dunia praktis sehingga 

siswa mudah memahami. Menurut Ababal Ghussoh selaku Kepala MA 

Annuriyah Rambipuji Jember, yaitu:   
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“Puncak amal siswa bisa dilihat ketika dalam kegiatan 

ekstrakurikuler peringatan hari besar Islam khususnya peringatan 10 

Muharram. Yang mana kegiatan ekstrakurikuler itu selain proses 

juga sekaligus bentuk refleksi dari teori yang didapat dikelas 

ataupun yang didapat melalui tauladan dari guru. 
157

 

 

Berdasarkan pemaparan dari Ababal Ghussoh, maka dapat diambil 

suatu pemahaman bahwa kegiatan ekstrakurikuler khususnya kegiatan 

memperingati 10 Muharram merupakan proses sekaligus hasil dari 

pembelajaran internalisasi karakter religius. Hal tersebut senada dengan 

apa yang disampaikan oleh Menurut Uswatun Hasanah selaku Wakil 

Kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji Jember mengatakan, bahwa: 

“Bentuk aplikasi atau hasil dari pembelajaran internalisasi karakter 

religius, ya dalam kegiatan ekstrakurikuler itu, dalam kegatan 

ekstrakurikuler tertentu siswa dapat merefleksikan teori yang sudah 

diperoleh dikelas.Contohnya, dalam kegiatan peringatan 10 

Muharram, siswa berinteraksi langsung dengan masyarakat, mulai 

dari cari bantuan hingga kepelosok di lingkungan Madrasah bahkan 

lingkungan masyarakatnya sendiri.selain berinteraksi tentu mereka 

harus bersikap santun supaya dapat berinteraksi dengan masyarakt. 

Selain itu juga bisa dilihat pada alumni MA Annuriyyah, meski 

saya tidak mendata para alumni, tidak mengetahui satu persatu apa 

dan bagaimana kehidupan mereka setelah keluar dari MA 

Annuriyyah, tapi saya banyak tahu cerita dari orang-orang atau 

lembaga lain yang menerima alumni bahwa alumni MA 

Annuriyyah sangat santun, prestasi tidak mengecewakan dan 

mempunyai karakter religius yang tangguh. Selian itu dalam 

kegiatan-kegitan ekstrakurikuler mulai dari kegiatan pramuka yang 

melatih karakter dan kedisiplinan, peringatan maulid nabi, isra’ 

mi’raj dan apalagi kegiatan 10 Muharram, kegiatan ekstrakurikuler 

seperti itu selain proses internalisasi karakter religius juga sebagai 

puncaknya, karena pelaku utama dari kegiatan tersebut adalah 

siswa.”
158
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Terkait dengan paparan tersebut, peneliti melakukan observasi 

dengan mewawancarai salah satu alumni MA Annuriyah Rambipuji 

Jembersebagai berikut: 

“31 wilayah di Kabupaten Jember, terbukti alumni MA Annuriyyah 

sangat berkompeten di masyarakat, kebanyakan dari mereka 

menjadi tokoh masyarakat, bahkan ada yang kuliah di UI dan 

menjadi kordinator sholawat di Universitas tersebut.
159

 

Pemaparan Uswatun Hasanah tersebut, ialah sama dengan apa yang 

disampaikan oleh Ababal Ghussoh, untuk itu peneliti melakukan 

observasi guna memperkuat data penelitian yang dilakukan di lapangan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti kegiatan maulid Nabi dihadiri oleh para 

siswa dan para wali murid. Antusiasme siswa dalam palaksanaan tersebut 

terasa hangat, kesopanan dan keramahan antara anak dan orang terlihat 

pada saat kegiatan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

maulid nabi sebagai wujud penanaman ukhwah islamiyah antara orang 

tua dengan para putra dan putirnya.
160

 

Gambar 4.10 

Dalam rangka 

PeringatanMaulid Nabi SAW dan kegiatan pramuka. 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumentasi MA Annuriyah Rambipuji Jember
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Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa,  bentuk aplikasi dari internaisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah ialah adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler peringatan 

hari besar Islam khususnya kegiatan 10 Muharram. Selain pada kegiatan 

ekstrakurikuler juga dapat dilihat pada alumni MA Annuriyyah yang 

berkompeten di masyarakatnya masing-masing 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi maka temuan penelitian tentang model 

internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 

Aliyah Annuriyah Rambipuji Jember meliputi: model tadzkiroh, model 

istiqomah, dan model iqra’, fikir, dan dzikir. 

1. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Tadzkiroh Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember 

Internalisasipendidikan karakter religius menggunakan model 

tadzkiroh melelui kegiatan ekstrakurikuler diMadrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember meliputi: Tunjuk teladan, arahkan, dorongan, zakiyah, 

kontinuitas, ingatkan, repitisi, dan organisasikan. 

a) Tunjuk Teladan 

Tunjuk tauladan yang diterapkan di MA AnnuriyahRambipuji 

Jember yaitu dewan guru menjadi model untuk siswanya atau 

menggunakan performence. Performence disini ada yang berbentuk sikap 
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dan performence fisikly. Performens sikap contohnya, berbicara dengan 

tidak menggunakan nada tinggi dan saling menghormati. Adapun 

performence fisikly contohnya yaitu berpakaian yang rapi, sopan dan 

sesuai syariat. Tunjuk teladan yang diterapkan di MA Annuriyah 

Rambipuji Jember mengarah langsung pada teladan secara konkrit, baik 

dalam berucap, bersikap, dan berprilaku. 

b) Arahkan 

Arahan dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyah 

Rambipuji Jember dilakukan secara bertahap dengan dua cara, yaitu 

dengan cara koseptual dan operasional. Cara konseptual yaitu materi 

internalisasi karakter religius yang disampaikan dikelas. Sedangkan cara 

operasional ialah dengan memberikan contoh terhadap siswa, misalnya 

cara berpakaian yang rapi dan sesuai syariat, berbicara tidak 

menggunakan nada tinggi serta mendampingi siswa dalam suatu masalah 

untuk mendapatkan solusi sehingga menimbulkan rasa aman terhadap 

siswa. 

c) Dorongan 

Upaya untuk memberi dorongan atau memotivasi siswa dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

menggunakan power motivation. Ada dua macam motovasi untuk 

mendapatkannya yaitu motivasi internal dan eksternal, motivasi internal 

contoh, dalam pelajaran, selain membahas materi dan soal siswa juga 

diberi motivasi berbentuk nasihat, mutiara hikmah, cerita dan vidio-vidio 
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yang dapat memotivasi siswa seperti halnya vidio kisah Rosul dan 

sebagainya. motivasi eksternal terbagi dua macam yaitu motivasi melaui 

guru dan motivasi melalui orang tua. Motivasi dari guru misalnya, 

diadakannya kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat memotivasi diri, 

sedangkan motivasi dari orang tua ialah motivasi belajar agar siswa 

memiliki semangat belajar. 

d) Zakiyah 

Dalam upaya mensucikan hati dalam menginternalisasikan karakter 

religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jemberialah dengan dua cara 

yaitu: Pertama, adanya pemantapan Aqidah. Kedua dengan adanya do’a, 

ada beberapa jenis do’a, diantaranya pembacaan juz amma, asmaul husna 

dan do’a sebelum pelajaran dengan bacaan rotibul haddad, serta do’a 

setelah pelajaran. Buku panduan do’a rotibul haddad wajib dimiliki oleh 

setiap siswa di MA AnnuriyyahRambipuji Jember. 

e) Kontinuitas 

Kontinuitas internalisasi karakter religius di MA Annuriyah 

Rambipuji JemberRambipuji Jember, Ada dua pengkondisian yaitu, 

pengkonsian sarana dan personal. Pengkondisian sarana ialah Madrasah 

meyiapkan sarana yang menunjang untuk internalisasi karakter religius, 

seperti disiapkannya tempat sampah, sapu dan alat-alat untuk menjaga 

kebersihan lingkungan serta disiapkannya buku pedoman do’a untuk 

memudahkan siswa dalam membaca do’a rotibul haddad. Adapun 

pengkondisian personal adalah pengkondisian siswa supaya tepat waktu 
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dan tidak teledor dalam kegiatan atau kewajiban yang sudah seharusnya 

dia lakukan.Seperti adanya jadwal piket kelas, jadwal OSIS untuk 

memimpin do’a, serta jadwal kegiatan ekstrakurikuler. 

f) Ingatkan 

Ada dua cara mengingatkan siswa dalam internalisasi karakter 

religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember, yaitu mengingatkan 

secara langsung (direct) dan mengingatkan secara tidak langsung 

(indirect). Mengingatkan secara langsung (direct) contoh, siswa 

diingatkan melalui pelajaran dikelas, adanya teguran langsung 

(spontanitas) ketika siswa lupa dalam suatu keadaan seperti halnya 

menggunkan nada tinggi. Mengingatkan secara tidak langsung (indirect) 

ialah adanya media CCTV, dengan adanya CCTV siswa akan ingat 

bahwa gerak geriknya dilingkungan sekolah diketahui oleh guru, 

sedangkan diluar sekolah meskipun tidak ada CCTV gerak geriknya 

dicatat oleh Allah SWT. 

g) Repitisi (Pengulangan) 

Pengulangan dalam internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember, menggunakan dua jenis pengulangan, 

yaitu pengulangan dalam bentuk intrakurikuler dan pengulangan dalam 

kegiatan kestrakurikuler.Pengulangan intrakurikuler yang dimaksud ialah 

berbentuk materi, pengulangan lebih sering di lakukan mengingat materi 

pelajaran lebih banyak dilakukan dari pada kegitan 

kestrakurikuler.Sedangkan pengulangan ekstrakurikuler yang dimaksud 
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ialah pengulangan dalam bentuk kegiatan keagamaan 

ekstrakurikuler.Pengulangan dilakukankan bukan hanya karena daya 

ingat dan kemampuan siswa yang berbeda, ataupun sekedar 

mengingatkan, melainkan pengulangan juga untuk memantapkan siswa 

dalam mengambil keputusan serta selalu ingat tentang hal kebaikan. 

h) Organisasikan 

Dalam mengoragnisasikan siswa untuk internalisasi karakter 

religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember ialah dengan membentuk 

organisasi/team. Bentuk oraganisasi / team disini ada tiga, yaitu  team 

dewan guru sudah terbentuk, team OSIS supaya kegiatan ekstrakurikuler 

terlaksana dengan baik dan yang terakhir team kepengurusan di masing-

masing kelas, untuk mempermudah memengendalikan siswa di masing-

masing kelas hingga internalisasi karakter religius terlaksana dengan 

baik. 

2. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Istiqomah Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember 

Internalisasi pendidikan karakter religius menggunakan model 

istiqomah melelui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Rambipuji Jember mencakup beberapa hal, yaitu: Imajination, stundent 

center, technology, intervention, quetion, aplication. Adapun temuannya 

adalah sebagai berikut. 
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a) Imagination 

Dalam membangkitkan imajinasi ibadah siswa untuk internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyah Rambipuji Jemberialah dengan dua 

cara, yaitu konseptual dan operasional. Cara konseptual ialah dengan 

pemantapan aqidah sedangkan cara operasional ialah adanya kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan adanya pembiasaan-pembiasaan 

baik. 

b) Student Center 

Dalam upaya internalisasi karakter religius di MA Annuriyah 

Rambipuji Jembermenggunakan strategi student center yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa ini dilakukan pada materi pembelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Student center dalam internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan dua cara yaitu 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Intrakurkuler contoh, penanaman 

student center apada pembelajaran di kelas.sedangkan ekstrakurikuler 

yaitu dengan menjadikan siswa sebagai pelaku utama dala kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler. 

c) Technology 

Technology yang digunakan untuk internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan tiga technology, yaitu 

technolgy modern.Technology tradisional, dan tradisi alami.Technology 

modern contohnya sound sistem, CCTV, LCD.Technology tradisional 
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contohnya buku, technology alam contohnya bunga dan buah. Setiap 

technology memiliki peran masing-masing sesuai materi pelajaran hingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan efektif serta meudahkan guru 

untuk membimbing internalisasi karakter religius siswa. 

d) Intervention 

Intervention dalam upaya internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan dua cara, yaitu campur 

tangan dari wali murid dengan cara silaturrahmi dan campur tangan 

masyarakat serta wali murid melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal 

tersebut dilakukan karena dalam internalisasi karakter religius tidak 

cukup hanya guru, tetapi juga perlu adanya dukungan dari orang tua dan 

masyarakat. 

e) Question 

Question atau pertanyaan tentang internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyah Rambipuji Jember menggunakan beberapa jenis 

pertanyaan, yaitu pilihan ganda, uraian, pertanyaan dalam presentasi 

serta pertanya-pertanyaan yang ditulis dalam kertas. 

f) Aplication 

Bentuk aplikasi dari internaisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember ialah adanya kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler peringatan hari besar Islam khususnya kegiatan 10 

Muharram. Selain pada kegiatan ekstrakurikuler juga dapat dilihat pada 
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alumni MA Annuriyyah yang berkompeten di masyarakatnya masing-

masing. 

Matrik Temuan Penelitian 

Fokus Penelitian Sub Fokus 

penelitian 

Temuan Penelitian 

1. Bagaimana 

internalisasi 

karakter 

religius 

menggunakan 

bentuk 

tadzkiroh 

melelui 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

di Madrasah 

Aliyah 

Annuriyyah 

Rambipuji 

Jember? 

 

a. Tunjuk Teladan Tunjuk tauladan yang diterapkan di MA 

Annuriyah Rambipuji Jember yaitu dewan 

guru menjadi model untuk siswanya atau 

menggunakan performence. Performence 

disini ada yang berbentuk sikap dan 

performence fisikly. Performence sikap 

contohnya, berbicara dengan tidak 

menggunakan nada tinggidan saling 

menghormati. Adapun performence fisikly 

contohnya yaitu berpakaian yang rapi,  

sopan dan sesuai syariat. Tunjuk teladan 

yang diterapkan di MA Annuriyah 

Rambipuji Jember mengarah langsung pada 

teladan secara konkrit, baik dalam berucap, 

bersikap, dan berprilaku. 

b. Arahkan Arahan dalam internalisasi karakter religius 

di MA Annuriyah Rambipuji Jember 

dilakukan secara bertahap dengan dua cara, 

yaitu dengan cara koseptual dan 

operasional. Cara konseptual yaitu materi 

internalisasi karakter religius yang 

disampaikan dikelas. Sedangkan cara 

operasional ialah dengan memberikan 

contoh terhadap siswa, misalnya cara 

berpakaian yang rapi dan sesuai syariat, 

berbicara tidak menggunakan nada tinggi 

serta mendampingi siswa dalam suatu 

masalah untuk mendapatkan solusi sehingga 

menimbulkan rasa aman terhadap siswa. 

c. Dorongan Upaya untuk memberi dorongan atau 

memotivasi siswa dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember menggunakanpower 

motivation. Untuk mendapatkannya maka 

menggunakan dua macam motovasi yaitu 

motivasi internal dan eksternal, motivasi 

internal contoh, dalam pelajaran, selain 

membahas materi dan soal siswa juga diberi 

motivasi berbentuk nasihat, mutiara hikmah, 
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cerita dan vidio-vidio yang dapat 

memotivasi siswa seperti halnya vidio kisah 

Rosul dan sebagainya. motivasi eksternal 

terbagi dua macam yaitu motivasi melaui 

guru dan motivasi melalui orang tua. 

Motivasi dari guru misalnya, diadakannya 

kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat 

memotivasi diri, sedangkan motivasi dari 

orang tua ialah motivasi belajar agar siswa 

memiliki semangat belajar. 

d. Zakiyah Dalam upaya mensucikan hati dalam 

menginternalisasikan karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember ialah 

Jemberialah dengan dua cara yaitu: 

Pertama, adanya pemantapan Aqidah. 

Keduadengan adanya do’a, ada beberapa 

jenis do’a, diantaranya pembacaan juz 

amma, asmaul husna dan do’a sebelum 

pelajaran dengan bacaan rotibul haddad, 

serta do’a setelah pelajaran. Buku panduan 

do’a rotibul haddad wajib dimiliki oleh 

setiap siswa di MA AnnuriyyahRambipuji 

Jember. 

e. Kontinuitas Kontinuitas internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyah Rambipuji Jember 

Rambipuji Jember, Ada dua pengkondisian 

yaitu, pengkonsian sarana dan personal. 

Pengkondisian sarana ialah Madrasah 

meyiapkan sarana yang menunjang untuk 

internalisasi karakter religius, seperti 

disiapkannya tempat sampah, sapu dan alat-

alat untuk menjaga kebersihan lingkungan 

serta disiapkannya buku pedoman do’a 

untuk memudahkan siswa dalam membaca 

do’a rotibul haddad. Adapun pengkondisian 

personal adalah pengkondisian siswa supaya 

tepat waktu dan tidak teledor dalam 

kegiatan atau kewajiban yang sudah 

seharusnya dia lakukan. Seperti adanya 

jadwal piket kelas, jadwal OSIS untuk 

memimpin do’a, serta jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler. 

f. Ingatkan Ada dua cara mengingatkan siswa dalam 

internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember, yaitu 

mengingatkan secara langsung (direct) dan 
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mengingatkan secara tidak langsung 

(indirect). Mengingatkan secara langsung 

(direct) contoh, siswa diingatkan melalui 

pelajaran dikelas, adanya teguran langsung 

(spontanitas) ketika siswa lupa dalam suatu 

keadaan seperti halnya menggunkan nada 

tinggi. Mengingatkan secara tidak langsung 

(indirect) ialah adanya media CCTV, 

dengan adanya CCTV siswa akan ingat 

bahwa gerak geriknya dilingkungan sekolah 

diketahui oleh guru, sedangkan diluar 

sekolah meskipun tidak ada CCTV gerak 

geriknya dicatat oleh Allah SWT. 

g. Repitisi Pengulangan dalam internalisasi karakter 

religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember, menggunakan dua jenis 

pengulangan, yaitu pengulangan dalam 

bentuk intrakurikuler dan pengulangan 

dalam kegiatan kestrakurikuler. 

Pengulangan intrakurikuler yang dimaksud 

ialah berbentuk materi, pengulangan lebih 

sering di lakukan mengingat materi 

pelajaran lebih banyak dilakukan dari pada 

kegitan kestrakurikuler. Sedangkan 

pengulangan ekstrakurikuler yang dimaksud 

ialah pengulangan dalam bentuk kegiatan 

keagamaan ekstrakurikuler. Pengulangan 

dilakukankan bukan hanya karena daya 

ingat dan kemampuan siswa yang berbeda, 

ataupun sekedar mengingatkan, melainkan 

pengulangan juga untuk memantapkan 

siswa dalam mengambil keputusan serta 

selalu ingat tentang hal kebaikan. 

h. Organisasikan Dalam mengoragnisasikan siswa untuk 

internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember ialah dengan 

membentuk organisasi/team. Bentuk 

oraganisasi / team disini ada tiga, yaitu  

team dewan guru sudah terbentuk, team 

OSIS supaya kegiatan ekstrakurikuler 

terlaksana dengan baik dan yang terakhir 

team kepengurusan di masing-masing kelas, 

untuk mempermudah memengendalikan 

siswa di masing-masing kelas hingga 

internalisasi karakter religius terlaksana 

dengan baik. 
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2. Bagaimana 

internalisasi 

karakter 

religius 

menggunakan 

bentuk 

istiqomah 

melalui 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

di Madrasah 

Aliyah 

Annuriyyah 

Rambipuji 

Jember? 

 

a.Imagination Dalam membangkitkan imajinasi ibadah 

siswa untuk internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyah Rambipuji Jember ialah 

dengan dua cara, yaitu konseptual dan 

operasional. Cara konseptual ialah dengan 

pemantapan aqidah sedangkan cara 

operasional ialah adanya kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dan adanya 

pembiasaan-pembiasaan baik. 

b.Stundent Center Dalam upaya internalisasi karakter religius 

di MA Annuriyah Rambipuji Jember 

menggunakan strategi student center yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini 

dilakukan pada materi pembelajaran dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Student center 

dalam internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember 

menggunakan dua cara yaitu intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler. Intrakurkuler contoh, 

penanaman student center apada 

pembelajaran di kelas. sedangkan 

ekstrakurikuler yaitu dengan menjadikan 

siswa sebagai pelaku utama dala kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler. 

c.Technology Technology yang digunakan untuk 

internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember 

menggunakan tiga technology, yaitu 

technolgy modern. Technology tradisional, 

dan tradisi alami. Technology modern 

contohnya sound sistem, CCTV, LCD. 

Technology tradisional contohnya buku, 

technology alam contohnya bunga dan buah. 

Setiap technology memiliki peran masing-

masing sesuai materi pelajaran hingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan 

efektif serta meudahkan guru untuk 

membimbing internalisasi karakter religius 

siswa. 

d.intervention Intervention dalam upaya internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember menggunakan dua cara, 

yaitu campur tangan dari wali murid dengan 

cara silaturrahmi dan campur tangan 

masyarakat serta wali murid melalui 
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kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut 

dilakukan karena dalam internalisasi 

karakter religius tidak cukup hanya guru, 

tetapi juga perlu adanya dukungan dari 

orang tua dan masyarakat. 

e.Question Question atau pertanyaan tentang 

internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyah Rambipuji Jember menggunakan 

beberapa jenis pertanyaan, yaitu pilihan 

ganda, uraian, pertanyaan dalam presentasi 

serta pertanya-pertanyaan yang ditulis 

dalam kertas.   

f.Aplication Bentuk aplikasi dari internaisasi karakter 

religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember ialah adanya kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler peringatan hari besar Islam 

khususnya kegiatan 10 Muharram. Selain 

pada kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 

dilihat pada alumni MA Annuriyyah yang 

berkompeten di masyarakatnya masing-

masing. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

117 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Bentuk Internalisasi Karakter Religius Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember. Bentuk ini merupakan model 

yang sangat penting, menarik dan efektif untuk secara terus menerus diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Penerapan model belajar termasuk model 

internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler ini sebagai suatu 

uapaya dan iktiar untuk mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar. Dalam 

pengertian lain dengan model ini siswa bisa meniginternalisasi nilai-nilai 

karakter khusunya karakter religius yang merupakan salah satu tujuan 

pendidikan. 

Mengingat pentingnya penerapan suatu bentuk dalam pembelajaran 

sebagai upaya dan ikhtiar untuk tercapainya tujuan kegiatan pembelajaran dan 

pendidikan, maka akan dideskripsiakan beberapa hal yang berkaitan dengan 

model internalisasi karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember, yaitu: internalisasi pendidikan 

karakter religius menggunakan model tadzkiroh melelui kegiatan ekstrakurikuler 

di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember, internalisasi pendidikan 

karakter religius menggunakan model istiqomahmelelui kegiatan ekstrakurikuler 

di madrasah aliyah annuriyyah rambipuji jember, dan internalisasi pendidikan 

karakter religius menggunakan model iqra’-fikir-dzikirmelelui kegiatan 

ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember. 
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A. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Tadzkiroh Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Tadzkiroh merupakan singkatan dari tujukkan teladan, arahkan, 

dorongan, zakiyah (mensucikan), kontinuitas, ingatkan, repetition 

(pengulangan), organisasikan, dan hati. Kepanjangan dari tadzkiroh tersebut 

sekaligus tahapan-tahapan internalisasi nilai karakterdalam model ini.
162

 

1. Tunjuk teladan  

Tunjuk teladandalam internalisasi karakter religius yang diterapkan di 

MA Annuriyah Rambipuji Jemberyaitu dewan guru menjadi model untuk 

siswanya atau menggunakan performence. Performence disini ada yang 

berbentuk sikap dan performence fisikly.Performance sikap contohnya, 

berbicara dengan tidak menggunakan nada tinggidan saling menghormati. 

Adapun performence fisikly contohnya yaitu berpakaian yang rapi,  sopan 

dan sesuai syariat. 

Temuan tunjuk teladan yang diterapkan di MA Annuriyah Rambipuji 

Jember tersebut, didialogkan dengan teori yang di tuliskan oleh Ahmad 

Zayadi dan Abdul Majid bahwa tujuk teladan artinya seorang guru  

hendaknya memberikan teladan kepada siswanya untuk bagaimana   

bersikap.  Sebenarnya   tanpa disuruhpunjika ada keteladanan dari seorang 

guru maka pendidikan karakter  akan lebih mudah untuk didinternalisasikan  

ke  dalam perilaku siswa sehari-hari.
163

 Tunjuk teladan di MA Annuriyyah 

                                                           

162
 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) Berdasarkan 

Pendekatan kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Perada,2002), 42 
163

 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 43 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 119 

tidak sebatas seperti teori dari Ahmad Zayadi dan Abdul Majid tentang 

bagaimana untuk bersikap, kelebihan yang di temukan di MA Annuriyyah 

ialah dalam tunjuk teladan, selain performance sikap, juga ada performance 

fisikly. Sehingga mengarah langsung pada teladan secara konkrit, baik 

berucap, bersikap dan berperilaku.  

2. Arahkan  

Arahan dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyah 

Rambipuji Jember dilakukan secara bertahap dengan dua cara, yaitu dengan 

cara koseptual dan operasional. Cara konseptual yaitu materi internalisasi 

karakter religius yang disampaikan dikelas. Sedangkan cara operasional 

ialah dengan memberikan contoh terhadap siswa, misalnya cara berpakaian 

yang rapi dan sesuai syariat, berbicara tidak menggunakan nada tinggi serta 

mendampingi siswa dalam suatu masalah untuk mendapatkan solusi 

sehingga menimbulkan rasa aman terhadap siswa. 

Arahan dalam arti luas bukan hanya mencakup bagaimana 

mengarahkan siswa dengan mau’idah hasanah (ceramah) tapi juga berupa 

uswah hasanah (keteladanan). Karena itu memberikan arahan sangatlah 

penting dalam internalisasi karakter religius. Hal ini telah sesuai dengan 

pendapat Ahmad Zayadi dan Abdul Majid bahwa mengarahkan berarti 

memberikan bimbingan atau nasihat-nasihat kepada siswa. Bimbingan lebih 

merupakan suatu proses pemberian  bantuan  yang   terus  menerus  dan  

sistematis dari pembimbing kepadayang dibimbing agar tercapai 

kemandirian dalam pemahaman  diri,  pengarahan diri dan perwujudandiri 
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dalam mencapaitingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri 

dengan lingkungannya. Bimbingan dan latihan dilakukan secara bertahap 

dengan melihat kemampuan yang dimiliki anak untuk kemudian 

ditingkatkan perlahan-lahan. Bimbingan dapat berupa lisan, latihan dan 

keterampilan.
164

 

Berdasarkan dialog temuan dan teori tersebut, maka arahan yang 

diterapkan di MA Annuriyyah merupakan pengembangan teori yang 

dituliskan oleh Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, hanya saja arahan yang 

diterapkan di MA Annuriyyah dalam tahapannya menggunakan dua cara 

yaitu konseptual dan operasional. 

3. Dorongan 

Upaya untuk memberi dorongan atau memotivasi siswa dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

menggunakan dua macam motovasi yaitu motivasi internal dan eksternal, 

motivasi internal contoh, dalam pelajaran, selain membahas materi dan soal 

siswa juga diberi motivasi berbentuk nasihat, mutiara hikmah, cerita dan 

vidio-vidio yang dapat memotivasi siswa seperti halnya vidio kisah Rosul 

dan sebagainya. Motivasi eksternal terbagi dua macam yaitu motivasi 

melaui guru dan motivasi melalui orang tua.Motivasi dari guru misalnya, 

diadakannya kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat memotivasi diri, 

sedangkan motivasi dari orang tua ialah motivasi belajar agar siswa 

memiliki semangat belajar. 

                                                           

164
 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Agama Islam (PAI) .., 44 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 121 

Spirit dan motivasi serta dorongan tidak hanya berasal dari orang 

lain tapi juga bisa berasal dari diri kita sendiri. Karena itu dalam 

memberikan motivasi memerlukan banyak hal salah satunya memberikan 

kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong peserta didik untuk melakukan. 

Hal ini Sebagaimana yang disampaikan oleh Ahamad Zayadi dan Abdul 

Majid bahwa   Kebersamaan orang tua dan guru dengan anak tidak hanya 

sebatas memberimakan, minum, pakaian, dan lain-lain, tetapi juga 

memberikan pendidikan yang tepat. Seorang anak harus memiliki motivasi 

yang kuat dalam pendidikan (menuntut ilmu) sehingga pendidikan menjadi 

efektif. Memotivasi anak adalah suatu kegiatan memberi dorongan agar 

anak bersedia dan mau mengerjakan suatu kegiatan atau memiliki motivasi 

akan memungkinkan ia untuk mengembangkan dirinya sendiri.
165

 

Berdasarkan dialog teori dan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dorongan atau motivasi yang di terapkan oleh MA Annuriyyah 

merupakan pengembangan teori dari Ahamad Zayadi dan Abdul Majid. 

Kelebihan yang diterapkan di MA Annuriyyah ialah memilki dua macam 

motivasi yaitu motivasi eksternal dan internal. Motivasi eksternal terbagi 

dua macam yaitu motivasi melaui guru dan motivasi melalui orang 

tua.Motivasi dari guru misalnya, diadakannya kegiatan ekstrakurikuler agar 

siswa dapat memotivasi diri, sedangkan motivasi dari orang tua ialah 

motivasi belajar agar siswa memiliki semangat belajar. 
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4. Zakiyah 

Internalisasi karakter religius dengan uapaya mensucikan hati di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jemberialah dengan beberapa cara yaitu 

adanya pemantapan Aqidah, pembacaan juz amma, asmaul husna dan do’a 

sebelum pelajaran dengan bacaan rotibul haddad, serta do’a setelah 

pelajaran. Buku panduan do’a rotibul haddad wajib dimiliki oleh setiap 

siswa di MA Annuriyyah. 

Zakiyah dalam konteks karakter religius merupakan ikhtiar dalam 

menghidupkan jiwa menuju terpancarnya bathiniyah seseorang. 

Menghidupakan batin adalah cara yang efektif menuju kesucian jiwa. 

maka dalam hal ini seorang pendidik bukan hanya berperan sebagai 

seorang mu’allim (memberikan pengetahuan), mu’addib (mengajarkan 

sikap/perilaku) saja akan tetapi juga sebagai seorang murabby (mengajar 

dan mendo’akan, serta menghidupkan bathin). Karena itu seorang guru 

dituntut untuk melakukan upaya-upaya berupa kegiatan-kegiatan yang 

dapat menghidupkan spiritual (kecerdasan rohaniyah) peserta didik. Hal 

ini telah sesuai dengan apa yang disampaikan Ahamad Zayadi dan Abdul 

Majid bahwa guru mempunyai peran yang sangat signifikan, yakni guru 

dituntut untuk senantiasa mensucikan jiwa siswa dengan cara 

menanamkan nilai-nilai batiniyah kepada siswa dalam setiap proses 

pembelajaran. Konsep nilai kesucian diri keikhlasan dalam beribadah dan 
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beramal harus ditananmkan kepada anak karena anak usia remaja jiwanya 

masih sangat labil.
166

 

5. Kontinuitas 

Kontinuitas dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyah 

Rambipuji Jemberialah dengan adanya pengkondiian, pengkondisian 

disiniada dua pengkondisian yaitu, pengkondisian sarana dan personal. 

Pengkondisian sarana ialah Madrasah meyiapkan sarana yang menunjang 

untuk internalisasi karakter religius, seperti disiapkannya tempat sampah, 

sapu dan alat-alat untuk menjaga kebersihan lingkungan serta 

disiapkannya buku pedoman do’a untuk memudahkan siswa dalam 

membaca do’a rotibul haddad. Pengkondisian personal adalah 

pengkondisian siswa supaya tepat waktu dan tidak teledor dalam kegiatan 

atau kewajiban yang sudah seharusnya dia lakukan.Seperti adanya jadwal 

piket kelas, jadwal OSIS untuk memimpin do’a, serta jadwal kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kontinuitas dimaksudkan agar setiap kegiatan yang dilaksanakan 

menjadi sebuah kebiasaan. Yang dimaksud kebiasaan dalam konteks ini 

adalah kebiasaan yang berdampak baik. Untuk menjaga kebiasaan ini 

sudah barang tentu memerlukan keistiqomahan tempat maupunketeraturan 

waktu serta sarana yang mendukung dalam melakukan sebuah 

aktifitas/kegiatan. Menanamkan sebuah kebiasaan pada diri setiap peserta 

didik itu membutuhkan proses dan waktu. Hal ini sesuai dengan teori yang 
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ditulis oleh Ahmad Zayadi dan Abdul Majid yang menuliskan bahwa 

kontinuitas   adalah   sebuah   proses pembiasaan dalam belajar, bersikap, 

dan berbuat. Proses pembiasaan harus ditanamkan kepada siswa sejak dini. 

Potensi ruh keimanan manusia harus senantiasa dipupuk dan dipelihara 

dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam beribadah. Jika pembiasaan 

sudah ditanamkan maka siswa tidak akan merasa berat melakukan ibadah 

ataupun bersikap mulia.
167

 

Berdasarkan dialog temuan dan teori tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kontinuitas yang diterapkan di MA Annuriyyah merupakan 

pengembangan teori dari Ahmad Zayadi dan Abdul Majid. Hanya saja 

kontinuitas di MA Annuriyyah dilakukan dengan cara pengkondisian agar 

terjadi sebuah pembiasaan baik.  

6. Ingatkan. 

Mengingatkan siswa dalam internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jembermenggunakan dua cara, yaitu mengingatkan 

secara langsung (direct) dan mengingatkan secara tidak langsung 

(indirect). Mengingatkan secara langsung (direct) contoh, siswa diingatkan 

melalui pelajaran dikelas, adanya teguran langsung (spontanitas) ketika 

siswa lupa dalam suatu keadaan seperti halnya menggunkan nada tinggi. 

Mengingatkan secara tidak langsung (indirect) ialah adanya media CCTV, 

dengan adanya CCTV siswa akan ingat bahwa gerak geriknya 
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dilingkungan sekolah diketahui oleh guru, sedangkan diluar sekolah 

meskipun tidak ada CCTV gerak geriknya dicatat oleh Allah SWT. 

Memberi nasehat, mengingatkan, dan teguran kepada peserta didik 

dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu tanggung jawab 

seorang pendidik pada khususnya dan kita semuapada umumnya. Karena 

itu sebagai hamba Allah SWT, manusia diperintahkan untuk senantiasa 

saling menasehati dalam kebaikan. Dalam kegiatan belajar dan dalam 

lingkungan sekolah, memberi nasehat atau mengingatkan tidak hanya bisa 

dilakukan secara langsung dari orang ke orang (face to face) melainkan 

juga melalui media. Di samping itu, dengan diterapkannya dua cara 

mengingatkan dan memberi teguran yaitu langsung dan tidak langsung ini 

akan menjadikan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar dan gerak-

gerik, tindak-tanduk, dan perilaku peserta didik di lingkungan sekolah 

selalu merasa terawasi. 

Mengingatkan dan memberikan teguran pada setiap peserta didik 

adalah sebagai upaya dan ikhtiar selain  untuk menjadikan peserta didik 

memiliki perilaku, akhlak, dan budi pekerti yang baik juga menjadikan 

peserta didik memiliki iman dan taqwa kepada Allah SWT. Di samping 

itu, mengingatkan, memberi nasehat, dan teguran juga sebagai salah satu 

cara menanamkan dan mengokohkan keyakinan peserta didik bahwa setiap 

apa yang mereka lakukan selalu diawasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ahmad Zayadi dan Abdul Majid bahwa dalam setiapproses 

pembelajaran,seorang guru harus mengingatkankepada siswa 
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bahwasannya setiap ibadah, gerak-gerik manusia danakhlak manusia 

selalu dicatatoleh Allah, sehingga siswa akan senantiasa mengingatnya dan 

menjaga perilakunya. Siswa akan mampu membawa iman yang telah 

ditanamkan dalam hati dari potensialitas menuju aktualitas.
168

 

Berdasarkan dialog temuan dan teori tersebut, ingatkan dalam 

upaya internalisasi karakter religius di MA Annuriiyah merupakan 

pengambangan teori dari Ahamad Zayadi dan Abdul Majid. Hanya saja di 

MA Annuriyyah dalam penerapannya ada dua cara mengingatkan siswa 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jemberyaitu mengingatkan secara langsung (direct) dan mengingatkan 

secara tidak langsung (indirect). 

7. Repetisi (pengulangan) 

Pengulangan dalam internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jembermenggunakan dua jenis pengulangan, yaitu 

pengulangan dalam bentuk intrakurikuler dan pengulangan dalam kegiatan 

kestrakurikuler.Pengulangan intrakurikuler yang dimaksud ialah berbentuk 

materi, pengulangan lebih sering di lakukan mengingat materi pelajaran 

lebih banyak dilakukan dari pada kegitan kestrakurikuler. Pengulangan 

ekstrakurikuler yang dimaksud ialah pengulangan dalam bentuk kegiatan 

keagamaan ekstrakurikuler. Pengulangan dilakukankan bukan hanya 

karena daya ingat dan kemampuan siswa yang berbeda, ataupun sekedar 
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mengingatkan, melainkan pengulangan juga untuk memantapkan siswa 

dalam mengambil keputusan serta selalu ingat tentang hal kebaikan. 

Mereview, repetisi, atau pengulangan, baik berupa materi maupun 

kegiatan dalam konteks belajar-mengajar merupakan strategi atau cara 

yang sangat baik untuk diterapkan. Mereview bukan saja berfungsi untuk 

menyegarkan ingatan siswa, tapi juga memaksimalkan, mematangkan, 

serta membiasakan siswa untuk senantiasa menghayati, mengamalkan, dan 

meginternalisasi ilmu pengetahuan yang mereka peroleh. Dampaknya, 

mereka akan memiliki karakter, perilaku, akhlak, dan budi pekerti yang 

sesuai dengan ajaran agamanya (karakter religius), serta memiliki 

kedalaman iman dan takwa. 

Cara ini (mereview) akan memberikan manfaat yang sangat besar 

bagi semua siswa, baik yang kemampuannya biasa-bisa saja maupun yang 

kemampuannya luar biasa. Hal ini selaras dengan sebuah pernyataan 

Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa, fungsi utama dari pengulangan 

adalah untuk memastikan bahwa siswa memahami persyaratan-persyaratan 

kemampuan untuk memahami karakter religius. Semakin guru sering 

mengulang materi ataupun nasihat-nasihat untuk selalu menamkan 

karakter religius dalam diri siswa maka siswa akan selalu teringat dan 

sedikit demi sedikit siswa akan terbiasa.
169
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8. Organisasikan 

Mengoragnisasikan siswa untuk internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember ialah dengan membentuk 

organisasi/team. Bentuk oraganisasi / team disini ada tiga, yaitu  team 

dewan guru sudah terbentuk, team OSIS supaya kegiatan ekstrakurikuler 

terlaksana dengan baik dan yang terakhir team kepengurusan di masing-

masing kelas, untuk mempermudah memengendalikan siswa di masing-

masing kelas hingga internalisasi karakter religius terlaksana dengan baik. 

Mengorgnisasikan sebuah kegiatan itu akan menjadi penentu 

efektifnya sebuah kegiatan. Dibentuknya sebuah team dalam sebuah 

kegiatan akan mempermudah mengkoordinasikan dan mendeteksi setiap 

persoalan-persoalan yang timbul. Termasuk persoalan-persoalan tentang 

internalisasi karakter religius. Dalam hal belajar mengajar, terdeteksinya 

persoalan-persoalan yang timbul akan mempermudah pendidik untuk 

merencanakan langkah apa yang akan dilakukan, bagaimana 

melaksanakannya, dan bagaimana mengevaluasinya atau memberi sebuah 

solusi. Karena itu membentuk sebuah orangnisasi/team khusunya dalam 

konteks belajar akan membantu pendidik dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter religius akan berjalan baik dan efektif. Terkait dengan 

mengorganisasikan dalam internalisasi karakter religius di Madarasah 

Aliyah Annuriyah Rambipuji Jember, senada dengan pendapat Abdul 

Majid danDian Andayani bahwa dalam menginternalisasikan nilai karakter 

kepada siswa, maka  seorang guru  harus mampu mengorganisasikannya 
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dengan baik, yakni dimulai dengan membuat perencanaan, 

mengimplementasikan, serta mengevaluasi hasilnya. Pengorganisasian 

harus didasarkan pada kebermanfaatan untuk siswa sebagai proses 

pendidikan menjadi manusia yang mampu menghadapi kehidupannya”.
170

 

Berdasarkan dialog temuan teori dan teori tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa mengorganisasikan dalam internalisasi karakter 

religius di MA Annuriyyah merupakan pengembanga dari teori yang 

ditulis oleh Abdul Majid dan Dian Andayani. 

 

B. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Istiqomah Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Penanaman rasa dan sikap istiqomah kepada siswa perlu diajarkan, 

supaya siswa dapat memahami hakikat pekerjaan atau ibadah yang 

dilakukan.Hal tersebut akan membentuk karakter secara tidak langsung kepada 

siswa. Seperti halnya yang dilakukan oleh MA Annuriyyah Rambipuji Jember. 

Berbagai cara atau kegiatan dilakukan oleh guru MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember dalam membentuk karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Model Istiqomah yang diterapkan dalam internalisasi karakter religius melalui 

kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyah Rambipuji Jember meliputi: 

Imagination, stundent center, technology, intervention, quetion, aplication. 
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1. Imagination 

Membangkitkan imajinasi ibadah siswa dalam internalisasi karakter 

religius di MA AnnuriyyahRambipuji Jember ialah dengan dua cara, yaitu 

konseptual dan operasional. Cara konseptual ialah dengan pemantapan 

aqidah sedangkan cara operasional ialah adanya kegiata-kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan dan adanya pembiasaan-pembiasaan baik. 

Terdapat dua cara yang bisa mewujudkan efektifnya imajinasi ibadah 

siswa dalam internalisasi karater religius di MA Annuriyah Rambipuji 

Jember yaitu konseptual dan operasional. Operasional merupakan cara 

pertama sebagai penanaman keyakinan, keimanan, dan kebaikan kepada 

siswa, hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih kuat dan 

mendasar akan nilai-nilai kebaikan termasuk nilai-nilai karakter religius. 

Adapun cara yang operasional dimaksudkan bagimana siswa bisa 

menghayati, mengamalkan, bahkan menginternalisasi pemahaman 

konseptual secara nyata dan konkrit salah satunya melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan.  

Dua cara ini sangat efektif untuk menjadikan siswa menjadi manusia 

yang memiliki pemahaman nilai karakter religius yang kuat dan pengamalan 

nilai karakter religius yang baik. Untuk menghidupkan imajinasi siswa 

dalam beribadah, berperilaku baik, berbudi pekerti yang baik, dan, 

berakhlak yang baik, maka perlu adanya pembiasaan-pembiasaan termasuk 

pembiasaan dalam hal beribadah dan berperilaku. Hal ini selaras dengan 

pendapat B.S. Wibowo bahwa membangkitkan imaginasi merupakan suatu   
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upaya untuk berpikir jauh ke depan. Dengan demikian guru harus mampu 

membangkitkan  imajinasi  siswa   dalam  hal  ibadah,  misalnya bagaimana 

menciptakan ibadah yang lebih berkualitas, bagaimana membiasakan akhlak 

yang baik terhadap sesama manusia, dan lain sebagainya.
171

 

Berdasarkan dialog temuan dan teori tersebut, teori yang diterapkan di 

MA Annuriyyah merupakan pengembangan dari B.S. Wibowo. Hanya saja 

untuk membangkitkan imajinasi ibadah siswa dalam internalisasi karakter 

religius di MA AnnuriyyahRambipuji Jembermenggunakan dua cara, yaitu 

konseptual dan operasional. 

2. Student Center 

Internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jemberjuga menggunakan strategi student center yaitu pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa ini dilakukan 

pada materi pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.Student center 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jembermenggunakan dua cara yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Intrakurkuler contoh, penanaman student center pada pembelajaran di 

kelas.sedangkan ekstrakurikuler yaitu dengan menjadikan siswa sebagai 

pelaku utama dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. 

Student center dalam internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyah Jember adalah sebagai upaya memberdayakan siswa, di mana 

dengan strategi ini siswa dapat secara langsung mengamalkan apa yang 
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mereka pelajari dan mereka yakini sebagai suatu kebaikan. Strategi ini 

diterapkan dalam dua kegiatan yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Dalam dua kegiatan ini peserta didik menjadi aktor utama dalam kegiatan. 

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh B.S. Wibowo bahwa 

Student  Centre.  Dalam  menginternalisasikan nilai  karakter,  siswa harus 

dijadikan sebagai pelaku utama, yakni siswa diharapkan yang selalu aktif 

dalam setiap aktifitas. Siswa diharapkan mampu menemukan sendiri 

karakter religius dalam ke hidupan sehari-hari dengan dipandu oleh 

guru.
172

 

Berdasarkan dialog temuan dan teori tersebut, teori yang diterapkan di 

MA Annuriyyah merupakan pengembangan dari B.S. Wibowo. Hanya saja 

Student  Centre dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jembe rmenggunakan dua cara yang dianggap efektif yaitu 

adanya intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.  

3. Technology 

Technology yang digunakan untuk internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jembermenggunakan tiga technology, yaitu 

technolgy modern, technology tradisional, dan tradisional alam. Technology 

modern contohnya sound sistem, CCTV, LCD.Technology tradisional 

contohnya buku, technology alam contohnya bunga dan buah. Setiap 

technology memiliki peran masing-masing sesuai materi pelajaran hingga 
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proses belajar mengajar berjalan dengan efektif serta memudahkan guru 

untuk membimbing internalisasi karakter religius siswa. 

Sesuai dengan perkembangan zaman, penggunaan dan pemanfaatan 

tekhnologi dalam kegiatan pembelajaran merupakan sebauah keniscayaan. 

Tekhnologi merupakan media untuk menyampaikan pesan dalam 

pembelajaran. Selain untuk mendukung terciptanya pembelajaran yang 

efektif, tekhnologi juga membantu pendidik dalam menyamaikan pesan 

pembelajaran. Karaena itu, maka penggunaan dan pemanfaatan tekhnolgi 

dalam pembelajaran termasuk pembinaan internalisasi karakter religius 

merupakan kebutuhan yang sangat urgen dan merupakan sebuah keharusan 

bagi pendidik. Sebagaimana yang diungkapakan oleh B.S. Wibowo bahwa 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter  bagi siswa, guru bisa 

memanfaatkan tekologi-teknologi pembelajaran yang ada disekolah. 

Misalnya guru memutarkan film-film kisah teladan sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya.
173

 

Berdasarkan dialog temuan dan teori tersebut, teori yang 

diterapkan di MA Annuriyyah merupakan pengembangan dari B.S. 

Wibowo. Hanya saja, technology yang dalam upaya internalisasi karakter 

religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan tiga macam 

Technology, yaitu: technolgy modern, technology tradisional, dan 

tradisional alam 
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4. Intervention 

Intervention dalam upaya internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan dua cara, yaitu campur 

tangan dari wali murid dengan cara silaturrahmi dan campur tangan 

masyarakat serta wali murid melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut 

dilakukan karena dalam internalisasi karakter religius tidak cukup hanya 

guru, tetapi juga perlu adanya dukungan dari orang tua dan masyarakat. 

Kebersamaan, dukungan, dan kerja sama dari bebrbagai pihak 

merupakan salah satu kekuatan yang dapat mewujudkan internalisasi 

karakter religius. Karena itu, sinergi pendidik, wali murid, dan peserta 

didik itu sendiri perlu saling mendukung demi terealisasinya internalisasi 

karakter religius. Ada tiga faktor utama yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan dan suksesnya pebinaan peserta didik, yaitu peran guru, peran 

orang tua, dan siswa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat B.S. 

Wibowo bahwa keikutsertaan  pihak  lain seperti orang  tua dan 

masyarakat menjadi sangat penting  dalam rangka proses internalisasi nilai 

karakter bagi siswa, hal ini mengingat kehidupan siswa tidak hanya 

berlangsung di sekolah, tetapi lebih banyak di rumah dan dimasyarakat.
174

 

5. Quetion 

Questionatau pertanyaan tentang internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyah Rambipuji Jember menggunakan beberapa jenis 
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pertanyaan, yaitu pilihan ganda, uraian, pertanyaan dalam presentasi serta 

pertanya-pertanyaan yang ditulis dalam kertas. 

Sebagai uapaya dapat mendukung terwujudnya internalisasi 

karakter religius salah satunya melalui pertnyaan-pertanyaan yang 

berkaitan langsung dengan karakter religius. Karena itu maka seorang 

pendidik dituntut untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan karakter religius. Dalam hal ini B.S. Wibowo 

bahwaSebaiknyaguru selalu memunculkan pertanyaan-pertanyan baruk 

pada siswa berkaitan dengan nilai-nilai karakter religus yang ada 

dimasyarakat saat ini. Sehingga siswa mampu mencari jawaban- jawaban 

atas permasalahan yang terjadi baik yang berkaitan dengan dirinya 

maupun tidak.
175

 

6. Aplication  

Bentuk aplikasi dari internalisasi karakter religius di MA 

Annuriyyah ialah adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler peringatan hari 

besar Islam khususnya kegiatan 10 Muharram.Selain pada kegiatan 

ekstrakurikuler juga dapat dilihat pada alumni MA Annuriyyah Rambipuji 

Jemberyang berkompeten di masyarakatnya masing-masing. 

Adanya kegiatan merupakan salah satu wujud dari pengamalan 

(pengaplikasian) ilmu pengetahuan. Belajar tentang ilmu pengetahuan 

tujuaannya adalah bagaimana mangamalkan ilmu itu sendiri. Bahkan buah 

daripada ilmu adalah amal. Karena itu inti daripada ilmu itu adalah 
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pengaplikasiannya. Terkait dengan ini B.S. Wibowo mengemukakan 

bahwa puncak ilmu adalah amal, dengan demikian guru diharapkan 

mampu memvisualisasikan ilmu pengetahuan dalam dunia praktis, 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahami.
176
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai Kesimpulan akhir dari penelitian ini, berikut akan dipaparkan 

beberapa hal, yaitu: internalisasi pendidikan karakter religius menggunakan 

bentuk tadzkiroh melelui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji jember, internalisasi pendidikan karakter religius 

menggunakan bentuk istiqomah melelui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 

Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember.  

1. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Tadzkiroh Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember 

Internalisasi pendidikan karakter religius menggunakan bentuk 

tadzkiroh melelui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah 

Annuriyyah Rambipuji Jember, meliputi tujukkan teladan, arahkan, 

dorongan, zakiyah (mensucikan), kontinuitas, ingatkan, repetition 

(pengulangan), organisasikan. Pertama, tunjuk teladan dalam internalisasi 

pendidikan karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

berbentuk sikap dan performence fisikly. Performens sikap contohnya, 

berbicara dengan tidak menggunakan nada tinggi dan saling menghormati. 

Adapun performence fisikly contohnya yaitu berpakaian yang rapi,  sopan 

dan sesuai syariat. Kedua, Arahkan dalam internalisasi pendidikan 
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karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember dilakukan secara 

bertahap dengan dua cara, yaitu dengan cara koseptual dan operasional. 

Ketiga, Dorongan dalam internalisasi pendidikan karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan dua macam motovasi yaitu 

motivasi internal dan eksternal. Keempat, Zakiyah dalam internalisasi 

pendidikan karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji ialah 

menggunakan empat cara, yaitu adanya pemantapan Aqidah, pembacaan 

juz amma, asmaul husna dan do’a sebelum pelajaran dengan bacaan 

rotibul haddad, serta do’a setelah pelajaran. Buku panduan do’a rotibul 

haddad wajib dimiliki oleh setiap siswa. Kelima, Kontinuitas dalam 

internalisasi pendidikan karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

menggunakan  dua pengkondisian yaitu, pengkonsian sarana dan personal. 

Keenam, Ingatkan dalam internalisasi pendidikan karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji menggunakan dua pendekatan yaitu langsung 

(direct) dan tidak langsung (indirect).  Ketujuh, Repetisi atau pengulangan 

dalam internalisasi pendidikan karakter religius di MA Annuriyyah 

Rambipuji menggunakan dua jenis pengulangan, yaitu pengulangan dalam 

bentuk intrakurikuler dan pengulangan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Kedelapan, Ingatkan dalam internalisasi pendidikan karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember ialah dengan membentuk 

organisasi/team. Bentuk oraganisasi / team disini ada tiga, yaitu  team 

dewan guru sudah terbentuk, team OSIS, dan team kepengurusan kelas 
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2. Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Menggunakan Bentuk 

Istiqomah Melelui Kegiatan Ekstrakurikuler Di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember 

Internalisasi pendidikan karakter religius menggunakan bentuk 

istiqomah melelui kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember, meliputi: Imagination, stundent center, technology, intervention, 

quetion, aplication.  Pertama, Imajination dalam internalisasi pendidikan 

karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember Jember ialah 

dengan dua cara, yaitu konseptual dan operasional. Kedua, Stundent center 

dalam internalisasi pendidikan karakter religius di MA Annuriyyah 

Rambipuji Jember adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa ini 

dilakukan pada materi pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga, 

Teknology dalam internalisasi pendidikan karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan tiga teknology, yaitu: 

technology  modern technology tradisional, dan alami. Keempat, 

intervention dalam internalisasi pendidikan karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan dua cara, yaitu campur 

tangan dari walimurid dengan cara silaturrahmi dan campur tangan 

masyarakat serta walimurid melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kelima, 

dalam Question internalisasi pendidikan karakter religius di MA 

Annuriyyah Rambipuji Jember menggunakan empat jenis pertanyaan, 

yaitu pilihan ganda, uraian, pertanyaan dalam presentasi serta pertanya-

pertanyaan yang ditulis dalam kertas. Keenam, aplication dalam 
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internalisasi pendidikan karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember ialah ditunjukkan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

peringatan hari besar Islam khususnya kegiatan 10 Muharram. 

B. Saran 

1. Kepala MA Annuriyah Rambipuji Jember 

Hendaklah selalu memberi dorongan dan dukungan kepada para guru 

untuk senantiasa melakukakn upaya dan ikhtiar dalam mewujudkan  internalisasi 

pendidikan karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyah 

Rambipuji Jember. 

2. Wk. Kesiswaan MA Annuriyah Rambipuji Jember 

Hendaklah senantias memberikan support kepada kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang berhuubngan dengan internalisasi pendidikan karakter 

religius melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyah Rambipuji 

Jember.  

3. Guru MA Annuriyah Rambipuji Jember 

Hendaklah senantiasa memberikan pendekatan-pendekatan, konsep-

konsep yang menarik dan efektif dalam penddikan karakter religius melalui 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di MA Annuriyah Rambipuji Jember. 

 

4. Bagi Wali Murid MA Annuriyah Rambipuji Jember 

Hendaklah memberikan dukungan secara totalitas dan kerjasamnya akan 

setiap upaya internalisasi karakter religius melalui kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler di MA Annuriyah Rambipuji Jember 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 141 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, yang mengkaji tentang internalisasi pendidikan 

karakter hendaklah mengkaji dan membahas hal-hal yang yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 
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Lampiran 4 

Transkip Wawancara 1 

NamaInforman : Ababal Ghussoh, M.Pd 

Jabatan : Kepala Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Kamis / 14 Desember 2017 

Jam : 09.00-10.30 WIB 

TempatWawancara : Kantor Kepala MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Ababal Ghussoh, Wawancara, Jember, 14 Desember 2017 

 

1. Bagaimana penanaman tunjuk teladan guru kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

2. Bagaimana cara arahkan/mengarahkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana caramendorong/ memberi motivasi kepada siswa sebagai bagian dari 

bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

4. Bagaimana penanaman zakiyah terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman kontinuitas kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

6. Bagaimana caramengingatkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

7. Bagaimana penanaman repetisiterhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

8. Bagaimana caramengorganisasikan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 
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Transkip Wawancara 2 

 

NamaInforman : Uswatun Hasanah, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kesiswaan MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Sabtu / 16 Desember 2017 

Jam : 10.05-11.37 WIB 

TempatWawancara : Ruang Guru MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Uswatun Hasanah, M.Ag Wawancara, Jember, 16 Desember 2017 

 

1. Bagaimana penanaman tunjuk teladan guru kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

2. Bagaimana cara arahkan/mengarahkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana caramendorong/ memberi motivasi kepada siswa sebagai bagian dari 

bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

4. Bagaimana penanaman zakiyah terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman kontinuitas kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

6. Bagaimana caramengingatkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

7. Bagaimana penanaman repetisiterhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

8. Bagaimana caramengorganisasikan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

Transkip Wawancara 3 

 

NamaInforman : Munawaroh, M.Ag, S. Ag 

Jabatan : Guru Aqidah Akhlak MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Selasa / 19 Desember 2017 

Jam : 07.30-08.45 WIB 

TempatWawancara : Ruang Guru MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Munawaroh, M.Ag, Wawancara, Jember, 19 Desember 2017 

 

1. Bagaimana penanaman tunjuk teladan guru kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

2. Bagaimana cara arahkan/mengarahkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana cara mendorong/ memberi motivasi kepada siswa sebagai bagian dari 

bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

4. Bagaimana penanaman zakiyah terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman kontinuitas kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

6. Bagaimana cara mengingatkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

7. Bagaimana penanaman repetisi terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

8. Bagaimana cara mengorganisasikan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 
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Transkip Wawancara 4 

 

NamaInforman : Dini Urwatul Wustqo 

Jabatan : Siswa MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Rabu / 20 Desember 2017 

Jam : 10.03-10.30 WIB 

TempatWawancara : Depan Lap IPA  MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Dini Urwatul Wustqo, Wawancara, Jember, 20 Desember 2017 

 

1. Bagaimana penanaman tunjuk teladan guru kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

2. Bagaimana cara arahkan/mengarahkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana cara mendorong/ memberi motivasi kepada siswa sebagai bagian dari 

bentuk tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

4. Bagaimana penanaman zakiyah terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman kontinuitas kepada siswa sebagai bagian dari bentuk 

tadzkiroh dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

6. Bagaimana cara mengingatkan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

7. Bagaimana penanaman repetisi terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

8. Bagaimana cara mengorganisasikan siswa sebagai bagian dari bentuk tadzkiroh 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 
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Transkip Wawancara 5 

 

NamaInforman : Ababal Ghussoh, M.Pd 

Jabatan : Kepala MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Rabu / 16 Desember 2017 

Jam : 08.15-09.43 WIB 

TempatWawancara : Ruang Tamu MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk Istiqomah dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Ababal Ghussoh, Wawancara, Jember, 16 Desember 2017 

 

1. Bagaimana cara menumbuhkanimaginationsiswa sebagai bagian dari bentuk 

istiqomah dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

2. Bagaimana penanaman student center sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana penggunaantechnologyterhadap siswa sebagai bagian dari bentuk 

istiqomah dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

4. Bagaimana cara diadakannyaintervention sebagai bagian dari bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman question sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

6. Bagaimana aplication sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 
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Transkip Wawancara 6 

 

NamaInforman : Uswatun Hasanah, S.Pd 

Jabatan : Wakil Kesiswaan MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Selasa / 19 Desember 2017 

Jam : 09.15-10.10 WIB 

TempatWawancara : Ruang Tamu MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk Istiqomah dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Ababal Ghussoh, Wawancara, Jember, 16 Desember 2017 

 

1. Bagaimana cara menumbuhkan imagination siswa sebagai bagian dari bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

2. Bagaimana penanaman student center sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana penggunaantechnologyterhadap siswa sebagai bagian dari bentuk 

istiqomah dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

4. Bagaimana cara diadakannyaintervention sebagai bagian dari bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman question sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

6. Bagaimana aplication sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 
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Transkip Wawancara 7 

 

NamaInforman : Munawaroh, M.Ag 

Jabatan : Guru Aqidah Akhlak MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Rabu / 20 Desember 2017 

Jam : 07.15-09.00 WIB 

TempatWawancara : Ruang Guru MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk Istiqomah dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Munawaroh, M.Ag, Wawancara, Jember, 20 Desember 2017 

 

1. Bagaimana cara menumbuhkan imagination siswa sebagai bagian dari bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

2. Bagaimana penanaman student center sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana penggunaan technology terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk 

istiqomah dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

4. Bagaimana cara diadakannya intervention sebagai bagian dari bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman question sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

6. Bagaimana aplication sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 
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Transkip Wawancara 8 

 

NamaInforman : Rifa’atul Rizqiyah 

Jabatan : Ketua OSIS Periode 2016/2017 MA Annuriyyah 

Hari/Tanggal : Senin / 25 Desember 2017 

Jam : 10.05-10.30 WIB 

TempatWawancara : Depan Ruang Kelas XA MA Annuriyyah 

TopikWawancara : Bentuk Istiqomah dalam internalisasi karakter religius 

Koding : Rifa’atul Rizqiyah, Wawancara, Jember, 20 Desember 2017 

 

1. Bagaimana cara menumbuhkanimaginationsiswa sebagai bagian dari bentuk 

istiqomah dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji 

Jember? 

2. Bagaimana penanaman student center sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

3. Bagaimana penggunaan technology terhadap siswa sebagai bagian dari bentuk 

istiqomah dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji? 

4. Bagaimana cara diadakannya intervention sebagai bagian dari bentuk istiqomah 

dalam internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

5. Bagaimana penanaman question sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

6. Bagaimana aplication sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam internalisasi 

karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember? 

7. Bagaimana penanaman aplication sebagai bagian dari bentuk istiqomah dalam 

internalisasi karakter religius di MA Annuriyyah Rambipuji Jember dan apa 

contohnya? 
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Lampiran 5 

Sejarah Singkat Berdirinya MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

Madrasah Aliyah Annuriyyah didirikan pada tahun 1984 yang dibentuk oleh Yayasan 

Pendidikan Annuriyyah, dengan diprakarsai oleh beberapa pendiri diantaranya : 

1. Almarhum KH. Hablul Barri Sholeh 

2. KH. Moch Nuru Sholeh 

3. Bapak Ibnu Hamam 

Motivasi pendirian MA. Annuriyyah adalah karena permintaan  masyarakat setempat agar 

anak-anak / santri lulusan MTs Annuriyyah dapat tetap melanjutkan pendidikanya di 

lingkungan Pondok Pesantren. Adapun beberapa unsur yang terkait pada waktu pertama kali 

berdirinya MA. Annuriyyah antara lain:  

Badan Pendiri   : Yayasan Pendidikan Annuriyyah 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Annuriyyah 

Status    : Gedung menumpang pada Gedung MI. Kaliwining 

Waktu Belajar   : 12.10 – 17.00 (sore hari) 

Ketua Yayasan  : KH. Hablul Barri 

Tenaga Pengajar  : 7 Orang 

Jumlah Siswa    : 30 Orang 

Kepala Sekolah   : Drs. Sunamo dan kemudian kira-kira 6 bulan diganti  

             dengan KH. Hablul Barri 

Adapun nama-nama guru yang mengajar pertama kali di MA Annuriyyah sebagai berikut ; 

1. Ibnu Hammam 

2. Drs. Busar 

3. Drs. Farchan 

4. Ir. Aminullah 

5. Ibu Hamdalah 

6. M. Romli 
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Pada awal berdirinya proses belajar mengajar di MA. Annuriyyah bertempat di MI 

Kaliwining  yang terlebih dahulu berdiri, kemudian pada tahun 1987 dipindah sebelah utara 

Masjid Annuriyyah dengan gedung masih bergabung dan berbentuk musolla. Proses belajar 

mengajarnya dilaksanakan di sore hari dengan satu jurusan yaitu jurusan biologi. 

Sesuai dengan perkembangan zaman yang terus menginginkan suatu pembaharuan 

disegala bidang, termasuk dibidang pendidikan, perlahan-lahan MA Annuriyyah mengalami 

perubahan, khususnya menyangkut proses belajar mengajar yang berlangsung dengan 

penyempurnaan sarana dan prasarana gedung yang ditempat. Akhirnya pindah disebelah 

masjid Annuriyyah dengan membangun tiga lokall dengan masing-masing satu local untuk 

kelas 1, untuk kelas 2 dan kelas 3, sehingga proses belajar mengajar yang pada awalnya 

dilaksanakan pada sore hari diganti pada pagi hari dengan alasan sebagai berikut : 

- Karena menempati gedung sendiri 

- Memudahkan kegiatan keagamaan 

- Mudah melaksanakan kegiatan pesantren 

Sejak berdiri pada tahun 1984 sampai sekarang MA Annuriyyah telah mengalami 

beberapa kali pergantian Kepala Sekolah/Madrasah yaitu : 

a. Tahun 1984 – 1922 dikepalai oleh KH. Hablul Barri 

b. Tahun 1992 – 1995 dikepalai oleh Moch Nuru Sholeh 

c. Tahun 1995 – sekarang dikepalai  oleh Ababal Chussoh, S.Pd 

MA. Annuriyyah dikelola oleh yayasan, 25 % guru diambilkan dari luar dan 

diperbantukan sebagai guru umum. Pada tahun 1997 sampai 1998 terjadi peningkatan jumlah 

siswa dari rata – rata 30 siswa per kelas menjadi 40 siswa per kelas, karena MA Annuriyah 

melengkapi sarana yang ada dengan pembangunan ruang kantor, ruang UKS dan 

pemnambahan satu ruang kelas. Kemuadian pada tahun 1999 sampai dengan 2003 jumlah 

siswa bertambah menjadi kurang lebih 70 siswa, kemudian dibagi menjadi dua kelas dengan 

per kelas 35 siswa. Sampai saat ini jumlah siswa MA. Annuriyyah  pada tahun pelajaran 

2015/2016 sebanyak kurang lebih 255 siswa. 
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Lampiran 6 

VISI MISI dan TUJUAN MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

 

A. VISI dan MISI MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

1. VISI :  

Terwujudnya generasi islam yang unggul dalam ilmu, amal dan taqwa serta kemuliaan 

akhlaq 

2. INDIKATOR 

a. Unggul dalam amaliyah keagamaan 

b. Unggul dalam perolehan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) 

c. Unggul dalam penguasaan ketrampilan 

d. Unggul dalam dalam kemandirian 

e. Unggul dalam lomba Pidato bahasa Indonesia, Arab dan Inggris  

f. Unggul dalam Presepsi dan Ekspresi Seni Islami 
 

3. MISI :  

a. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengembangan potensi peserta didik untuk 

memiliki Kompetensi, Value Added (Nilai Tambah), serta Live Skill (Kecakapan 

Hidup), sehingga menjadi kader bangsa dengan memiliki Kemampuan Dasar dan 

Kemampuan Pendukungnya 

b. Meningkatkan Pengetahuan, Ketrampilan dan Nilai-nilai Dasar yang berorientasi 

dalam kebiasaan bertindak 

c. Merefleksikan Akhlakul Karimah dalam setiap gerak dan tingkah laku dalam 

kehidupan bermasyarakat 

 

B. Tujuan  

Untuk mewujudkan misi Madrasah Aliyah Annuriyyah di atas selanjutnya ditetapkan 

beberapa tujuan sebagai berikut : 

1. Memberikan santunan kepada anak yatim piatu dan fakir miskin pada hari besar Islam 

2. Melaksanakan pembacaan  Al-Qur’an dan do’a pada awal pelajaran secara sentral 

3. Pencapaian nilai UAM dalam mata pelajaran agama rata-rata minimal 8,5 

4. Mentuntaskan Qiroatil Qur’an Bil Ghoib Juz 30, Surat Yasin, Al Waqiah dan Al Mulk 

5. Peningkatan nilai UAN rata-rata minimal 7,00 

6. Menguasai ketrampilan Tata Boga dan Tata Busana  

7. Mampu mengaplikasikan ketrampilan sebagai dasar kewirausahaan 

8. Mampu menggalang dana secara mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler 

9. Mampu menjuarai lomba pidato 3 bahasa minimal di tingkat kabupaten  

10. Memiliki Grup Kesenian Islami 
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Lampiran 7 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 

MA. ANNURIYYAH RAMBIPUJI 

Jl.Dharmawangsa no.86 Telp.(0331)-712441 Rambipuji - Jember 

 
 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WALI KELAS XI IPA 

AHMAD HUBIL HOIR, 

S.Pd. 

 
 

KEPALA MADRASAH 

ABABAL GHUSSOH, M.Pd 

 

KOMITE MADRASAH 

K. FAHRUR ROZY 

WAKA. KURIKULUM 
WIWIK HIDAYATULLOH, S.P. 

 

WAKA. KESISWAAN 

USWATUN HASANAH,S.Pd 

 

WAKA. SARPRAS 

MUNAWAROH, S.Ag. 

 

WAKA. HUMAS 

H. MUSHLEH, S.E. 

 

Ka TATA USAHA 

ABDUL HAMID SYAM 

 

TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

Ka.  PERPUSTAKAAN 

KUSMIARSEH, S.Pd.I 

LABORATORIUM MIPA 

BARNABAS HABIYBI, S.T. 

 

LABORATORIUM KOMPUTER 

ABDUL GHOFUR, S.Kom. 

 

GURU MATA PELAJARAN 

 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

ISROIATUL KHOIROH, S.Pd.I. 

 

SISWI ANNURIYYAH 

 

WALI KELAS X.A 

ISROIATUL KHOIROH, 

S.Pd.I 

 
 

WALI KELAS X.B 

ANIQ ARIBAH ZULFA, 

S.S. 

 
 

WALI KELAS XI IPS 

ABDUL HAMID  

 
 

WALI KELAS XII IPA 

KUSMIARSEH, M.Pd.I 
 

WALI KELAS XII IPS 

PURWANTI, S.Pd. 
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Lampiran 8 

Daftar Guru MA. Annuriyyah Rambipuji Jember 

Dewan Guru MA Annuriyyah Rambipuji Jember berjumlah 26 orang. Untuk lebih 

jelasnya, tergambar pada tabel sebagai berikut ini: 

 
  

 
  

        
No. NAMA 

MATA 
PELAJARAN  

TANGGAL MULAI TUGAS 
(TMT) 

1 ABABAL GHUSSOH, M.Pd Al Qur'an Hadits 23 Juni 1994 

2 WIWIK HIDAYATULLOH, S.Pd 
1. Biologi 
2. Matematika 

18 Maret 2001 

3 USWATUN HASANAH, S.Pd. 
1. Fisika 
2. Matematika  

17 Juli 2001 

4 MUNAWAROH, S.Ag. 
1. Aqidah Akhlak 
2. Sejarah 

31 Mei 1996 

5 H. MUSHLEH, S.E Fiqih 17 Juli 1999 

6 K. FAHRUR ROZI Bahasa Arab 17 Juli 1992 

7 ABD. HAMID Geografi 17 Juli 1989 

8 Drs. ALI HASAN Bahasa Indonesia 17 Juli 1994 

9 UMI HANIK, SH Sosiologi 19 Juli 1998 

10 UBBAHA, S.Pd.I 
1. Pend. 
Kewarganegaraan 
2. Seni Budaya 

17 Juli 2005 

11 PURWANTI, S.Pd 
1. Ekonomi 
2. Prakarya/(Tata 
Busana) 

17 Juli 2006 

12 ISROIATUL KHOIROH, S.Pd.I 
1. Bimbingan & 
Konseling 
2. Seni Budaya 

12 Desember 2006 

13 SUYONO, S.Pd.I Tartilil Qur'an 17 Juli 2007 

14 
MUTASARIRUL MUSAHALI, 
S.Pd.I. 

Bahasa Arab 17 Juli 2007 
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15 KUSMIARSEH, M.Pd.I 

1. Sejarah 
Kebudayaan 
Islam 
2. Sejarah 
Indonesia 

17 Juli 2007 

16 AHMAD HUBIL HOIR, S.Pd. Bahasa Inggris 14 Januari 2013 

17 ARIE SUJADNORWANTO 
Teknologi 
Informasi & 
Komunikasi 

17 Juli 2012 

18 ANIQ ARIBAH ZULFA, S.S. 
1. Bahasa Inggris 
2. Sosiologi 

31 Desember 2015 

19 BARNABAS HABIYBI, S.T. Kimia 17 Juli 2016 

20 H. SELA ERFANSYAH, S.Pd 
Pend. Jasmani & 
Kesehatan 

17 Juli 2016 

21 NURIL AMALIA, S.Pd. Bahasa Indonesia 17 Juli 2016 

22 HASIM ASARI, S.Si. S.Pd. Matematika 17 Juli 2017 

23 LUTFIYATUL BADRIYAH     

24 NANING MASRUKHAH     

25 AFIFATUL MUNAWAROH     

26 TIM PENGEMBANGAN DIRI 

Prakarya/Kewira
usahaan 
(Tata Boga dan  
Busana) 
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Lampiran 9 

 

Daftar Siswa MA Annuriyyah Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2017/2018 

  Siswa yang belajar di MA Annuriyyah Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018 sebanyak 172 siswa sebagaimana tercantum dalam tabel berikut ini: 

No Kelas Program Jumlah 

1. X IIS (Ilmu-Ilmu Sosial) 37 

2. X MIA  

(Matematika  dan Ilmu Alam) 

26 

3. XI IPS 31 

4. XI IPA  25 

5. XII IPA 19 

6 XII IPS  34 

Kelas X, XI, dan XII IPA & IPS 172 
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Lampiran 10 

 

Program Pengembangan Diri MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

 

A. PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI 

Untuk membekali lulusan Madrasah Aliyah Annuriyyah untuk dapat terjun di 

masyarakat, siswi dididik untuk siap dalam menghadapi tantangan. Salah satunya dengan 

Program Live Skill Education. Program ini merupakan refleksi dari Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), yang merupakan muatan lokal. 

Pengembangan Diri merupakan bagian dari kurikulum berbasis kompetensi/KTSP 

dimana merupakan muatan lokal dikelola secara profesional. Dengan adanya program 

pengembangan diri ini tujuannya adalah  

1. Membekali siswi dengan ketrampilan yang sesuai dengan kondisi dan situasi yang akan 

dihadapi dalam hidupnya. 

2. Mampu untuk berperan dalam masyarakat sebagai problem solver 

3. Meningkatkan pengetahuan baik secara langsung maupun tak langsung bermanfaat bagi 

dirinya, masyarakat dan bangsa negara sebagai motivator. 

Program ini merupakan penyaluran minat dan bakat siswa untuk menjadikan suatu 

modal dasar sebagai bagi dirinya. Adapun bidang Program pengembangan diri ini meliputi. 

a. Tata Busana    

b. Tata Boga 

Diharapkan siswa mampu mengembangkan potensi diri secara optimal sebagai bekal 

masa depannya. 

 

B. OSPAMA  (ORIENTASI STUDI LAPANGAN MA. ANNURIYYAH) 

Adalah kegiatan lapangan yang dilaksanakan pada akhir kegiatan proses belajar 

mengajar yang dikhususkan untuk kelas XII. 

Dasar pemikiran MA. Annuriyyah melaksanakan Studi Lapangan  adalah 

1. Kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan pengetahuan, ketrampilan dan nilai 

nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan dan bertindak. 

2. Untuk merealisasikan konsep life skill education yaitu konsep kecakapan hidup yang 

tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja, namun memiliki kemampuan 

dasar pendukungnya. 

3. Sebagai komitmen Madrasah untuk membekali siswa dengan kemampuan untuk 

membuat Laporan yang berbentuk Karya Tulis dengan berdasarkan apa yang dilihat, 

dirasakan dan dibaca. Implementasi ini sebagai modal/dasar untuk melanjutkan ke 

pendidikan tinggi. 

 

C. BIMBINGAN BELAJAR CENTRALISASI (BBC) 

Dengan kegiatan tersebut, dilaksanakan memiliki tujuan dan maksud sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan dan penguasaan materi pelajaran yang akan diujikan, 

yang standard penilaian dan kelulusannya secara nasional. 

2. Untuk memudahkan dewan guru mengontrol aktivitas siswa dalam proses belajar baik 

secara mandiri dan kelompok. 

3. Untuk meningkatkan kebesamaan, kekeluargaan antar siswa, disaat detik-detik terakhir 

bersama sahabatnya. 

4. Untuk mempermudah melakukan prosesi ibadah / do’a bersama dengan melakukan 

kegiatan sholat Jama’ah, sholat malam , istighosah serta kegiatan ibadah lainnya. 
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D. GERAKAN PRAMUKA 
Program ini merupakan respon dari pihak sekolah untuk menerapkan sistem 

pendidikan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang terimplementasikan dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Program ini dilaksanakan 2 minggu sekali. Gerakan 

Pramuka ini merupakan wadah atau sarana untuk mengekspresikan diri, menggali potensi diri 

untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat dari siswa, dengan tujuan 

untuk melatih kedisiplinan, serta pengetahuan tentang organisasi.  

 

 

E. QIROATIL  QUR’AN BIL GHOIB 
Program ini dinamakan dengan QIROATUL QUR’AN BIL GHOIB yang bertujuan 

agar siswa dapat merefleksikan dalam kegiatan dan kehidupan dimasyarakat. Dalam kegiatan 

ini siswi, menghafal dengan menggunakan metode secara setoran atau bertahap untuk 

mempermudah proses penghafalan. Adapun standard minimal surah yang harus dihafalkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Juz ‘Amma   3. Waqiah  

2. Yasin   4. Al Mulk (Tabarok) 

 

F. PROGRAM PENDIDIKAN TARTILIL QUR’AN 

Untuk meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an  siswi MA. Annuriyyah 

yang tidak semuanya berada di Pondok Pesantren. Diharapkan program ini untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al Qur’an, selain itu untuk lebih 

mengintensifkan maka diprogram mata pelajaran Tartilil Qur’an yang masuk dalam 

kurikulum (muatan lokal). Program ini dibimbing para Asatidz dan Asatidzah yang memiliki 

kompeisi dibidangnya secara profesional. Metode pembelajarannya menggunakan Metode 

Qiroati untuk mempermudah siswa dalam menyerap dan melaksanakan program tersebut.  

Untuk merefleksikan kegiatan tersebut setiap hari sebelum dimulai pelajaran 

dibacakan Juz’Amma secara sentral dengan petugas dari siswa secara bergiliran. Dengan 

Program ini diharapkan siswa mampu memiliki kompetensi khususnya dalam bidang Tartilil 

Qur’an. 

 

G. PROGRAM PENGEMBANGAN BAHASA 

Untuk meningkatkan kemampuan bahasa terutama Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, 

di MA. Annuriyyah dibudayakan dengan kegiatan Upacara Bendera tanggal 1 dan 17 setiap 

bulan dengan menggunakan bahasa asing tersebut. Selain itu untuk lebih mengintensifkan 

maka diprogram mata pelajaran Muhadatsah yang masuk dalam kurikulum (muatan lokal). 

Dengan keterbatasan yang ada tidak mengurangi kemampuan anak dalam menyerap dan 

melaksanakan program tersebut. Diharapkan siswa mampu memiliki kompetensi khususnya 

dalam bidang kebahasaan. 

 

H. PROGRAM KEPEDULIAN SOSIAL 

Untuk lebih bersosialisasi dengan masyarakat di sekitar Madrasah Aliyah 

Annuriyyah, siswi melaksanakan kegiatan yang bersifat sosial. Kegiatan tersebut sebagai 

upaya bahwa Madrasah Aliyah Annuriyyah memiliki kontribusi terhadap masyarakat. 

Adapun kegiatan keperdulian sosial ini adalah sebagai berikut : 

1. Peringatan 10 Muharrom , dengan memberikan santunan kepada anak-anak yatim piatu 

dan kaum dhu’afa.  

2. Penyembelihan dan penyaluran Hewan Qur’ban setiap Hari Raya Idul Adha 

3. Dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya 
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Lampiran 11 

Sarana dan Prasarana MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

NO JENIS 

KEBERADAAN 

LUAS 

FUNGSI 

KETERANGAN 

ADA TIDAK YA TIDAK 

1. Ruang Kepala Madrasah √   6 m2 
√ 

  

2. Ruang PKM/Wakil Kepala  √    Gabung 

3. Ruang Guru √  27 m2 √   

4. Ruang Layanan BP √  4,5 m2    

5. Ruang Tamu √  12 m2 √   

6. Ruang UKS √  4,5 m2 √   

7. Ruang Osis √  9 m2 √   

8. Ruang Penjaga Madrasah  √     

9. Aula / Gedung Serba Guna √  84 m2 √   

10. Kantin Madrasah √  6 m2 √   

11. Ruang Perpustakaan  √    Gabung 

12. Ruang Laboratorium IPA  √     

13. 
Ruang Laboratorium 

Komputer/Multi Media 
√  30 m2    

14. Ruang Laboratorium Bahasa  √     

15. Ruang Praktek Keterampilan  √     

16. Gudang  √     

17. Mushola/Masjid √  108 m2 √   

18. Ruang Kesenian  √     

19. Ruang Komite Madrasah  √    Gabung 

20. WC Dan Kamar Mandi Guru √  4 m2 √   

21. Praktek Olahraga √  750 m2 √   

22. Halaman Madrasah √  156 m2 √   

23. Ruang Belajar / Kelas √  280 m2 √   
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Lampiran 12 

Dokumentasi kegiatan intra dan ekstrakurikulerdalam internalisasi karakter religius di 

MA Annuriyyah Rambipuji Jember 

 

Gambar. 1 caraberbusana yang rapidanmenutupaurot 
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Gamabar 2. Kegiatanekstrakurikulermuhadoroh yang diadakan setiap bulan sekali 

di MA AnnuriyahRambipuji Jember 
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Gambar 3. buku panduan bacaan ratibul haddad 
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Gambar 4. Kegiatan presentasi Siswa 
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Gambar 5.  Kegiatan istighotsah dan ekstrakurikuler sosial keagamaan 10 Muharram 
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Gambar 6.  Foto beberapa jenis technology yang digunakan di MA Annuriyyah 
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Gambar. 7 foto kegiatan bersama wali murid 
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Gambar 8 Peringatan Maulid Nabi SAW dan kegiatan pramuka 

. 
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Lampiran :  13  

 

RIWAYAT HIDUP 

Laillatul Kamaliah adalah putri pertama dari dua 

bersaudara dari pasangan Bapak Basuni dan Ibu  Masruhah. 

Lahir di Rambigundam Rambipuji Jember, pada tanggal 01 

Januari 1992. 

Pendidikan dasar ditempuh di tempat kelaharinya, 

masuk Sekolah Dasar pada tahun 1998 dan lulus pada tahun 2004 di SDN 

Rambigundam 02. Pada tahun 2004 melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah 

Annuriyyah Kaliwining Jember dan lulus pada tahun 2007, kemudian melanjutkan 

ke Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember dan dinyatakan lulus pada 

tahun 2010.  

Pada tahun 2010 masuk di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Jember, Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam lulus pada tahun 

2015. Pendidikan berikutnya ditempuh di IAIN Jember pada program 

pascasarjana Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama pada bulan  Mei 2015. 
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